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ABSTRAK 
Aini Maghfira, 2018. Eksplorasi Pemahaman Peserta Didik Kelas XI pada Materi 
Pecahan. Skripsi. Jurusan Matematika. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam. Universitas Negeri Makassar (dibimbing oleh Rusli dan Alimuddin) 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh eksplorasi pemahaman pecahan peserta 
didik kelas XI. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 
mixed methods. Subjek penelitian ini merupakan 3 orang peserta didik  pada kelas 
XI MIA 1 MAN 1 Makassar yang merupakan perwakilan dari masing-masing 
kategori pemahaman, yaitu kategori tinggi, sedang, dan rendah. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah tes pemahaman pecahan dan pedoman 
wawancara. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini ialah tes 
dan wawancara. Wawancara dilakukan sebanyak dua kali untuk memvalidasi data 
yang diperoleh pada wawancara sebelumnya. Peneliti menggunakan triangulasi 
data untuk mengecek keabsahan data. Data dalam penelitian ini dianalisis secara 
kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif menggunakan analisis deskriptif, 
sedangkan analisis kualitatif mengikuti model analisis data Miles dan Huberman  
yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil yang 
diperoleh dari analisis statistika deskriptif, yaitu: (1) skor rata-rata pemahaman 
peserta didik pada materi pecahan berada pada kategori sedang, yaitu sebesar 
72,455., (2) Terdapat 30,77% dari seluruh peserta didik yang mencapai kategori 
pemahaman tinggi, terdapat 38,46% dari seluruh peserta didik yang mencapai 
kategori pemahaman sedang, dan terdapat 30,77% dari seluruh peserta didik pada 
kategori pemahaman rendah. Hasil analisis data kualitatif diperoleh bahwa: (1) 
Pemahaman subjek mengenai konsep pecahan tergolong pada pemahaman 
instrumental., (2) Kemampuan subjek dalam merepresentasikan gambar ke dalam 
bentuk pecahan yang sesuai tergolong pada pemahaman instrumental., (3) 
Kemampuan subjek dalam merepresentasikan pecahan ke dalam gambar yang 
sesuai tergolong pada pemahaman relasional., (4) Pemahaman subjek mengenai 
konsep pecahan senilai tergolong pada pemahaman instrumental., (5) Pemahaman 
subjek pada konsep membandingkan pecahan tergolong pada pemahaman 
instrumental., (6) Kemampuan subjek dalam melakukan operasi pecahan tergolong 
pada pemahaman instrumental. 
Kata Kunci: Instrumental, Mixed method, Pecahan, Pemahaman, Relasional 
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ABSTRACT 
 
Aini Maghfira, 2018. Exploration of Student Grade XI Understanding on Fraction 
Material. Thesis. Mathematics Department. Mathematics and Science Faculty, 
State University of Makassar (guided by Rusli and Alimuddin) 
 
This research aims to obtain an exploration of student grade XI understanding of 
fraction material. The type of this research is descriptive research with mixed 
methods approach. The subjects of this research are 3 students in grade XI MIA 1 
MAN 1 Makassar which is representative of each category of understanding, i.e 
high, medium, and low category. The instruments used in this research are a 
fractional understanding test and interview guideline. Data collection techniques 
used in this research are test and interviews. The interview was conducted twice to 
verify the data obtained in the previous interview. Researchers use data 
triangulation to check the validity of data. The data in this research is analyzed 
quantitatively and qualitatively. Quantitative analysis uses descriptive analysis, 
while qualitative analysis follow Miles and Huberman data analysis model 
consisting of data reduction, data presentation, and conclusion. The results obtained 
from descriptive statistical analysis, namely: (1) average score of students' 
understanding of the fraction material is in the medium category, that is equal to 
72.455., (2) There are 30.77% of all students who reach the high category, there are 
38.46% of all students who reach the medium category, and there are 30.77% of all 
students in the low category. The results of qualitative data analysis found that: (1) 
The understanding of the subject about the concept of fractions belongs to 
instrumental understanding., (2) The ability of the subject in representing the image 
into suitable fraction form belongs to instrumental understanding., (3) The ability 
of the subject in representing fraction into the suitable image belongs to relational 
understanding., (4) The understanding of the subject about the concept of equivalent 
fractions belongs to instrumental understanding., (5) The understanding of the 
subject about the concept of comparing fractions belongs to instrumental 
understanding., (6) The ability of the subject in performing fractional operations 
belongs to instrumental understanding. 
 
Keywords: Instrumental, Mixed method, Fractional, Understanding, Relational 
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BAB I  
 PENDAHULUAN   
A. Latar Belakang 
Matematika merupakan ilmu universal yang berperan penting dalam 
berbagai disiplin ilmu (BNSP, 2006). Matematika juga banyak berkontribusi 
pada kehidupan sehari-hari. Hampir setiap aktivitas yang dilakukan melibatkan 
matematika di dalamnya, kapanpun dan dimanapun. Sehingga matematika 
menjadi ilmu yang sangat penting untuk dipahami dan ditanamkan kepada anak 
sejak usia dini. 
Menurut Novitasari (2016:10) pemahaman matematika merupakan 
salah satu tujuan penting dalam pembelajaran matematika di sekolah. Materi-
materi yang diajarkan kepada peserta didik di sekolah bukan untuk dijadikan 
hafalan, melainkan untuk dipahami agar peserta didik mengerti konsep dari 
materi yang diberikan. Pemahaman matematika yang baik pada setiap materi 
juga akan memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Matematika sekolah memiliki materi yang berjenjang mulai dari hal-
hal dasar dan terus berkembang menuju tingkatan yang lebih tinggi. Setiap 
materi dalam pembelajaran matematika saling berhubungan atau 
berkesinambungan. Sehingga pada beberapa materi, diperlukan pemahaman 
pada materi prasyarat. Materi prasyarat adalah materi tertentu yang harus 
dimengerti dan dipahami sebelum mempelajari materi selanjutnya dikarenakan 
antarmateri tersebut saling terkait. Sebagaimana yang diungkapkan Putri, dkk 
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(2014:19) bahwa dalam mempelajari konsep matematika, seseorang harus 
memahami topik matematika sebelumnya yang merupakan materi prasyarat.  
Penguasaan peserta didik pada materi prasyarat tidak boleh diabaikan. 
Kurangnya pemahaman peserta didik pada materi prasyarat dapat mengganggu 
proses penerimaan materi baru. Kesulitan peserta didik dalam mempelajari 
materi baru disebabkan karena banyaknya peserta didik yang lupa pada materi 
prasyarat untuk materi yang sedang dipelajarinya. Hal tersebut juga 
menyebabkan peserta didik membutuhkan waktu yang relatif lama dalam 
memahami sebuah topik (Zevika, dkk, 2012:46). Salah satu topik yang 
seringkali menjadi materi prasyarat untuk materi lain ialah pecahan. 
Pecahan merupakan salah satu topik penting dalam matematika. Dalam 
kehidupan nyata kita banyak menemui pengaplikasian pecahan. 
Pengaplikasiannya pun kerap kali dijumpai dalam berbagai topik lain. Fazio 
dan Robert (2011:23) menyatakan bahwa pecahan merupakan batu loncatan 
yang penting untuk belajar matematika lanjut. Lebih lanjut Fazio menjelaskan 
bahwa bila peserta didik memiliki pemahaman yang dangkal akan pecahan, 
simbol pecahan tidak akan berarti, dan prosedur yang digunakan dalam 
aritmatika pecahan akan membingungkan bagi peserta didik.  
Pecahan merupakan topik dasar dalam matematika yang sangat penting 
untuk dikembangkan. Pada kurikulum Indonesia, pecahan mulai dikenalkan 
sejak Sekolah Dasar (SD) dengan tahapan konkret. Namun, sejauh ini pecahan 
telah terbukti menjadi topik yang sangat sulit untuk dipahami peserta didik di 
seluruh dunia (Fazio dan Robert, 2011:3).   
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Kesulitan dalam menerapkan pemahaman pecahan seharusnya tidak 
lagi menjadi masalah bagi peserta didik kelas XI dimana setahun kedepan 
mereka akan melalui ujian nasional. Pemahaman mereka mengenai pecahan 
tentunya akan mempengaruhi kemampuan mereka dalam memecahkan soal-
soal pada topik lainnya. Faktanya, di lapangan masih banyak ditemui 
hambatan-hambatan dalam mengajarkan materi tertentu disebabkan kurangnya 
pemahaman peserta didik pada materi pecahan. 
Hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di salah satu Sekolah 
Menengah Atas (SMA) di Makassar menunjukkan bahwa terdapat peserta 
didik yang tidak mampu mengurutkan pecahan yang memiliki penyebut 
berbeda. Sebagai contoh, peserta didik menganggap bahwa 
1
4
 lebih besar dari 
1
2
 
karena angka 4 lebih besar dari angka 2. Peserta didik menggunakan 
pemahamannya tentang bilangan bulat dalam mengurutkan pecahan. 
Masalah lain yang ditemui ialah peserta didik tidak bisa membedakan 
proses yang dilakukan pada operasi pecahan, seperti penjumlahan dan 
pengurangan serta perkalian dan pembagian. Ditemukan beberapa peserta didik 
yang mengerjakan perkalian pecahan menggunakan prosedur dalam 
penjumlahan atau pengurangan pecahan, begitupun sebaliknya. Beberapa 
peserta didik memerlukan bantuan dari guru untuk melakukan prosedur yang 
benar dalam melakukan operasi pecahan. 
Mayoritas peserta didik menghadapi kesulitan dalam melakukan 
operasi pecahan. Selain karena kesalahan prosedur, beberapa peserta didik juga 
kurang mampu menyamakan penyebut pecahan saat dihadapkan pada 
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permasalahan pecahan dengan penyebut berbeda. Berbagai masalah tersebut 
mengindikasikan rendahnya kualitas pemahaman peserta didik terhadap 
konsep pecahan maupun pada operasi pecahan.  
Penelitian mengenai pemahaman terkait konsep pecahan telah 
dilakukan oleh beberapa peneliti. Penelitian Darwan, dkk (2017:174) yang 
dilakukan pada mahasiswa jurusan matematika pada dua universitas 
menunjukkan bahwa 1 dari 4 mahasiswa mengalami miskonsepsi pada konsep 
pecahan. Mayoritas miskonsepsi terjadi pada aktivitas menentukan pecahan 
campuran berdasarkan gambar. Sedangkan Pagau, dkk (2017:187) 
mengungkapkan bahwa kesulitan peserta didik dalam memahami pecahan 
(dalam hal ini membandingkan pecahan) dikarenakan peserta didik terpaku 
pada konsep bilangan bulat yang menyebabkan peserta didik mengalami 
kebingungan dalam belajar pecahan. 
Rendahnya kualitas pemahaman peserta didik dapat disebabkan oleh 
banyak hal. Salah satunya ialah karena peserta didik hanya tahu atau hafal, 
tetapi tidak betul-betul mengerti atau menyadari konsep yang digunakannya 
(Marpaung dalam Sumaji, dkk, 2008:261). Penyebab lain bisa saja terjadi 
dikarenakan peserta didik mengalami miskonsepsi ataupun hal-hal lainnya. 
Berkaitan dengan hal tersebut, untuk mengeksplorasi lebih dalam pemahaman 
peserta didik mengenai pecahan, peneliti mengangkat judul penelitian 
“Eksplorasi Pemahaman Peserta Didik Kelas XI pada Materi Pecahan”.  
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B. Rumusan Masalah 
Suatu penelitian dilakukan karena adanya suatu permasalahan terkait 
fakta-fakta yang terdapat di masyarakat. Fakta-fakta terkait penelitian ini telah 
diuraikan pada bagian latar belakang. Berdasarkan latar belakang, rumusan 
masalah yang diangkat pada penelitian ini ialah: 
1. Bagaimana pemahaman peserta didik mengenai konsep pecahan? 
2. Bagaimana kemampuan peserta didik dalam merepresentasikan gambar ke 
dalam bentuk pecahan yang sesuai?  
3. Bagaimana kemampuan peserta didik dalam merepresentasikan pecahan 
ke dalam gambar yang sesuai? 
4. Bagaimana pemahaman peserta didik mengenai konsep pecahan senilai? 
5. Bagaimana pemahaman peserta didik mengenai konsep membandingkan 
pecahan? 
6. Bagaimana kemampuan peserta didik dalam melakukan operasi pecahan? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan adalah arah atau maksud. Tujuan suatu penelitian ialah untuk 
menjawab pertanyaan pada rumusan masalah. Sehingga tujuan penelitian ini 
ialah untuk mengetahui: 
1. Pemahaman peserta didik mengenai konsep pecahan. 
2. Kemampuan peserta didik dalam merepresentasikan gambar ke dalam 
bentuk pecahan yang sesuai.  
3. Kemampuan peserta didik dalam merepresentasikan pecahan ke dalam 
gambar yang sesuai. 
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4. Pemahaman peserta didik mengenai konsep pecahan senilai 
5. Pemahaman peserta didik mengenai konsep membandingkan pecahan 
6. Kemampuan peserta didik dalam melakukan operasi pecahan. 
D. Manfaat Penelitian 
Sebuah penelitian sejatinya dilakukan untuk memberi manfaat bagi 
keberlangsungan hidup masyarakat. Manfaat penelitian ini terdiri dari manfaat 
teoretis dan manfaat praktis. Manfaat dari penelitian ini ialah: 
1. Manfaat teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti 
lain yang mengkaji tentang pemahaman pecahan peserta didik, khususnya 
bagi peneliti yang hendak menindaklanjuti temuan atau hasil yang telah 
diperoleh dalam penelitian ini.  
2. Manfaat praktis 
a. Penelitian ini memberi gambaran kepada guru mengenai pemahaman 
pecahan peserta didik, khususnya yang berada pada jenjang SMA. 
Sehingga guru diharapkan dapat memastikan peserta didik paham 
mengenai pecahan sebelum mempelajari materi yang menggunakan 
pecahan sebagai materi prasyarat. Melalui penelitian ini, diharapkan 
pula guru pada jenjang pendidikan yang lebih rendah dapat 
mengarahkan proses pembelajaran untuk mencapai pemahaman 
relasional sebisa mungkin agar tidak menjadi penghambat pada materi 
selanjutnya.  
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b. Penelitian ini mengkaji pentingnya pemahaman pecahan. Sehingga 
pembaca diharapkan dapat lebih peka terhadap peningkatan 
pemahaman peserta didik pada materi pecahan. Guru, peserta didik, 
maupun pihak lain yang terlibat dalam lingkungan belajar peserta 
didik diharapkan dapat mengusahakan agar kualitas pemahaman 
pecahan peserta didik meningkat, baik konsep maupun dalam 
pengoperasiannya. 
E. Batasan Istilah 
Penelitian ini menggunakan beberapa istilah yang perlu untuk dipahami 
terlebih dahulu untuk menghidari kesalahan penafsiran. Batasan istilah yang 
dimaksud ialah: 
1. Eksplorasi yang dimaksud dalam penelitian ini ialah kegiatan menyelidiki 
atau menggali pemahaman pecahan peserta didik kelas XI dengan 
memberikan tes terkait pemahaman pecahan peserta didik serta 
wawancara mendalam.  
2. Pemahaman yang dimaksud dalam penelitian ini mengacu pada dua jenis 
pemahaman yang dikemukakan oleh Skemp, yaitu pemahaman 
instrumental dan pemahaman relasional. Pemahaman instrumental 
dimaknai sebagai kemampuan seseorang dalam menggunakan prosedur 
matematik untuk meyelesaikan soal atau permasalahan tanpa mengetahui 
mengapa prosedur tersebut digunakan. Pemahaman relasional dimaknai 
sebagai kemampuan seseorang dalam mengaitkan suatu hal dengan hal 
yang lain secara benar. Dalam hal ini, seseorang tersebut betul-betul 
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menyadari dan memahami setiap proses yang dilakukan beserta prosedur-
prosedur yang terkait. 
3. Materi pecahan yang dieksplor dalam penelitian ini ialah terkait 
pemahaman konsep pecahan atau pengertian pecahan, pecahan senilai, 
kemampuan membandingkan pecahan, operasi pecahan, yang meliputi 
penjumlahan dan pengurangan pecahan yang berpenyebut sama, 
penjumlahan dan pengurangan pecahan yang berpenyebut berbeda, 
perkalian pecahan, dan pembagian pecahan. 
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A. Hakekat matematika 
Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang 
banyak mendasari berkembangnya ilmu pengetahuan lain. Pengertian dari 
matematika sendiri belum pernah digeneralisasikan oleh para ahli. Pakar 
matematika mendeskripsikan matematika berdasarkan pengetahuan dan 
pandangannya masing-masing.  
Beberapa definisi tentang matematika diungkapkan oleh beberapa 
pakar dalam Soedjadi (2000:11), yaitu: matematika adalah cabang dari ilmu 
pengetahuan eksak yang terorganisir secara sistematis; matematika adalah 
pengetahuan mengenai bilangan dan kalkulasi; matematika adalah 
pengetahuan mengenai penalaran logik yang berhubungan dengan bilangan; 
matematika adalah pengetahuan mengenai fakta-fakta kuantitatif serta masalah 
tentang ruang dan bentuk; matematika adalah pengetahuan mengenai struktur 
yang logik; matematika adalah pengetahuan mengenai atura-aturan yang ketat.   
Ruseffendi (1988:261.263) menyatakan bahwa matematika merupakan 
ilmu tentang struktur yang terorganisasi mulai dari unsur-unsur yang tidak 
terdefinisikan ke unsur yang didefinisikan, ke aksioma atau postulat, dan 
akhirnya ke dalil. Matematika timbul karena fikiran manusia yang 
berhubungan dengan ide, proses, dan penalaran. Lebih lanjut Ia menjelaskan 
bahwa matematika merupakan ratunya ilmu pengetahuan. Maksudnya antara 
lain ialah matematika tidak bergantung pada bidang studi lain; matematika 
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menggunakan simbol dan istilah yang disepakati secara bersama; matematika 
merupakan ilmu deduktif yang tidak dapat digeneralisasi berdasarkan 
observasi (induktif) melainkan generalisasi hanya didasarkan pada pembuktian 
secara deduktif; matematika merupakan ilmu tentang pola keteraturan; dan 
matematika adalah pelayan dari ilmu. 
Hudojo (1990:4) mengungkapkan bahwa sasaran penelaahan 
matematika tidaklah konkret, tetapi abstrak. Dengan maengetahui sasaran 
penelaahan matematika, kita dapat mengetahui hakekat matematika sekaligus 
cara berpikir matematika. Sejak abad 19 sasaran matematika berkembang ke 
hubungan, pola, bentuk, dan struktur. Sekalipun matematika menelaah hal-hal 
yang abstrak, namun hubungan yang terlibat dalam matematika berkaitan erat 
dengan kehidupan sehari-hari. 
Menurut James dan James dalam Suherman (2003:16), matematika 
adalah ilmu tentang logika, mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-
konsep yang saling berhubungan. Matematika terbagi menjadi tiga bagian 
besar, yaitu aljabar, analisis, dan geometri. Namun, beberapa ahli 
menggolongkan bagian besar dari matematika menjadi empat jenis, yaitu 
aritmatika, aljabar, geometri, dan analisis, dengan aritmatika mencakup teori 
bilangan dan statistika. 
Bertolak dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
matematika merupakan ilmu abstrak yang saling berhubungan setiap 
konsepnya. Matematika berkembang berdasarka teori logika deduktif sehingga 
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setiap hubungan-hubungan dan pola-pola yang berkembang hanya dapat 
digeneralisasi dengan pembuktian deduktif. 
B. Karakteristik matematika 
Matematika merupakan suatu ilmu pegetahuan yang tidak bergantung 
pada ilmu pengetahuan lainnya. Sebagai “queen of science” matematika 
memiliki karakteristik tertentu yang membedakannya dengan ilmu 
pengetahuan lain. Adapun karakteristik matematika yang diungkapkan oleh 
Wardhani (2010:3), yaitu: 
1. Memiliki objek kajian yang abstrak 
Objek matematika bersifat abstrak karena merupakan objek mental 
atau pikiran. Terdapat empat objek kajian matematika, yaitu fakta, konsep, 
operasi, dan prinsip. Fakta adalah permufakatan atau kesepakatan dalam 
matematika. Fakta meliputi istilah (nama) dan simbol atau lambang. 
Konsep adalah ide abstrak yang digunakan untuk mengelompokkan atau 
menggolongkan objek tertentu. Untuk menggambarkan, mengilustrasikan, 
membuat skema, atau membuat simbol dari suatu konsep dibutuhkan 
definisi. Definisi merupakan ungkapan yang membatasi konsep. Operasi 
adalah aturan pengerjaan (hitung, aljabar, matematika, dan sebagainya). 
Prinsip adalah objek matematika yang terdiri dari beberapa fakta, konsep, 
yang dikaitkan dengan suatu operasi. Prinsip dapat berupa aksioma, 
teorema atau dalil, sifat, dan sebagainya.  
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2. Mengacu pada kesepakatan 
Pembahasan matematika bertumpu pada kesepakatan-kesepakatan. 
Fakta matematika meliputi simbol atau lambang yang mengacu pada 
kesepakatan. Dengan adanya kesepakatan tersebut menjadikan 
pembahasan matematika mudah dikomunikasikan. 
3. Berpola pikir deduktif 
Pola pikir deduktif didasarkan pada sesuatu yang bersifat umum 
kemudian diterapkan pada sesuatu yang bersifat khusus. Dalam 
matematika, pola pikir deduktif artinya suatu pernyataan matematika harus 
didasarkan pada pernyataan matematika sebelumnya yang telah diakui 
kebenarannya. Pola pikir deduktif matematika didasarkan pada urutan 
kronologis mulai dari pengertian pangkal, aksioma (postulat), definisi, 
sifat-sifat, dalil-dalil (rumus-rumus), serta penerapan matematika dalam 
bidang lainnya dan kehidupan sehari-hari. 
4. Konsisten dalam sistem 
Matematika terdiri dari berbagai macam sistem yang dibentuk dari 
prinsip-prinsip matematika. Sistem tersebut dapat saling terkait namun 
dapat pula dipandang lepas (tidak berkaitan). Hukum konsistensi sistem 
dalam matematika maksudnya tidak boleh terdapat kontradiksi di 
dalamnya dalam hal makna dan nilai kebenarannya.  
5. Memiliki simbol yang kosong dari arti 
Matematika melibatkan banyak simbol. Rangkaian dari simbol-
simbol membentuk suatu kalimat matematika (model matematika). Secara 
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umum simbol maupun model matematika kosong dari arti, maksudnya 
simbol ataupun model matematika tidak memiliki arti apabila tidak 
dikaitkan dengan konteks tertentu.  
6. Memperhatikan semesta pembicaraan 
Simbol dan model matematika hanya akan bermakna apabila 
dikaitkan dengan konteks tertentu sehingga perlu adanya lingkup atau 
semesta dari konteks yang dibicarakan. Lingkup atau semesta dari konteks 
yang dibicarakan disebut “semesta pembicaraan”. Semesta pembicaraan 
mempengaruhi ada tidaknya maupun benar tidaknya suatu penyelesaian 
masalah dalam matematika. 
Matematika sekolah berbeda dengan matematika apabila dilihat sebagai 
suatu ilmu. Perbedaan tersebut menimbulkan karakteristik tersendiri dari 
matematika sekolah. Perbedaan karakteristik tersebut dapat dilihat dari 
beberapa hal yang diterangkan oleh (Sumardyono, 2004:43), yaitu: 
1. Penyajian 
Penyajian matematika di sekolah tidak harus diwakili oleh teorema 
maupun definisi melainkan harus disesuaikan dengan perkembangan 
intelektual peserta didik. 
2. Pola pikir 
Pembelajaran matematika di sekolah dapat bertumpu pada pola pikir 
deduktif ataupun pola pikir induktif berdasarkan topik yang dibahas dan 
tingkat intelektual peserta didik. 
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3. Keterbatasan masalah 
Keterbatasan masalah dalam matematika sekolah berkaitan dengan 
semesta pembicaraannya. Matematika yang disajikan di sekolah 
menyesuaikan pada tingkat kompleksitas semestanya. Semakin tinggi 
perkembangan intelektual peserta didik, maka semakin luas semesta 
pembicaraannya. 
4. Tingkat keabstrakan 
Tingkat keabstrakan matematika juga harus menyesuaikan pada tingkat 
perkembangan intelektual peserta didik. Semakin tinggi jenjang sekolah, 
tingkat keabstrakan objek semakin diperjelas. 
C. Pemahaman dalam pembelajaran matematika 
Pemahaman merupakan sesuatu yang selalu diupayakan tercapai dalam 
setiap pembelajaran. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, pemahaman 
berasal dari kata “paham” yang memiliki beberapa pengertian, yaitu (1) 
pengertian; (2) pendapat, pikiran; (3) aliran, haluan, pandangan; (4) mengerti 
benar (akan), tahu benar (akan); serta (5) pandai dan mengerti benar (tentang 
sesuatu hal). Pemahaman sendiri memiliki makna proses, perbuatan 
memahami atau memahamkan.  
Purwanto (1994:5) mendeskripsikan pemahaman sebagai tingkat 
kemampuan dimana peserta didik diharapkan mampu memahami arti atau 
konsep, situasi, serta fakta yang diketahuinya. Sedangkan menurut Winkel 
(2004:246), pemahaman merupakan kemampuan untuk menangkap makna 
serta arti dari bahan yang dipelajari. Berdasarkan pengertian beberapa ahli 
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tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman adalah kemampuan yang 
dimiliki seseorang dalam menangkap makna dari konsep, situasi, serta fakta 
yang mereka hadapi. 
Murizal, Yarman, dan Yerizon (2012:19) mengungkapkan bahwa 
dalam memahami suatu objek secara mendalam, seseorang harus mengetahui 
beberapa hal, yaitu: 
1. Objek itu sendiri, 
2. Relasinya dengan objek lain yang sejenis, 
3. Relasinya dengan objek lain yang tidak sejenis, 
4. Relasi dengan objek dalam teori lainnya. 
Hudojo (2005:2) menyatakan bahwa tujuan mengajar ialah agar 
pengetahuan yang disampaikan dapat sepenuhnya dipahami oleh peserta didik. 
Guru harus dapat memastikan bahwa pembelajaran yang dibawakannya tidak 
hanya dihafal melainkan betul-betul dipahami oleh peserta didik. Sehingga 
pemahaman tersebut tidak mudah terlupakan. Dalam pemecahan masalah 
matematika, pemahaman juga menjadi bagian yang sangat penting. 
Sebagaimana diuangkapkan oleh Polya (dalam Upu, 2014) bahwa poin utama 
dari pemecahan masalah matematika ialah pemahaman terhadap masalah.  
Beberapa ahli menggolongkan pemahaman menjadi beberapa jenis. 
Penelitian ini berfokus pada penggolongan pemahaman berdasarkan teori 
Skemp. Skemp (1976:21) membedakan pemahaman menjadi dua jenis, yaitu 
pemahaman instrumental dan pemahaman relasional. Pemahaman instrumental 
dapat digambarkan sebagai “rules without reasons”. Seseorang yang 
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pemahamannya terbatas pada pemahaman istrumental akan menganggap suatu 
prosedur sebagai pengerjaan berulang yang mereka hafal tanpa mengerti 
mengapa hal tersebut dilakukan. Pemahaman relasional dapat dimaknai 
sebagai kondisi dimana seseorang tidak hanya mengetahui apa yang harus 
dilakukan melainkan juga mengapa hal tersebut dilakukan. Dalam matematika, 
seseorang yang memiliki pemahaman relasional betul-betul mengerti setiap 
prosedur dan konsep yang digunakannya. Sehingga pemahaman relasional 
memudahkan seseorang dalam menerapkan konsep yang diketahuinya pada 
keadaan lain atau dalam materi lain.  
Siswa yang memiliki pemahaman instrumental hanya mengandalkan 
hafalan. Sedangkan siswa yang memiliki pemahaman relasional betul-betul 
memahami dan memiliki peluang untuk merancang beberapa alternatif 
penyelesaian. Menurut Skemp, terdapat empat keuntungan dalam pemahaman 
relasional, yaitu: 
1. Lebih mudah diadaptasi pada tugas dan persoalan baru 
2. Lebih mudah untuk selalu diingat 
3. Pemahaman relasional dapat lebih efektif sebagai tujuan itu sendiri 
4. Skema relasional merupakan hal yang pokok dalam kualitas ilmu 
pengetahuan 
D. Pentingnya Materi Prasyarat 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, prasyarat dapat diartikan 
sebagai syarat yang harus dipenuhi sebelum melakukan, mengikuti, atau 
memasuki pendidikan atau suatu kegiatan. Dalam pembelajaran, materi 
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prasyarat merupakan materi yang harus dipahami sebelum memasuk materi 
baru. Materi prasyarat adalah materi-materi yang berhubungan dengan materi 
yang akan dipelajari. 
Menurut Zevika, dkk (2012:45), matematika mempelajari konsep-
konsep yang saling berkesinambungan atau terhubung satu sama lain. 
Karenanya, beberapa materi membutuhkan materi prasyarat yang harus 
dikuasai peserta didik. Materi prasyarat diibaratkan sebagai pondasi yang harus 
dibangun dengan kokoh sebelum memberi pemahaman baru kepada peserta 
didik. Oleh karena itu, materi prasyarat harus betul-betul dipahami peserta 
didik agar tidak menghambat proses pembelajaran di kelas. 
Banyaknya hambatan dalam pembelajaran matematika seringkali 
terjadi karena peserta didik belum siap dalam menerima materi. Penguasaan 
pada materi prasyarat menjadi tanda bahwa peserta didik sudah siap untuk 
mengikuti pembelajaran pada materi selanjutnya (Putri, dkk, 2014:19). Apabila 
hal tersebut diabaikan oleh guru dan peserta didik maka akan berakibat buruk 
pada pemahaman peserta didik pada materi yang diajarkan.   
E. Tinjauan materi pecahan 
1. Pegertian pecahan 
Soewito, dkk (1993:152) menyatakan bahwa bilangan pecahan 
adalah bilangan yang lambangnya memuat pasangan berurutan bilangan 
bulat a dan b (dengan  𝑏 ≠ 0). Pasangan bilangan bulat yang dimaksud 
merupakan penyelesaian persamaan 𝑏𝑥 = 𝑎. Selanjutnya pasangan 
bilangan bulat tersebut dapat ditulis sebagai 
𝑎
𝑏
 atau 𝑎 ∶ 𝑏. Hudojo, dkk 
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(1992:102) menambahkan bahwa pecahan merupakan bagian dari 
bilangan rasional. Pecahan berbentuk 
𝑎
𝑏
, dimana 𝑎 merupakan penyebut 
dan 𝑏 merupakan pembilang. 
Karim (1998:6.4) menjelaskan bahwa pecahan merupakan 
perbandingan bagian yang sama terhadap keseluruhan yang diambil dari 
suatu benda atau himpunan bagian yang sama terhadap keseluruhan dari 
suatu himpunan bagian terhadap himpunan semula. Maksud dari 
“perbandingan bagian yang sama terhadap keseluruhan yang diambil dari 
suatu benda” adalah apabila benda tersebut dibagi menjadi beberapa 
bagian yang sama, maka setiap perbandingan itu dengan keseluruhan 
bendanya membentuk lambang dasar suatu pecahan. Sedangkan maksud 
dari “himpunan bagian yang sama terhadap keseluruhan dari suatu 
himpunan bagian terhadap himpunan semula” yaitu apabila suatu 
himpunan dibagi atas himpunan bagian yang sama, maka perbandingan 
setiap himpunan bagian yang sama itu terhadap keseluruhan himpunan 
semula akan membentuk lambang dasar suatu pecahan. 
Menurut Heruman (2010:43), pecahan dapat dimaknai sebagai 
bagian dari sesuatu yang utuh. Dalam ilustrasi gambar, “bagian” yang 
dimaksud adalah bagian yang diperhatikan, biasanya ditandai dengan 
arsiran. Bagian tersebut dinamakan pembilang. Adapun “sesuatu yang 
utuh” ditujukan pada bagian yang dianggap satuan. Bagian tersebut 
dinamakan penyebut. Rich (1960:184) menambahkan bahwa selain 
dimaknai sebagai bagian dari keseluruhan, pecahan juga dapat dimaknai 
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sebagai pembagian dan rasio. Sehingga bentuk 
𝑎
𝑏
 dapat dimaknai sebagai 
𝑎 dibagi 𝑏 untuk pembagian dan 𝑎 banding 𝑏 untuk rasio. 
Bertolak dari pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pecahan adalah bagian dari keseluruhan. Pecahan ini dilambangkan 
dengan 
𝑎
𝑏
, dimana 𝑎 merupakan “bagian” atau dinamakan pembilang dan 
𝑏  merupakan “keseluruhan” atau dinamakan  penyebut. 𝑎 dan 𝑏 berasal 
dari himpunan bilangan bulat, dengan syarat 𝑏 ≠ 0 dan 𝑏 bukan 
merupakan faktor dari 𝑎. 
2. Subkonsep pecahan 
Pecahan merupakan materi dasar yang ditanamkan pada peserta 
didik semenjak bangku sekolah dasar. Bell (dalam Darwan, dkk, 2017) 
mengemukakan bahwa konsep pecahan di sekolah dasar terdiri atas tujuh 
subkonsep yang diurutkan berdasarkan tingkat kesulitannya. Ketujuh 
subkonsep tersebut diantaranya: 
a. Bagian dari suatu himpunan, bagian-bagiannya kongruen 
Pada subkonsep, ini peserta didik mengasosiasikan pecahan dengan 
memperhatikan “a” objek himpunan tersebut. 
Contoh: 
 
 
“yang diarsir ada 3 objek dari 4 objek atau yang diarsir sebanyak 
3
4
 
dari keseluruhan objek”. 
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b. Bagian dari suatu daerah, bagian-bagiannya kongruen 
Pada subkonsep ini, peserta didik mengasosiasikan pecahan 
𝑎
𝑏
 dengan 
daerah geometris yang dibagi ke dalam b bagian yang kongruen 
dengan memperhatikan a bagian. 
Contoh: 
  
 
 
 
“yang diarsir ada 3 bagian dari 4 bagian seluruhnya atau yang diarsir 
ada sebanyak 
3
4
 dari keseluruhan daerah”. 
c. Bagian suatu himpunan, bagian-bagiannya tidak kongruen 
Pada subkonsep ini, peserta didik mengasosiasikan pecahan 
𝑎
𝑏
 dengan 
suatu himpunan yang terdiri dari b objek yang tidak kongruen dan 
memperhatikan a objek dalam himpunan tersebut. 
Contoh: 
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“yang diarsir ada 3 dari 4 objek atau yang diarsir sebanyak 
3
4
  dari 
keseluruhan objek”.  
d. Bagian dari suatu himpunan, perbandingan 
Pada subkonsep ini, peserta didik mengasosiasikan pecahan 
𝑎
𝑏
 dengan 
perbandingan relatif dua himpunan A dan B. Dalam hal ini, 
banyaknya objek pada himpunan A adalah a dan himpunan B adalah 
semua objek kongruen. 
Contoh: 
 
 
 
 
“dengan membandingkan banyaknya objek himpunan A dan objek 
himpunan B, maka banyaknya objek himpunan A adalah 
3
4
  banyaknya 
objek B”. 
e. Garis bilangan 
Suatu garis bilangan memuat ruas garis dengan panjang satu satuan. 
Ruas garis tersebut dibagi atas b bagian yang sama panjang. Pada 
subkonsep ini, peserta didik mengasosiasikan pecahan 
𝑎
𝑏
  dengan 
memperhatikan suatu titik (mewakili a bagian) pada garis bilangan 
tersebut. 
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Contoh: 
         P 
 
     0         
1
4
          
2
4
          
3
4
         1 
“kedudukan titik P pada ruas garis tersebut menyatakan pecahan 
3
4
”. 
f. Bagian suatu daerah perbandingan 
Pada subkonsep ini, peserta didik mengasosiasikan pecahan 
𝑎
𝑏
 dengan 
perbandingan relatif dua geometri A dan B. Jumlah bagian yang 
kongruen dalam gambar A adalah a, sedangkan jumlah bagian yang 
kongruen dalam gambar B adalah b. Semua gambar A dan B adalah 
kongruen. 
Contoh: 
 
 
 
 
Gambar A   Gambar B 
“dengan membandingkan bagian yang diarsir pada himpunan A dan 
himpunan B, banyaknya himpunan A adalah 
3
4
 bagian dari    
banyaknya bagian himpunan B. 
g. Bagian suatu daerah, bagian-bagiannya tidak kongruen 
Pada subkonsep ini peserta didik mengasosiasikan pecahan 
𝑎
𝑏
 dengan 
daerah geometri yang sudah dibagi ke dalam b bagian yang sama 
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dalam luas, tetapi tidak kongruen dan dengan memperhatikan 𝑎 
bagian. 
Contoh: 
 
 
 
“yang diarsir ada 3 bagian dari 4 bagian seluruhnya atau yang diarsir 
sebanyak 
3
4
 dari keseluruhan daerah”. 
Tujuh subkonsep tersebut dapat dikelompokkan menjadi tiga model, yaitu: 
a. Model bagian suatu himpunan, terdiri dari subkonsep a, c, dan d. 
b. Model bagian suatu daerah luasan atau geometri, terdiri atas 
subkonsep b, f, dan g. 
c. Model garis bilangan yaitu subkonsep e. 
3. Pecahan senilai 
Pecahan senilai adalah pecahan-pecahan yang memiliki nilai sama 
meskipun pembilang dan penyebut dari masing-masing pecahan berbeda. 
Pecahan senilai diperoleh dengan mengalikan atau membagi pembilang 
dan penyebut dengan angka yang sama, kecuali angka nol. 
4. Membandingkan pecahan 
Jika dua pecahan memiliki penyebut sama maka cara 
membandingkannya cukup dengan membandingkan pembilangnya. Jika 
dua pecahan yang dibandingkan memiliki penyebut berbeda, maka 
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penyebut pecahan tersebut harus disamakan terlebih dahulu dengan 
mencari KPK dari penyebut tersebut, kemudian bandingkan 
pembilangnya. Kemampuan prasyarat yang harus dikuasai pada operasi ini 
ialah konsep nilai pecahan dan pecahan senilai (Heruman, 2010:52). 
5. Operasi pecahan 
a) Penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut sama 
Menjumlahkan atau mengurangkan pecahan berpenyebut sama 
dilakukan dengan langsung menjumlahkan atau mengurangkan 
pembilangnya. Secara umum berlaku 
𝑎
𝑐
±
𝑏
𝑐
=
𝑎 ± 𝑏
𝑐
, 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑐 ≠ 0 
Kemampuan prasyarat yang harus dikuasai peserta didik pada operasi 
ini ialah konsep nilai pecahan, pecahan senilai, serta penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat (Heruman, 2010:55). 
b) Penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut berbeda 
Menjumlahkan atau mengurangkan pecahan berpenyebut berbeda 
dilakukan dengan menyamakan penyebut terlebih dahulu 
menggunakan KPK dari penyebut-penyebut yang akan dijumlahkan. 
Setelah itu jumlahkan atau kurangkan pembilang dari masing-masing 
pecahan. Kemampuan prasyarat yang harus dikuasai peserta didik 
pada operasi ini ialah konsep pecahan senilai dan penjumlahan atau 
pengurangan pecahan berpenyebut sama (Heruman, 2010:75).  
c) Perkalian pecahan 
Pada perkalian pecahan 
𝑎
𝑏
 dan 
𝑐
𝑑
 dengan 𝑏 ≠ 0 dan 𝑑 ≠ 0, berlaku 
25 
 
𝑎
𝑏
×
𝑐
𝑑
=
𝑎 × 𝑐
𝑏 × 𝑑
 
Pada perkalian pecahan 
𝑎
𝑏
 dan bilangan bulat 𝑐 dengan 𝑏 ≠ 0, berlaku 
𝑎
𝑏
× 𝑐 =
𝑎 × 𝑐
𝑏
 
d) Pembagian pecahan 
1) Pembagian pecahan oleh bilangan bulat 
Jika 
𝑎
𝑏
 adalah pecahan, dan 𝑐 adalah bilangan bulat maka berlaku 
𝑎
𝑏
÷ 𝑐 =
𝑎
𝑏 × 𝑐
 
2) Pembagian bilangan bulat oleh pecahan  
Membagi bilangan bulat dengan pecahan dapat dilakukan dengan 
mengubah bilangan bulat tersebut menjadi pecahan senilai yang 
memiliki penyebut sama dengan bilangan pecahan pembagi. Jika 
𝑎
𝑏
 
adalah bilangan pecahan dengan 𝑐 adalah bilangan bulat dan 𝑎 ≠
0, maka berlaku 
𝑐 ÷
𝑎
𝑏
=
𝑐
1
÷
𝑎
𝑏
=
𝑏 × 𝑐
𝑏
÷
𝑎
𝑏
=
𝑏 × 𝑐
𝑎
 
3) Pembagian pecahan oleh pecahan 
Jika  
𝑎
𝑏
 dan 
𝑐
𝑑
 adalah pecahan, dengan 𝑏 ≠ 0, 𝑐 ≠ 0, dan 𝑑 ≠ 0, 
maka berlaku 
𝑎
𝑏
÷
𝑐
𝑑
=
𝑎 × 𝑑
𝑏 × 𝑑
÷
𝑏 × 𝑐
𝑏 × 𝑑
=
𝑎 × 𝑑
𝑏 × 𝑐
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
mixed methods. Jenis penelitian deskriptif digunakan karena peneliti ingin 
mengeksplorasi lebih dalam mengenai pemahaman pecahan peserta didik. 
Mixed methods adalah pendekatan penelitian yang mengombinasikan 
penelitian kuantitatif dengan penelitian kualitatif (Creswell, 2012:535). 
Pendekatan kuantitatif digunakan untuk memperoleh data numerik terkait 
pemahaman pecahan peserta didik. Pendekatan kualitatif digunakan sebab 
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam dan 
menyeluruh terhadap data-data yang bersifat kualitatif. Ary, dkk (2010:29) 
mengungkapkan bahwa tujuan penelitian kualitatif ialah untuk memperoleh 
gambaran keseluruhan dan pemahaman mendalam dibanding analisis numerik 
dari data.  
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini merupakan peserta didik di kelas XI MIA 1 MAN 
1 Makassar. Jumlah peserta didik pada kelas tersebut adalah 26 orang. Setelah 
diberikan tes pemahaman pecahan, peneliti menggolongkan subjek menjadi 
tiga kategori berdasarkan hasil tes. Selanjutnya, peneliti mengambil satu subjek 
pada masing-masing kategori tersebut. Peneliti mengambil subjek penelitian 
dengan pertimbangan bahwa peserta didik tersebut telah menerima materi 
pecahan pada bangku Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama 
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(SMP). Pada tingkatan tersebut, peserta didik harusnya sudah menguasai 
konsep pecahan karena tidak lama lagi mereka akan mempersiapkan diri untuk 
ujian nasional. Selain itu, peserta didik kelas XI juga lebih mudah 
berkomunikasi, sehingga mendukung untuk dilakukannya wawancara 
mendalam.  
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Makassar semester genap tahun 
ajaran 2017/2018. MAN 1 Makassar dijadikan lokasi penelitian berdasarkan 
observasi awal di sekolah tersebut. Peneliti menemukan beberapa masalah 
yang dihadapi peserta didik dalam mengaplikasikan pemahaman pecahannya 
pada mata pelajaran lain. 
D. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan beberapa instrumen. Peneliti sendiri 
merupakan instrumen utama yang berperan mulai dari pengumpulan data, 
interpretasi data, analisis data, hingga mengambil kesimpulan dari data yang 
diteliti. Ary, dkk (2010:424) mengemukakan bahwa salah satu karakteristik 
penelitian kualitatif adalah peneliti sebagai instrumen utama untuk  
pengumpulan dan analisis data.  
Instrumen lain yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya tes 
pemahaman pecahan dan pedoman wawancara. Tes pemahaman pecahan 
diberikan agar peneliti dapat melihat bagaimana pemahaman subjek terkait 
materi pecahan secara tertulis. Peneliti juga menggunakan hasil tes pemahaman 
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pecahan untuk memilih subjek penelitian berdasarkan kategori hasil tes. 
Adapun pengkategorian hasil tes dilakukan berdasarkan kategorisasi berikut: 
Tabel 3.1 Kategorisasi Hasil Tes Pemahaman Pecahan  
No. Kriteria Skor (%) 
1. Tinggi  𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑠 ≥ 80 
2. Sedang  65 < 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑠 < 80 
3. Rendah  𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑠 ≤ 65 
Sumber: (Yusri, A.Y. dan Miftah, S., 2017:141) 
Pedoman wawancara digunakan sebagai panduan awal dalam 
melakukan wawancara semi terstruktur. Pertanyaan-pertanyaan pada pedoman 
wawancara mencakup aspek-aspek yang berkaitan dengan pemahaman 
pecahan peserta didik, baik yang berkaitan dengan soal tes maupun tidak. 
Adapun pertanyaan-pertanyaan yang diberikan selama proses wawancara juga 
mencakup perluasan atau pengembangan dari pertanyaan pada pedoman 
wawancara.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Terdapat dua teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu tes dan wawancara. Instrumen tes yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah tes pemahaman pecahan peserta didik. Tes pemahaman 
pecahan peserta didik menghasilkan data tentang bagaimana pemahaman 
subjek pada materi pecahan secara tertulis. Terdapat dua sesi wawancara dalam 
penelitian ini. Keduanya dilaksanakan berdasarkan wawancara semi 
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terstruktur. Wawancara sesi pertama dilakukan dengan tujuan memverifikasi 
data hasil tes pemahaman pecahan sekaligus untuk menggali lebih dalam 
pemahaman subjek mengenai materi pecahan. Wawancara sesi kedua 
dilakukan dengan tujuan untuk melakukan triangulasi atau mengecek 
kredibilitas data hasil penelitian.  
F. Keabsahan Data 
Keabsahan data dibutuhkan untuk mengecek kredibilitas data penelitian 
kualitatif. Kredibilitas dalam penelitian kualitatif menyangkut kebenaran 
penyelidikan temuan. Kredibilitas data mencerminkan seberapa baik peneliti 
membentuk temuan yang mewakili realitas dari subjek seakurat mungkin (Ary, 
dkk, 2010:498). Untuk mengecek kredibilitas data, dalam penelitian ini 
digunakan triangulasi data. Ary, dkk (2010:499) menyatakan bahwa dalam 
triangulasi data, peneliti menyelidiki apakah data yang dikumpulkan dengan 
satu prosedur atau instrumen dapat mengkonfirmasi data yang dikumpulkan 
menggunakan prosedur atau instrumen yang berbeda. Peneliti melakukan 
triangulasi data menggunakan tes dan wawancara.  
G. Analisis Data 
Data-data dalam penelitian ini dianalisis secara kuantitatif dan 
kualitatif. Analisis kuantitatif yang digunakan ialah analisis deskriptif. Analisis 
deskriptif dilakukan untuk mengklasifikasikan data hasil tes yang diperoleh. 
Pada analisis deskriptif juga diperoleh penyebaran data dan tendensi sentral. 
Analisis deskriptif dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 
version 23. 
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Langkah-langkah analisis kualitatif yang dilakukan mengikuti model 
analisis data Miles dan Huberman. Langkah-langkah analisis data Miles dan 
Huberman (dalam Sugiyono, 2017:337) terdiri dari reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. 
1. Reduksi data 
Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data dalam bentuk laporan 
terperinci. Setelah itu, laporan direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang 
pokok, dan difokuskan pada hal-hal yang penting. Reduksi data dilakukan 
agar diperoleh gambaran yang lebih tajam tentang data dan memudahkan 
peneliti dalam mencari data tambahan jika diperlukan.   
2. Penyajian data 
Tahap penyajian data berfungsi untuk memudahkan dalam 
memahami hasil yang diperoleh dan merencanakan langkah selanjutnya 
berdasarkan pemahaman tersebut. Pada penelitian ini, data disajikan dalam 
bentuk teks narasi. 
3. Penarikan kesimpulan 
Pada tahap ini, peneliti menyimpulkan data-data yang diperoleh. 
Kesimpulan dapat bersifat sementara atau tetap. Apabila kesimpulan 
masih bersifat sementara, peneliti akan melakukan pengambilan data 
kembali dan mengulang proses analisis untuk melengkapi data. Namun, 
apabila telah diperoleh bukti-bukti yang mendukung untuk menjawab 
pertanyaan yang berkembang di lapangan maka kesimpulan akan bersifat 
tetap.  
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BAB IV 
 HASIL DAN PEMBAHASAN  
Bagian ini berisi hasil penelitian mengenai pemahaman siswa kelas XI pada 
materi pecahan. Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari 
tiga tahapan, yaitu pemberian tes pemahaman pecahan kepada peserta didik, 
wawancara pertama untuk mengungkapkan secara mendalam pemahaman pecahan 
ketiga subjek yang diteliti, dan wawancara kedua untuk memvalidasi data yang 
diperoleh dari hasil tes dan wawancara pertama. Hasil interpretasi data kemudian 
dilanjutkan dengan pembahasan untuk memperjelas dan mendeskripsikan secara 
rinci hasil penelitian yang diperoleh. 
A. Hasil Validasi Instrumen 
Salah satu karakteristik penelitian kualitatif ialah human instrument, 
dimana peneliti sendiri yang menjadi instrumen utama yang berperan mulai 
dari pengumpulan data, interpretasi data, analisis data, hingga mengambil 
kesimpulan dari data yang diteliti. Oleh karenanya, dibutuhkan instrumen 
pendukung yang membantu peneliti menjalankan perannya sebagai human 
instrument. Terdapat dua instrumen pendukung dalam penelitian ini, yaitu tes 
pemahaman pecahan peserta didik serta pedoman wawancara yang terdiri dari 
dua tahap wawancara dan keduanya dalam bentuk pertanyaan wawancara semi 
terstruktur. Berikut hasil validasi masing-masing instrumen.  
1. Tes pemahaman pecahan peserta didik 
Tes pemahaman pecahan peserta didik berbentuk esai yang 
dimaksudkan untuk mengumpulkan data mengenai pemahaman siswa 
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pada materi pecahan. Oleh karenanya, disusun tujuh butir soal tentang 
materi pecahan berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. Agar tes 
disusun sesuai dengan tujuan penelitian, maka dilakukan validasi isi dan 
konstruk oleh dua validator yang merupakan dosen di bidang Pendidikan 
Matematika. Adapun hasil review validator menunjukkan bahwa soal yang 
termuat di dalam tes dinyatakan sesuai dengan tujuan penelitian. Validator 
menyarankan untuk menyesuaikan soal berdasarkan konsep-konsep 
pecahan dan beberapa perbaikan tata bahasa pada soal. Berdasarkan saran 
tersebut, maka disusun tes pemahaman pecahan peserta didik yang telah 
direvisi sehingga disimpulkan layak digunakan dalam penelitian. 
Instrumen tes pemahaman pecahan peserta didik terlampir. 
Tabel 4.1 Nama Validator Instrumen 
Nama Jabatan 
Dr. Asdar, M.Pd. Dosen Jurusan Matematika  FMIPA UNM 
Dr. Ilham Minggi, M.Si. Dosen Jurusan Matematika FMIPA UNM 
2. Pedoman wawancara 
Wawancara dalam penelitian ini terdiri atas dua tahapan. Pedoman 
wawancara yang digunakan pada masing-masing wawancara berupa 
pedoman wawancara semi terstruktur, artinya pedoman yang disusun tidak 
berbentuk pertanyaan terstruktur, melainkan aspek-aspek yang ditanyakan 
berkaitan dengan pemahaman pecahan peserta didik. Pertanyaan spesifik 
berkembang berdasarkan jawaban subjek selama wawancara dan tes 
tertulis.    
33 
 
Pedoman wawancara dikembangkan sendiri oleh peneliti. Oleh 
karenanya, agar pedoman wawancara yang disusun sesuai dengan tujuan 
penelitian, maka dilakukan validasi isi dan konstruk oleh dua validator 
yang merupakan dosen di bidang Pendidikan Matematika. Adapun hasil 
review validator menunjukkan bahwa pedoman wawancara sesuai dengan 
tujuan penelitian. Validator menyarankan untuk memperjelas tujuan 
wawancara. Sehingga peneliti merincikan pedoman wawancara menjadi 
dua tahap wawancara, tahap pertama sebagai alat verifikasi data hasil tes 
dan tahap kedua sebagai alat triangulasi. Berdasarkan hasil revisi tersebut, 
disimpulkan bahwa pedoman wawancara layak digunakan dalam 
penelitian. Istrumen pedoman wawancara terlampir. 
Tabel 4.2 Nama Validator Instrumen 
Nama Jabatan 
Dr. Asdar, M.Pd. Dosen Jurusan Matematika  FMIPA UNM 
Dr. Ilham Minggi, M.Si. Dosen Jurusan Matematika FMIPA UNM 
 
B. Hasil Tes dan Analisis Statistik Deskriptif 
Tes pemahaman pecahan diberikan dengan maksud untuk mengetahui 
pemahaman peserta didik pada materi pecahan secara tertulis berdasarkan 
indikator yang telah ditetapkan. Setelah pemberian tes, langkah selanjutnya 
yaitu memberikan skor terhadap jawaban yang dituliskan pada lembar jawaban 
berdasarkan rubrik penilaian yang telah disusun sebelumnya. Adapun daftar 
hasil tes pemahaman pecahan peserta didik kelas XI MAN 1 Makassar 
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terlampir. Berdasarkan analisis deskriptif yang dilakukan dengan 
menggunakan program IBM SPSS Statistics version 23 diperoleh hasil analisis 
statistik deskriptif dari 26 peserta didik kelas XI MAN 1 Makassar yang 
termuat pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Skor Tes Peserta Didik Kelas 
XI MIA 1 MAN 1 Makassar 
Statistics 
skor_tes   
N Valid 26 
Missing 0 
Mean 72,455 
Std. Error of Mean 2,2381 
Median 70,850 
Mode 58,3a 
Std. Deviation 11,4120 
Variance 130,234 
Range 37,2 
Minimum 56,7 
Maximum 93,9 
Sum 1883,8 
a. Multiple modes exist. The 
smallest value is shown 
 
Sumber: IBM SPSS Statistics version 23 
Berdasarkan tabel 4.3, diketahui bahwa terdapat 26 data skor tes yang 
dimasukkan dan tidak ada data yang hilang. Dari tabel diperoleh hasil skor tes 
peserta didik, yaitu rata-rata sebesar 72,455, median sebesar 70,850, dan 
modusnya adalah 58,3 (nilai modus terkecil dari beberapa modus yang 
muncul). Diketahui pula dari 26 data skor tes peserta didik, skor tes terendah 
adalah 56,7 sedangkan skor tes tertinggi adalah 93,9. Nilai variansi sebesar 
130,234 dan simpangan baku sebesar 11,4120. Hasil analisis tersebut 
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menunjukkan bahwa rentang skor tes peserta didik sangat jauh berbeda, ada 
siswa yang skornya sangat tinggi, adapula siswa yang skornya sangat rendah. 
C. Pemilihan Subjek Penelitian 
Setelah melakukan analisis statistik deskriptif terhadap skor tes 26 
peserta didik kelas XI MIA 1, skor tes tersebut kembali digunakan untuk 
menentukan subjek penelitian. Skor tes digolongkan menjadi 3 kategori, yaitu 
kategori tinggi, sedang, dan rendah. Adapun hasil penggolongan tersebut dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 Kategorisasi Skor Tes Pemahaman Pecahan Peserta Didik  
Kategori Jumlah peserta didik 
Tinggi  8 
Sedang  10 
Rendah  8 
Berdasarkan kategorisasi skor tes pemahaman pecahan peserta didik 
tersebut, dipilih 3 peserta didik sebagai subjek penelitian, yang masing-maisng 
terdiri dari satu peserta didik pada kategori tinggi, satu peserta didik pada 
kategori sedang, dan satu peserta didik pada kategori rendah. Ketiga subjek 
yang dipilih diharapkan dapat mewakili pemahaman peserta didik pada 
masing-masing kategori. Selain itu, peserta didik yang dipilih telah bersedia 
mengikuti seluruh proses pengumpulan data dalam penelitian. Adapun ketiga 
subjek penelitian tersebut ditandai dengan kode sesuai pada tabel berikut: 
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Tabel 4.5 Kode Subjek Penelitian Berdasarkan Hasil Kategorisasi 
Subjek Penelitian Kode 
Kategori tinggi ST 
Kategori sedang SS 
Kategori rendah SR 
Data penelitian hasil wawancara dipaparkan menggunakan kode yang 
mengacu pada kutipan jawaban subjek pada transkrip wawancara. Kode 
kutipan jawaban subjek terdiri atas enam digit. Digit pertama dan kedua 
menyatakan kode subjek penelitian berdasarkan hasil kategorisasi, digit ketiga 
menyatakan sesi wawancara, dan tiga digit terakhir menyatakan urutan kutipan 
jawaban subjek dalam wawancara. Sebagai contoh “SS1-006” menyatakan 
kutipan jawaban urutan ke-6 pada wawancara sesi pertama subjek kategori 
sedang. 
D. Interpretasi Data Penelitian mengenai Pemahaman Peserta Didik pada 
Materi Pecahan 
Bagian ini berisi interpretasi data hasil penelitian yakni pemahaman 
peserta didik kelas XI pada materi pecahan yang mengacu pada indikator 
pemahaman pecahan yang telah ditetapkan. Pemahaman peserta didik pada 
materi pecahan diperoleh melalui tes dan wawancara masing-masing subjek. 
Pada hasil tes diperoleh data pemahaman peserta didik pada materi pecahan 
secara tulisan, sedangkan pada wawancara diperoleh data pemahaman peserta 
didik pada materi pecahan secara lisan. 
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1. Memahami Konsep Pecahan 
Pada indikator memahami konsep pecahan, peneliti 
mengeksplorasi pemahaman peserta didik mengenai definisi pecahan dan 
dua subkonsep pecahan. Dua subkonsep pecahan yang dimaksud adalah 
bagian dari suatu daerah dimana bagian-bagiannya kongruen dan bagian 
suatu himpunan dimana bagian-bagiannya tidak kongruen. Berikut 
interpretasi data hasil tes dan wawancara mengenai pemahaman masing-
masing subjek pada konsep pecahan. 
a. Interpretasi pemahaman pecahan subjek ST 
Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa subjek belum 
bisa menggambarkan secara jelas definisi dari pecahan. Subjek 
memahami pecahan sebagai bilangan yang terdiri dari penyebut dan 
pembilang. Namun, subjek masih sulit membedakan bagian mana 
yang disebut penyebut dan bagian mana yang disebut pembilang. 
Seperti yang terlihat pada kutipan wawancara berikut.   
Kode P/J Uraian 
PT1-057 P Apa ada syaratnya itu untuk membandingkan 
pecahan? 
ST1-057 J Yang dibawah. Apakah? Pembilang. 
Pembilangnya harus sama dulu. 
Subjek hendak menjelaskan mengenai syarat untuk 
membandingkan pecahan, yaitu setiap penyebut harus sama. Namun, 
subjek salah menggunakan istilah pembilang. Selama proses 
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wawancara, subjek salah menggunakan istilah penyebut dan 
pembilang sebanyak lima kali. Berdasarkan kutipan tersebut dapat 
dilihat pula bahwa subjek lebih cakap menggunakan istilah “di atas” 
untuk pembilang dan “di bawah” untuk penyebut.  
Subjek memahami bahwa penyebut dan pembilang dapat 
dibentuk dari bilangan apapun. Peneliti memberikan beberapa contoh 
pecahan yang dibentuk dari bilangan desimal, seperti pada kutipan 
wawancara berikut. 
Kode P/J Uraian 
PT1-010 P Maksudku kayak 0,5/10 atau 2,5/100, bolehkah 
pecahan seperti itu?  
ST1-010 J Eee bolehji. 
Jawaban subjek menggambarkan bahwa subjek tidak memahami 
bilangan apa saja yang dapat dijadikan penyebut dan pembilang dari 
suatu pecahan.  
Subjek juga keliru ketika ditanya mengenai pecahan yang 
salah satu penyebut atau pembilanganya merupakan bilangan nol. 
Subjek menganggap pecahan 
0
5
 sama dengan 
5
0
, seperti pada kutipan 
wawancara berikut. 
Kode P/J Uraian 
PT1-017 P Jadi sama 0/5 sama 5/0? 
ST1-017 J Iye, tidak terdefinisiki hasilnya. 
Namun, pada kutipan wawancara lainnya, subjek memberikan 
jawaban berbeda mengenai nilai dari pecahan 
0
5
, yaitu 
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Kode P/J Uraian 
PT1-011 P Kalau misalnya pecahan yang dibentuk dari 
angka 0? Misalnya 0/5, boleh? 
ST1-011 J Eee ndak karena hasilnya 0 ji juga. 
Berdasarkan dua kutipan wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa 
subjek belum sepenuhnya paham mengenai pecahan yang memuat 
bilangan nol. 
Selanjutnya mengenai dua subkonsep pecahan yang 
dieksplorasi. Pada subkonsep pertama, yaitu bagian dari suatu daerah 
dimana bagian-bagiannya kongruen, subjek mampu mengidentifikasi 
pecahan yang terbentuk dari kasus yang diberikan. Subjek juga 
membuat gambar pecahan yang dimaksud untuk memperjelas 
jawabannya. Begitupun saat wawancara, subjek menjelaskan 
jawabannya dengan yakin.   
Berbeda dengan jawaban subjek  pada subkonsep kedua, yaitu 
bagian dari suatu himpunan di mana bagian-bagiannya tidak 
kongruen. Pada subkonsep ini, subjek ragu dalam mengidentifikasi 
pecahan dari kasus yang diberikan. Subjek menjawab iya dan tidak 
disertai dengan alasannya masing-masing. Namun pada sesi 
wawancara, subjek memberikan kesimpulan dari jawabannya beserta 
dengan alasannya. 
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 Berdasarkan jawaban tersebut dapat dilihat bahwa subjek 
mengganggap bahwa salah satu syarat terbentuknya pecahan ialah 
bagian-bagiannya harus kongruen. Sehingga apabila terdapat bagian 
dari himpunan tersebut yang tidak kongruen, maka tidak dapat 
dibentuk pecahan. 
Berdasarkan interpretasi data hasil tes dan wawancara subjek 
ST, diperoleh bahwa pemahaman subjek pada konsep pecahan masih 
tergolong pemahaman instrumental. Yaitu, subjek masih menghafal 
dan belum sepenuhnya mengerti konsep pecahan. Hal tersebut terlihat 
dari kekeliruan pada pemahaman subjek mengenai definisi pecahan 
dan subkonsep pecahan. 
b. Interpretasi pemahaman pecahan subjek SS 
Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa subjek belum 
bisa menggambarkan secara jelas definisi dari pecahan. Subjek 
memahami pecahan sebagai bilangan yang terdiri dari penyebut dan 
pembilang yang dipisahkan dengan tanda “/”. Subjek juga mampu 
membedakan istilah penyebut dan pembilang dengan baik. Subjek 
Kode P/J Uraian 
PT1-024 P Kalau dari konteks soal yang seperti ini, yang 
mana kita jawab iya atau tidak? 
ST1-024 J Tidak. 
PT1-025 P Kenapa tidak? 
ST1-025 J Karena ... Cuma dituliski sebuah piring kaca 
jatuh dan terpecah menjadi 10 bagian. Ndak 
menjadi 10 bagian yang sama besar. 
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memahami syarat membentuk pecahan, yaitu penyebut suatu pecahan 
tidak boleh nol, seperti yang terlihat pada kutipan wawancara berikut. 
Kode P/J Uraian 
PT1-017 P Kalau bilangan 0? Seperti 0/5 atau 5/0. 
SS1-017 J Seingatku antara itu dua ada hasilnya tak 
terhingga. Infinity. 
PT1-018 P Kalau tak terhingga hasilnya, berarti bisaki 
bentuk pecahan atau tidak? 
SS1-018 J Ndak hehe. 
PT1-019 P Yang mana itu dek, 0/5 atau 5/0? 
SS1-019 J 5/0 kalau ndak salah. 
PT1-020 P Jadi 0/5 bisa? 
SS1-020 J 0/5 hasilnya 0 kapan kak. Ndak pastika. Nanti 
terbalik atau salah. 
  Subjek memahami bahwa penyebut dan pembilang dapat 
dibentuk dari bilangan apapun. Peneliti memberikan beberapa contoh 
pecahan yang dibentuk dari bilangan desimal, misalnya 
2,5
10
, dan 
menanyakan apakah 
2,5
10
 termasuk pecahan. Subjek kemudian 
menjawab iya. Subjek juga menggunakan pemahamannya tersebut 
dalam mengerjakan soal tes, seperti yang terlihat pada gambar berikut. 
 
Gambar 4.1 Jawaban Subjek SS pada Butir Soal 6 Bagian a 
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Subjek menggunakan pecahan yang mana pembilangnya merupakan 
bilangan desimal. Hal tersebut menggambarkan bahwa subjek tidak 
memahami bilangan apa saja yang dapat dijadikan penyebut dan 
pembilang dari suatu pecahan.  
Selanjutnya ialah pemahaman subjek mengenai dua subkonsep 
pecahan yang dieksplorasi. Pada subkonsep pertama, yaitu bagian dari 
suatu daerah di mana bagian-bagiannya kongruen, subjek mampu 
mengidentifikasi pecahan yang terbentuk dari kasus yang diberikan. 
Begitupun saat wawancara, subjek menjelaskan jawabannya dengan 
yakin. Serupa dengan jawaban subjek pada subkonsep pertama, 
subjek juga menjawab dengan benar pada subkonsep kedua. Pada sesi 
wawancara, subjek juga mampu menjelaskan dengan baik apa yang 
diketahui dari soal dan cara menjawab soal tersebut.  
Berdasarkan interpretasi data hasil tes dan wawancara subjek 
SS, diperoleh bahwa pemahaman subjek pada konsep pecahan masih 
tergolong pemahaman instrumental. Yaitu, subjek masih menghafal 
dan belum sepenuhnya mengerti konsep pecahan. Hal tersebut terlihat 
dari pemahaman subjek mengenai pembilang dan penyebut pada 
pecahan. 
c. Interpretasi pemahaman pecahan subjek SR 
Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa subjek belum 
bisa menggambarkan secara jelas definisi dari pecahan. Subjek 
memahami pecahan sebagai bilangan yang terdiri dari dua angka dan 
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dipisahkan dengan tanda “/”. Subjek juga mampu membedakan istilah 
penyebut dan pembilang dengan baik.  
Subjek memahami bahwa penyebut dan pembilang dapat 
dibentuk dari bilangan lain selain bilangan bulat, misalnya bilangan 
desimal, seperti yang terlihat pada kutipan wawancara berikut. 
Kode P/J Uraian 
PT1-013 P Bisakah membentuk pecahan dari bilangan 
desimal? Misalnya 2,5/10. 
SR1-013 J Bisa, 2,5/10 sama dengan 25/10 sama dengan 
5/2. 
Terlihat bahwa subjek tidak memahami bilangan apa saja yang dapat 
dijadikan penyebut dan pembilang dari suatu pecahan. Subjek juga 
keliru ketika ditanya mengenai pecahan yang salah satu penyebut atau 
pembilanganya merupakan bilangan nol, seperti yang terlihat pada 
kutipan wawancara berikut. 
Kode P/J Uraian 
PT1-014 P Kalau dari angka 0, bisakah membentuk pecahan 
dari angka 0? Misal 0/5 atau 5/0. 
SR1-014 J Tidak bisa karena 0/5 dan 5/0 sama dengan 5. 
Selanjutnya ialah pemahaman subjek mengenai dua subkonsep 
pecahan yang dieksplorasi. Pada subkonsep pertama, yaitu bagian dari 
suatu daerah di mana bagian-bagiannya kongruen, subjek mampu 
mengidentifikasi pecahan yang terbentuk dari kasus yang diberikan. 
Begitupun saat wawancara, subjek menjelaskan jawabannya dengan 
yakin. Serupa dengan jawaban subjek pada subkonsep pertama, 
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subjek juga menjawab dengan benar pada subkonsep kedua. Namun, 
subjek tidak menuliskan alasan jawabannya pada lembar jawaban. 
Sehingga jawaban subjek diperjelas pada sesi wawancara. Pada sesi 
wawancara, subjek mampu menjelaskan dengan baik apa yang 
diketahui dari soal dan cara menjawab soal tersebut. 
Berdasarkan interpretasi data hasil tes dan wawancara subjek 
SR, diperoleh bahwa pemahaman subjek pada konsep pecahan masih 
tergolong pemahaman instrumental. Yaitu, subjek masih menghafal 
dan belum sepenuhnya mengerti konsep pecahan. Hal tersebut terlihat 
dari kekeliruan pada pemahaman subjek mengenai definisi pecahan. 
2. Mampu Merepresentasikan Gambar ke Dalam Bentuk Pecahan yang 
Sesuai 
Pada indikator mampu merepresentasikan gambar ke dalam bentuk 
pecahan yang sesuai, peneliti mengeksplorasi kemampuan peserta didik 
dalam merepresentasikan dua gambar berbeda ke dalam sebuah pecahan 
berdasarkan luasan daerahnya. Gambar pertama memiliki pembagian 
daerah yang kongruen, sedangkan gambar kedua memiliki pembagian 
daerah yang tidak kongruen. Seperti yang terlihat pada gambar di bawah. 
a.      b. 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Gambar Butir Soal 3 
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Sehingga peserta didik perlu menganalisis lebih lanjut gambar kedua agar 
setiap pembagian daerahnya kongruen. Berikut interpretasi data hasil tes 
dan wawancara mengenai kemampuan masing-masing subjek dalam 
merepresentasikan gambar ke dalam bentuk pecahan yang sesuai. 
a. Interpretasi pemahaman pecahan subjek ST 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, subjek mampu 
merepresentasikan kedua gambar yang diberikan dengan baik. Pada 
gambar pertama, subjek mampu menjawab dengan benar. Pada sesi 
wawancara, subjek juga menjelaskan jawabannya dengan singkat dan 
jelas. Sejalan dengan itu, subjek juga menjawab dengan benar pada 
gambar kedua. Pada sesi wawancara, subjek menjelaskan cara 
memperoleh jawabannya. Subjek menjelaskan secara rinci setiap 
tahap yang dilakukannya dalam menganalisis luas dari daerah yang 
diberi tanda. Berikut kutipan wawancara ketika subjek menjelaskan 
cara menganalisis luas daerah sehingga diperoleh gambar yang setiap 
bagiannya memiliki luas yang sama. 
Kode P/J Uraian 
ST1-030 J Karena ini toh kak kayak segitiga kan 2, 
kugabungki jadi satu kotak. Baru kulihatki 
garisnya. Ternyata simetriski sama garis tengah. 
Baru yang di sini juga simetriski sama garis 
tengah jadi 1/4. Jadi ada 4 kotak. Yang dua 
segitiga jadi satu kotak. Jadi ini dua segitiga jadi 
satu kotak, baru ada 3 kotak yang lain. Jadi ada 
1/4. Satu kotak dari 4 bagian. 
46 
 
Berdasarkan interpretasi data hasil tes dan wawancara subjek 
ST, diperoleh bahwa pemahaman subjek dalam merepresentasi 
gambar ke dalam bentuk pecahan yang sesuai tergolong dalam 
pemahaman relasional. Yaitu, subjek telah mengerti dan memahami 
setiap langkah yang dilakukannya dalam menjawab soal. Subjek juga 
dapat menggunakan pemahamannya pada kondisi berbeda.  
b. Interpretasi pemahaman pecahan subjek SS 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, subjek hanya mampu 
merepresentasikan gambar pertama. Pada gambar pertama, subjek 
mampu menjawab dengan benar disertai dengan alasan yang jelas. 
Pada gambar kedua, jawaban yang diberikan subjek salah. Subjek 
menggunakan cara yang sama dalam merepresentasikan gambar 
pertama dan kedua. Subjek tidak menganalisis lebih lanjut luas daerah 
dari setiap bagian pada gambar kedua, seperti yang terlihat pada 
kutipan wawancara berikut. 
Kode P/J Uraian 
PT1-028 P Kalau bagian b? 
SS1-028 J 2/4. 
PT1-029 P Kenapa bisa? 
SS1-029 J Karena ini samaji kayak yang a. Ini 2 diarsir, 
terus ada 4 bagian, jadi 2 dari 4 bagian. 
Berdasarkan interpretasi data hasil tes dan wawancara subjek 
SS, diperoleh bahwa pemahaman subjek dalam merepresentasi 
gambar ke dalam bentuk pecahan yang sesuai tergolong dalam 
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pemahaman instrumental. Yaitu, subjek masih menghafal dan belum 
sepenuhnya mengerti konsep pecahan. Hal tersebut terlihat ketika 
subjek tidak mampu menjawab soal dengan kondisi berbeda. 
c. Interpretasi pemahaman pecahan subjek SR 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, subjek hanya mampu 
merepresentasikan gambar pertama. Pada gambar pertama subjek 
mampu menjawab dengan benar disertai dengan alasan yang jelas. 
Pada gambar kedua jawaban yang diberikan subjek salah. Subjek 
menggunakan cara yang sama dalam merepresentasikan gambar 
pertama dan kedua. Subjek tidak menganalisis lebih lanjut luas daerah 
dari setiap bagian pada gambar kedua, seperti yang terlihat pada 
kutipan wawancara berikut. 
Kode P/J Uraian 
PT1-029 P Kalau bagian b? 
SR1-029 J 2/4. 
PT1-030 P Kenapa bisa 2/4? 
SR1-030 J Karena 2 yang diarsir... Baru ini 4 bagian. 
PT1-031 P Apa ada syaratnya dek sehingga bisaki katakan 
ini 2/8, ini 2/4? Atau lihat gambar saja? 
SR1-031 J Lihat gambarji kak. 
Berdasarkan interpretasi data hasil tes dan wawancara subjek 
SR, diperoleh bahwa pemahaman subjek dalam merepresentasi 
gambar ke dalam bentuk pecahan yang sesuai tergolong dalam 
pemahaman instrumental. Yaitu, subjek masih menghafal dan belum 
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sepenuhnya mengerti konsep pecahan. Hal tersebut terlihat ketika 
subjek tidak mampu menjawab soal dengan kondisi berbeda. 
3. Mampu Merepresentasikan Pecahan ke Dalam Gambar yang Sesuai 
 Berikut interpretasi data hasil tes dan wawancara mengenai 
kemampuan masing-masing subjek dalam merepresentasikan pecahan ke 
dalam gambar yang sesuai. 
a. Interpretasi pemahaman pecahan subjek ST 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, subjek telah mampu 
merepresentasikan pecahan ke dalam gambar yang sesuai. Subjek 
mampu menggambarkan pecahan yang dimaksud dengan jelas. 
Subjek menggambar dua buah lingkaran yang terbagi menjadi tiga 
bagian pada lingkaran pertama dan sembilan bagian pada lingkaran 
kedua, sesuai dengan penyebut masing-masing pecahan. Kemudian 
subjek mengarsir dua bagian pada lingkaran pertama dan lima bagian 
pada lingkaran kedua, sesuai dengan pembilang masing-masing 
pecahan. Pada sesi wawancara, subjek mampu menjelaskan 
jawabannya dengan baik dan lengkap. Subjek menjelaskan proses 
menggambar dengan rinci. Pada sesi wawancara, subjek juga 
menjelaskan bahwa gambar pecahan tersebut harus memiliki bagian-
bagian yang sama besar. 
Berdasarkan interpretasi data hasil tes dan wawancara subjek 
ST, diperoleh bahwa pemahaman subjek dalam merepresentasi 
pecahan ke dalam gambar yang sesuai tergolong dalam pemahaman 
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relasional. Yaitu, subjek telah mampu menggambar pecahan yang 
dimaksud dengan baik dan sesuai dengan pembilang serta 
penyebutnya. Subjek juga memahami apa yang dilakukannya tersebut. 
b. Interpretasi pemahaman pecahan subjek SS 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, subjek telah mampu 
merepresentasikan pecahan ke dalam gambar yang sesuai. Subjek 
mampu menggambarkan pecahan yang dimaksud dengan jelas. 
Subjek menggambar dua buah segitiga yang terbagi menjadi tiga 
bagian pada segitiga pertama dan sembilan bagian pada segitiga 
kedua, sesuai dengan penyebut masing-masing pecahan. Bagian- 
bagian pada setiap gambar segitiga tidak kongruen. Seperti yang 
terlihat pada gambar berikut. 
 
Gambar 4.3 Jawaban Subjek SS pada Butir Soal 4 
Kemudian subjek mengarsir dua bagian pada segitiga pertama dan 
lima bagian pada segitiga kedua, sesuai dengan pembilang masing-
masing pecahan. Pada sesi wawancara, subjek mampu menjelaskan 
jawabannya dengan baik dan lengkap. Subjek menjelaskan proses 
menggambar dengan rinci.  
Berdasarkan interpretasi data hasil tes dan wawancara subjek 
SS, diperoleh bahwa pemahaman subjek dalam merepresentasi 
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pecahan ke dalam gambar yang sesuai tergolong dalam pemahaman 
relasional. Yaitu, subjek telah mampu menggambar pecahan yang 
dimaksud dengan baik dan sesuai dengan pembilang serta 
penyebutnya. Subjek juga memahami apa yang dilakukannya tersebut. 
c. Interpretasi pemahaman pecahan subjek SR 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, subjek telah mampu 
merepresentasikan pecahan ke dalam gambar yang sesuai. Subjek 
mampu menggambarkan pecahan yang dimaksud dengan jelas. 
Subjek menggambar sebuah persegi panjang dan sebuah lingkaran. 
Persegi panjang terbagi menjadi tiga bagian dan lingkaran terbagi 
menjadi sembilan, sesuai dengan penyebut masing-masing pecahan. 
Kemudian subjek mengarsir 2 bagian pada persegi panjang dan lima 
bagian pada lingkaran, sesuai dengan pembilang masing-masing 
pecahan. Pada sesi wawancara, subjek mampu menjelaskan 
jawabannya dengan baik dan lengkap. Subjek menjelaskan proses 
menggambar dengan rinci. 
Berdasarkan interpretasi data hasil tes dan wawancara subjek 
SR, diperoleh bahwa pemahaman subjek dalam merepresentasi 
pecahan ke dalam gambar yang sesuai tergolong dalam pemahaman 
relasional. Yaitu, subjek telah mampu menggambar pecahan yang 
dimaksud dengan baik dan sesuai dengan pembilang serta 
penyebutnya. Subjek juga memahami apa yang dilakukannya tersebut. 
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4. Memahami Konsep Pecahan Senilai 
Berikut interpretasi data hasil tes dan wawancara mengenai 
pemahaman masing-masing subjek pada konsep pecahan senilai.  
a. Interpretasi pemahaman pecahan subjek ST 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, subjek telah memahami 
konsep pecahan senilai dan dapat menggunakan pemahamannya 
tersebut dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Namun, 
subjek tidak mengetahui istilah pecahan senilai. Dapat dilihat pada 
kutipan transkrip wawancara dimana subjek mampu menjelaskan 
proses memperoleh pecahan senilai, namun ketika ditanya mengenai 
konsep apa yang digunakan, subjek mengatakan tidak tahu. Subjek 
membentuk pecahan-pecahan yang diberikan pada soal menjadi 
pecahan yang sama dengan cara membagi penyebut dan pembilang 
pecahan dengan bilangan yang sama hingga diperoleh pecahan yang 
paling sedehana. 
Berdasarkan interpretasi data hasil tes dan wawancara subjek 
ST, diperoleh bahwa pemahaman subjek pada konsep pecahan senilai 
tergolong dalam pemahaman relasional. Subjek mampu menemukan 
pecahan senilai dari dua kasus berbeda yang diberikan. 
b. Interpretasi pemahaman pecahan subjek SS 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, subjek telah mampu 
menjawab soal pecahan senilai yang diberikan. Namun, subjek tidak 
mengetahui istilah pecahan senilai. Dapat dilihat pada kutipan 
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transkrip wawancara dimana subjek mampu menjelaskan proses 
memperoleh pecahan senilai, namun ketika ditanya mengenai konsep 
apa yang digunakan, subjek mengatakan tidak tahu. Subjek 
membentuk pecahan-pecahan yang diberikan pada soal menjadi 
pecahan yang sama dengan cara membagi penyebut dan pembilang 
pecahan dengan bilangan yang sama hingga diperoleh pecahan yang 
paling sedehana.  
Pada bagian ini, peneliti menanyakan lebih lanjut mengenai 
operasi apa saja yang dapat dilakukan untuk memperoleh pecahan 
senilai. Namun, subjek masih ragu apakah perkalian juga dapat 
digunakan atau tidak. Sehingga subjek menjawab operasi pembagian 
adalah satu-satunya cara untuk memperoleh pecahan senilai, seperti 
yang terlihat pada kutipan wawancara berikut. 
Kode P/J Uraian 
PT1-048 P Bagaimana caranya dibagi? 
SS1-048 J 12 kubagi 12, 36 kubagi 12. 
PT1-049 P Selain bagi, apa hal lain yang bisa dilakukan? 
SS1-049 J Kali. Bisa kah kali? (subjek kemudian diam) 
PT1-050 P Jadi selain kali ... Eh selain bagi? 
SS1-050 J Tau. Bagiji kapan. Hehe 
Meskipun subjek bisa menjawab soal pecahan senilai yang 
diberikan, namun subjek tidak bisa menjawab soal lain yang 
menerapkan juga konsep pecahan senilai. Yaitu pada butir soal 6, 
dimana subjek perlu melakukan prosedur menyamakan penyebut. 
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Subjek salah menjawab karena subjek hanya menyamakan 
penyebutnya, sedangkan pembilang tidak disesuaikan. Artinya subjek 
mengalikan penyebut dan pecahan dengan angka berbeda.  
Berdasarkan interpretasi data hasil tes dan wawancara subjek 
SS, diperoleh bahwa pemahaman subjek pada konsep pecahan senilai 
tergolong dalam pemahaman instrumental. Meskipun subjek mampu 
menjawab dengan benar soal pecahan senilai, tetapi subjek tidak bisa 
menggunakan konsep pecahan senilai pada soal lain. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa subjek hanya menjawab berdasarkan apa yang 
subjek hafal dan biasa lakukan. Subjek tidak betul-betul paham 
mengapa hal tersebut boleh dilakukan. 
c. Interpretasi pemahaman pecahan subjek SR 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, subjek tidak mampu 
menjawab dengan benar ketika diberikan soal untuk membandingkan 
beberapa pecahan senilai. Subjek langsung membandingkan 
pecahannya, meskipun penyebutnya berbeda, seperti yang terlihat 
pada kutipan wawancara berikut. 
Kode P/J Uraian 
SR1-041 J Bu Dina mempunyai sebuah roti yang akan 
diberikan kepada 3 orang anaknya. Anak 
pertama mendapatkan 1/3 bagian, anak kedua 
mendapatkan 12/36 bagian, dan anak ketiga 
mendapatkan 5/15. 
PT1-492 P Apa jawabanta? 
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SR1-042 J Anak ke 2 mendapat bagian paling banyak, yaitu 
12/36. 
PT1-043 P Kenapa bisa dek anak kedua yang paling 
banyak? 
SR1-043 J Karena paling banyak penyebutnya. Kalau 
menurutku kak. 
Subjek tidak mengaitkan jawabannya dengan konsep pecahan senilai, 
melainkan langsung membandingkan pecahan dengan mengacu pada 
perbanding penyebutnya. 
Pada soal lain yang juga melibatkan konsep pecahan senilai, 
yaitu dalam menyamakan penyebut, subjek bisa menjawab dengan 
benar. Subjek bisa mengubah pecahan-pecahan yang berbeda 
penyebutnya menjadi pecahan yang berpenyebut sama tanpa 
mengubah nilai pecahan. Subjek melakukannya dengan menerapkan 
konsep pecahan senilai, yaitu mengalikan penyebut dan pembilang 
pecahan dengan bilangan yang sama. 
Berdasarkan interpretasi data hasil tes dan wawancara subjek 
SR, diperoleh bahwa pemahaman subjek pada konsep pecahan senilai 
tergolong dalam pemahaman instrumental. Dapat dilihat bahwa 
subjek hanya mampu menggunakan konsep pecahan senilai pada 
kondisi tertentu.  
5. Memahami Konsep Membandingkan Pecahan 
Pada indikator memahami konsep membandingkan pecahan, 
peneliti mengeksplorasi pemahaman subjek dengan dua soal yang berbeda. 
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Pada soal pertama, subjek diminta untuk mengurutkan beberapa pecahan. 
Sedangkan pada soal kedua, subjek diminta untuk membandingkan 
langsung beberapa pecahan. Kedua soal tersebut memiliki konteks yang 
berbeda namun dapat diselesaikan dengan konsep yang sama. Berikut 
interpretasi data hasil tes dan wawancara mengenai pemahaman masing-
masing subjek pada konsep membandingkan pecahan. 
a. Interpretasi pemahaman pecahan subjek ST 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, subjek telah memahami 
konsep membandingkan pecahan dan dapat menggunakan 
pemahamannya tersebut dalam menjawab soal. Dalam menjawab soal 
mengurutkan pecahan, subjek mengikuti instruksi pada soal dengan 
baik dan menjawab dengan rinci. Pada sesi wawancara pun subjek 
menjelaskan jawabannya dengan jelas. Subjek menyamakan penyebut 
semua pecahan terlebih dahulu, kemudian mengurutkannya dengan 
memperhatikan pembilang. Prosedur yang sama digunakan subjek 
untuk menjawab soal membandingkan langsung beberapa pecahan. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek bisa menjawab soal 
membandingkan pecahan meskipun konteks soalnya berbeda.   
Berdasarkan interpretasi data hasil tes dan wawancara subjek 
ST, diperoleh bahwa pemahaman subjek pada konsep 
membandingkan pecahan tergolong dalam pemahaman relasional. 
Subjek mampu membandingkan pecahan dari dua kasus berbeda yang 
diberikan. Subjek juga memahami setiap proses yang dilakukannya. 
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b. Interpretasi pemahaman pecahan subjek SS 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, subjek masih 
mengalami beberapa kendala dalam menjawab soal membandingkan 
pecahan. Ketika subjek ditanya mengenai hal apa saja yang harus 
dilakukan untuk membandingkan pecahan, subjek menjawab dengan 
benar. Yaitu, menyamakan penyebut setiap pecahan, kemudian 
mengurutkannya dengan memperhatikan pembilang. Tetapi subjek 
tidak bisa mendapatkan urutan yang benar pada soal yang diberikan. 
Pada soal pertama, subjek salah dalam mengubah bilangan 
desimal ke bentuk pecahan 
𝑎
𝑏
. Sehingga urutannya pun salah. Subjek 
menyadari kesalahannya pada sesi wawancara. Subjek kemudian 
memperbaiki jawabannya sehingga diperoleh jawaban yang benar, 
meskipun subjek keliru dalam mengubah bentuk pecahan. 
Pada soal kedua, subjek juga berusaha memperbaiki 
jawabannya. Namun, subjek terkendala pada proses menyamakan 
penyebut. Subjek menyamakan penyebut namun tidak menyesuaikan 
pembilangnya. Seperti yang terlihat pada gambar di bawah di mana 
subjek mengalikan bilangan 
2
3
 dengan 
1
4
 untuk menyamakan penyebut. 
 
Gambar 4.4 Jawaban Subjek SS pada Butir Soal 6 Bagian b 
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Hal yang sama terjadi ketika subjek diberi soal 
membandingkan langsung beberapa pecahan. Subjek salah pada 
proses menyamakan penyebut, sehingga jawaban akhirnya pun salah. 
Pemahaman subjek mengenai prosedur menyamakan penyebut 
diperjelas pada kutipan wawancara berikut. 
Kode P/J Uraian 
PT1-090 P Begitu caranya samakan penyebut? 
SS1-090 J Ndak tahu. Kalau misalnya ... Kutauji kalau mau 
ditambah atau dikurang. 
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut, diketahui bahwa subjek 
sebenarnya tahu proses menyamakan penyebut. Namun, subjek 
mengira bahwa prosedur menyamakan penyebut pada operasi pecahan 
berbeda dengan prosedur menyamakan penyebut untuk 
membandingkan pecahan. 
Berdasarkan interpretasi data hasil tes dan wawancara subjek 
SS, diperoleh bahwa pemahaman subjek pada konsep 
membandingkan pecahan tergolong dalam pemahaman instrumental. 
Subjek hanya menjawab berdasarkan apa yang subjek hafal dan biasa 
lakukan. Dapat dilihat bahwa subjek tidak bisa membandingkan 
pecahan pada kasus berbeda. 
c. Interpretasi pemahaman pecahan subjek SR 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, subjek tidak betul-betul 
memahami konsep membandingkan pecahan. Dapat dilihat dari hasil 
tes, subjek mampu menjawab dengan benar soal mengurutkan 
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beberapa pecahan, namun subjek salah dalam menjawab soal 
membandingkan  langsung beberapa pecahan. Dalam menjawab soal 
mengurutkan pecahan, subjek mengikuti instruksi pada soal dengan 
baik dan menjawab dengan rinci. Pada sesi wawancara pun subjek 
menjelaskan jawabannya dengan jelas. Subjek menyamakan penyebut 
semua pecahan terlebih dahulu, kemudian mengurutkannya dengan 
memperhatikan pembilang. Tetapi subjek tidak menggunakan cara 
yang sama untuk membandingkan langsung tiga pecahan. 
Ketika subjek diberi soal membandingkan tiga pecahan untuk 
mencari pecahan terbesar, subjek tidak menyamakan penyebut 
terlebih dahulu. Subjek langsung membandingkan setiap pecahan 
dengan memperhatikan penyebut. Pecahan yang nilainya paling besar 
adalah yang memiliki penyebut terbesar, seperti pada kutipan 
wawancara berikut. 
Kode P/J Uraian 
SR2-024 J Manakah yang lebih besar antara 5/14 atau 
1/10. 
PT2-025 P Yang mana dek? 
SR2-025 J Jawabanku 5/14. 
PT2-026 P Kenapa bisa begitu? 
SR2-026 J Karena lebih besarki penyebutnya. 
Berdasarkan interpretasi data hasil tes dan wawancara subjek 
SR, diperoleh bahwa pemahaman subjek pada konsep 
membandingkan pecahan tergolong dalam pemahaman instrumental. 
Subjek bisa mengurutkan pecahan dengan baik karena subjek sudah 
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terbiasa dan hafal setiap prosedur soal tersebut. Namun, pada dasarnya 
subjek tidak memahami prosedur yang dilakukannya tersebut. 
Sehingga subjek tidak bisa membandingkan pecahan pada kasus 
berbeda.  
6. Mampu Melakukan Operasi Pecahan 
Pada indikator mampu melakukan operasi pecahan, peneliti 
mengeksplorasi pemahaman peserta didik dalam melakukan operasi 
penjumlahan pecahan, pengurangan pecahan, perkalian pecahan, dan 
pembagian pecahan. Peneliti juga menyertakan soal yang menggabungkan 
beberapa operasi. Berikut interpretasi data hasil tes dan wawancara 
mengenai kemampuan masing-masing subjek dalam melakukan operasi 
pecahan. 
a. Interpretasi pemahaman pecahan subjek ST 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, subjek telah mampu 
melakukan operasi pecahan dengan baik. Subjek menjawab semua 
soal operasi pecahan dengan benar, baik yang melibatkan satu operasi 
maupun beberapa operasi. Subjek juga bisa menjelaskan setiap 
jawabannya dengan rinci dan jelas pada sesi wawancara. 
Pada penjumlahan pecahan, subjek menyamakan penyebut 
terlebih dahulu apabila penyebutnya berbeda, kemudian subjek 
menjumlahkan pembilangnya. Begitupun pada operasi pengurangan 
pecahan. Subjek menyamakan penyebut terlebih dahulu apabila 
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penyebutnya berbeda, kemudian subjek mengurangkan 
pembilangnya.  
Pada perkalian, subjek mengalikan penyebut dengan penyebut 
dan pembilang dengan pembilang. Selain perkalian pecahan dengan 
pecahan, subjek juga mampu menjelaskan prosedur perkalian pecahan 
dengan bilangan bulat dengan memberikan contoh. Subjek juga 
menerapkan cancellation low beberapa kali untuk menyederhanakan 
perkalian pecahan, seperti yang terlihat pada gambar berikut 
 
Gambar 4.5 Jawaban Subjek ST pada Butir Soal 7 
Bagian c, d, e, f, dan g 
Pada pembagian pecahan, subjek mengganti penyebut dan 
pembilang pecahan yang terletak di sebelah kanan. Pembilang 
menjadi penyebut, dan penyebut menjadi pembilang. Kemudian 
kedua pecahan dikalikan seperti pada proses pengalian pecahan. 
Selain pembagian pecahan oleh pecahan, subjek juga mampu 
menjelaskan prosedur pembagian pecahan oleh bilangan bulat dan 
pembagian bilangan bulat oleh pecahan dengan memberikan contoh.  
Berdasarkan interpretasi data hasil tes dan wawancara subjek 
ST, diperoleh bahwa pemahaman subjek pada operasi pecahan 
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tergolong dalam pemahaman relasional. Subjek memahami setiap 
prosedur yang dilakukannya pada setiap operasi pecahan. 
b. Interpretasi pemahaman pecahan subjek SS 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, subjek telah mampu 
menjawab semua soal operasi pecahan dengan benar, baik yang 
melibatkan satu operasi maupun beberapa operasi. Namun pada soal 
terakhir, subjek kurang teliti dan tidak mengimbuhkan tanda negatif 
di jawaban akhirnya. Subjek juga bisa menjelaskan setiap jawabannya 
dengan rinci dan jelas pada sesi wawancara. 
Pada penjumlahan pecahan, subjek menyamakan penyebut 
terlebih dahulu apabila penyebutnya berbeda, kemudian subjek 
menjumlahkan pembilangnya. Begitupun pada operasi pengurangan 
pecahan. Subjek menyamakan penyebut terlebih dahulu apabila 
penyebutnya berbeda, kemudian subjek mengurangkan 
pembilangnya.  
Pada perkalian, subjek mengalikan penyebut dengan penyebut 
dan pembilang dengan pembilang. Selain perkalian pecahan dengan 
pecahan, subjek juga mampu menjelaskan prosedur perkalian pecahan 
dengan bilangan bulat dengan memberikan contoh. Pada pembagian 
pecahan, subjek mengganti penyebut dan pembilang pecahan yang 
terletak di sebelah kanan. Pembilang menjadi penyebut, dan penyebut 
menjadi pembilang. Kemudian kedua pecahan dikalikan seperti pada 
proses pengalian pecahan. Selain pembagian pecahan oleh pecahan, 
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subjek juga mampu menjelaskan prosedur pembagian pecahan oleh 
bilangan bulat dan pembagian bilangan bulat oleh pecahan dengan 
memberikan contoh. 
Berdasarkan interpretasi data hasil tes dan wawancara subjek 
SS, diperoleh bahwa pemahaman subjek pada operasi pecahan 
tergolong dalam pemahaman Instrumental. Meskipun subjek bisa 
menjawab semua soal dengan benar, namun subjek hanya menjawab 
berdasarkan prosedur yang ia hafal. Subjek tidak betul-betul 
memahami mengapa menggunakan prosedur tersebut atau mengapa 
tidak menggunakannya, misalnya prosedur menyamakan penyebut. 
c. Interpretasi pemahaman pecahan subjek SR 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, subjek telah mampu 
melakukan penjumlahan pecahan, pengurangan pecahan, maupun 
pembagian pecahan dengan baik. Namun pada perkalian pecahan, 
subjek menyamakan penyebut terlebih dahulu kemudian mengalikan 
pembilangnya, seperti pada penjumlahan dan pengurangan pecahan. 
Jawaban subjek dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
Gambar 4.6 Jawaban Subjek SR pada Butir Soal 7 Bagian f dan 
g 
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Prosedur yang keliru tersebut berdampak pula pada jawaban subjek 
terkait pembagian pecahan. Sehingga banyak jawaban yang salah 
pada bagian ini. Subjek juga tidak teliti saat mengalikan pecahan pada 
beberapa soal. Sedangkan pada sesi wawancara, subjek menjawab 
pertanyaan dengan ragu. 
Kode P/J Uraian 
PT1-067 P Kalau perkalian? 
SR1-067 J Langsungji kayaknya kak. Yang ini mau kuubah. 
PT1-068 P Tapi kenapa kita di sini dikasih sama 
penyebutnya? 
SR1-068 J Kulupami caranya kak. 
Pada penjumlahan pecahan, subjek menyamakan penyebut 
terlebih dahulu apabila penyebutnya berbeda, kemudian subjek 
menjumlahkan pembilangnya. Begitupun pada operasi pengurangan 
pecahan. Subjek menyamakan penyebut terlebih dahulu apabila 
penyebutnya berbeda, kemudian subjek mengurangkan 
pembilangnya. 
Pada pembagian pecahan, subjek mengganti penyebut dan 
pembilang pecahan yang terletak di sebelah kanan. Pembilang 
menjadi penyebut, dan penyebut menjadi pembilang. Kemudian 
kedua pecahan dikalikan seperti pada proses pengalian pecahan. 
Selain pembagian pecahan oleh pecahan, subjek juga mampu 
menjelaskan prosedur pembagian pecahan oleh bilangan bulat dan 
pembagian bilangan bulat oleh pecahan dengan memberikan contoh. 
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Berdasarkan interpretasi data hasil tes dan wawancara subjek 
SR, diperoleh bahwa pemahaman subjek pada operasi pecahan 
tergolong dalam pemahaman instrumental. Dapat dilihat bahwa 
subjek menyamakan penyebut pada perkalian pecahan. Berarti subjek 
tidak paham pentingnya menyamakan penyebut pada penjumlahan 
dan pengurangan pecahan. 
Berikut disajikan jenis pemahaman subjek pada setiap indikator 
berdasarkan interpretasi data di atas: 
Tabel 4.6 Jenis Pemahaman Subjek pada Setiap Indikator 
 
Pemahaman 
Subjek ST 
Pemahaman 
Subjek SS 
Pemahaman 
Subjek SR 
Indikator 1 Instrumental  Instrumental Instrumental 
Indikator 2 Relasional  Instrumental Instrumental 
Indikator 3 Relasional Relasional Relasional 
Indikator 4 Relasional Instrumental Instrumental 
Indikator 5 Relasional Instrumental Instrumental 
Indikator 6 Relasional Instrumental Instrumental 
Keterangan: 
Indikator 1 : Memahami konsep pecahan 
Indikator 2 : Mampu merepresentasikan gambar ke dalam bentuk pecahan 
yang sesuai 
Indikator 3 : Mampu merepresentasikan pecahan ke dalam gambar yang 
sesuai 
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Indikator 4 : Memahami konsep pecahan senilai 
Indikator 5 : Memahami konsep membandingkan pecahan 
Indikator 6 : Mampu melakukan operasi pecahan 
E. Pembahasan  
Berikut pembahasan hasil interpretasi data penelitian. Pembahasan 
dilakukan berdasarkan indikator yang digunakan. 
1. Hasil Tes Pemahaman Pecahan Peserta Didik 
Berdasarkah hasil tes pemahaman pecahan peserta didik, diperoleh 
bahwa skor rata-rata pemahaman peserta didik berada pada kategori 
sedang. Kebanyakan peserta didik memperoleh skor lebih rendah dari skor 
rata-rata. Rendahnya hasil tes menggambarkan rendahnya pemahaman 
peserta didik pada materi pecahan. Salah satu penyebabnya ialah 
pembelajaran yang cenderung diarahkan hanya untuk mencapai 
pemahaman instrumental. Pemahaman instrumental memungkinkan 
peserta didik menggunakan rumus untuk menyelesaikan suatu soal tapi 
tidak memahami bagaimana rumus tersebut diperoleh dan mengapa rumus 
tersebut dapat berfungsi demikian (Marpaung dalam Sumaji, dkk, 
2008:261). 
Mayoritas peserta didik mendapat skor rendah pada indikator 
memahami konsep membandingkan pecahan. Membandingkan pecahan 
menjadi sulit bagi peserta didik yang masih belum bisa membedakan 
pemahamannya pada pecahan dengan pemahamannya pada bilangan bulat. 
Pecahan memberi pelajaran awal bagi siswa bahwa banyak sifat yang 
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benar pada bilangan bulat namun tidak benar untuk semua bilangan (Fazio 
dan Robert, 2011:6).    
2. Memahami Konsep Pecahan 
Pemahaman subjek pada konsep pecahan tergolong pada 
pemahaman instrumental. Masih banyak ditemui kekeliruan pada 
pemahaman ketiga subjek mengenai definisi pecahan. Bahkan subjek ST 
juga keliru dalam mengidentifikasi salah satu subkonsep pecahan. 
Ketiga subjek penelitian belum sepenuhnya paham mengenai 
simbol pecahan. Subjek melihat pembilang dan penyebut pecahan sebagai 
bilangan yang terpisah, bukan sebagai kesatuan yang untuh. Sehingga 
memungkinkan bagi subjek memasukkan simbol pecahan lain pada 
pembilang atau penyebut dari pecahan, misalnya bentuk desimal. Hal 
tersebut juga menggambarkan subjek tidak bisa menghubungkan 
pemahamnnya pada bentuk pecahan 
𝑎
𝑏
 untuk memperoleh bentuk pecahan 
desimal.  
Subjek ST dan SR juga belum memahami pengaruh bilangan nol 
pada pembilang atau penyebut dari pecahan. Subjek belum bisa 
menganalisis nilai pecahan yang diperoleh apabila nol dijadikan sebagai 
pembilang atau penyebut pada pecahan. Sehingga subjek kesulitan 
membedakan pecahan 
0
𝑎
 dan 
𝑎
0
 di mana 𝑎 merupakan bilangan asli. 
Subjek ST keliru dalam mengidentifikasi subkonsep pecahan yang 
merupakan bagian dari suatu himpunan, di mana bagian-bagiannya tidak 
kongruen. Hal tersebut dikarenakan subjek ST terpaku pada anggapan 
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bahwa setiap bagian dari suatu pecahan haruslah kongruen. Pemahaman 
ini diterapkan subjek pada setiap gambar dan permasalahan yang 
diberikan. Sedangkan, pada subkonsep ini pecahan tetap bisa dibentuk dari 
bagian-bagian yang tidak kongruen, selama bagian tersebut tetap termasuk 
dalam himpunan.  
3. Mampu Merepresentasikan Gambar ke Dalam Bentuk Pecahan yang 
Sesuai 
Pemahaman subjek dalam merepresentasikan gambar ke dalam 
bentuk pecahan yang sesuai tergolong pada pemahaman instrumental. 
Hanya subjek ST yang mampu merepresentasikan kedua gambar dengan 
baik. Sedangkan subjek SS dan SR hanya mampu merepresentasikan satu 
gambar dan memberi keterangan yang sama pada proses wawancara.  
Hal tersebut dikarenakan subjek SS dan SR tidak memahami salah 
satu subkonsep pecahan, yaitu bagian suatu daerah di mana bagian-
bagiannya tidak kongruen. Berdasarkan subkonsep tersebut, daerah-
daerah geometri yang akan direpresentasikan ke bentuk pecahan harus 
memiliki luas yang sama, meskipun tidak kongruen. Sedangkan subjek 
tidak menjadikan luas daerah sebagai patokan ataupun syarat dalam 
merepresentasikan gambar. Subjek tidak menganalisis luas setiap bagian 
terlebih dahulu. Sehingga subjek langsung mengasosiasikan pecahan 
berdasarkan gambar yang bagian-bagiannya tidak memiliki luas yang 
sama.  
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4. Mampu Merepresentasikan Pecahan ke Dalam Gambar yang Sesuai 
Pemahaman subjek dalam merepresentasikan pecahan ke dalam 
gambar yang sesuai tergolong pada pemahaman relasional. Ketiga subjek 
memiliki pemahaman yang sama. Pada bagian ini dapat dilihat 
kemampuan subjek dalam menempatkan pembilang dan penyebut suatu 
pecahan ke dalam bentuk gambar. Kemampuan tersebut berhubungan 
dengan pemahaman subjek mengenai konsep pecahan. Subjek sudah 
mampu membedakan antara makna pembilang dan penyebut pada pecahan 
sehingga subjek bisa menggunakan pemahamannya tersebut untuk 
mentransformasi pembilang dan penyebut pada soal menjadi gambar yang 
sesuai.  
Subjek ST menambahkan bahwa bagian-bagian pada gambar yang 
dibuat harus kongruen satu sama lain. Hal tersebut menggambarkan bahwa 
subjek ST menghubungkan jawabannya dengan salah satu subkonsep 
pecahan, yaitu bagian dari suatu daerah di mana bagian-bagiannya 
kongruen.  
5. Memahami Konsep Pecahan Senilai 
Pemahaman subjek pada konsep pecahan senilai tergolong pada 
pemahaman instrumental. Hanya subjek ST yang betul-betul memahami 
konsep pecahan senilai dan dapat menggunakan pemahamannya dalam 
berbagai konteks masalah. Sedangkan subjek SS dan SR hanya mampu 
menjawab pada kondisi soal tertentu.  
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Meskipun subjek SS mampu menjawab benar pada soal, namun 
jelas terlihat bahwa subjek hanya mengerjakan soal berdasarkan 
hafalannya. Hal tersebut dikarenakan subjek tidak memahami mengapa 
pecahan harus dibagi atau dikali dengan bilangan yang sama untuk 
memperoleh pecahan senilai. Padahal, ini adalah kunci utama yang harus 
dipahami peserta didik untuk memahami konsep pecahan senilai. Yaitu, 
peserta didik harus tahu mengapa prosedur tersebut bisa dilakukan dan apa 
fungsinya. Akibatnya subjek tidak bisa menerapkan pemahamannya pada 
permasalahan lain. 
Berbeda dengan subjek SS, subjek SR justru tidak bisa menemukan 
pecahan senilai dari permasalahan yang diberikan. Hal tersebut 
dikarenakan soal dikemas dalam bentuk perbandingan pecahan. Sehingga 
subjek SR tidak membentuknya menjadi pecahan senilai, melainkan 
langsung membandingkan pecahannya. Namun, pada operasi pecahan, 
subjek bisa menyamakan penyebut dengan baik. Prosedur menyamakan 
penyebut melibatkan konsep pecahan senilai. Fakta tersebutlah yang 
menyebabkan pemahaman subjek tergolong dalam pemahaman 
instrumental.      
6. Memahami Konsep Membandingkan Pecahan  
Pemahaman subjek pada konsep membandingkan pecahan 
tergolong pada pemahaman instrumental. Hanya subjek ST yang betul-
betul memahami konsep membandingkan pecahan dan dapat 
menggunakan pemahamannya dalam berbagai konteks masalah. 
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Sedangkan subjek SS dan SR hanya mampu menjawab pada kondisi soal 
tertentu. 
Hal tersebut dikarenakan baik subjek SS maupun subjek SR belum 
sepenuhnya paham pada materi prasyarat. Materi prasyarat yang harus 
dipenuhi pada konsep membandingkan pecahan ialah konsep nilai pecahan 
dan pecahan senilai. Apabila kedua materi prasyarat ini tidak dipahami 
maka subjek akan sulit memahami prosedur dalam membandingkan 
pecahan. Subjek akan kesulitan dalam memperoleh makna dari pentingnya 
menyamakan penyebut. 
Materi prasyarat memang seringkali menjadi hambatan dalam 
proses pembelajaran di kelas. Seperti yang dikutip dari Zevika, dkk 
(2012:45) bahwa untuk memahami materi pelajaran matematika dengan 
baik, peserta didik juga harus telah memahami dengan baik konsep-konsep 
sebelumnya yang merupakan prasyarat untuk materi yang hendak 
dipelajari. Itulah mengapa pada konsep ini sangat penting bagi peserta 
didik untuk memahami konsep nilai pecahan dan pecahan senilai. 
7. Mampu Melakukan Operasi Pecahan 
Pemahaman subjek terhadap operasi pecahan tergolong pada 
pemahaman instrumental. Hanya subjek ST yang betul-betul memahami 
operasi pecahan dan dapat menggunakan pemahamannya dalam berbagai 
konteks masalah. Sedangkan subjek SS dan SR hanya mengandalkan 
ingatannya dan tidak sepenuhnya paham mengenai operasi pecahan. 
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Hal tersebut dikarenakan baik subjek SS maupun SR belum 
sepenuhnya paham pada materi prasyarat. Materi prasyarat yang harus 
dipenuhi pada operasi pecahan ialah konsep nilai pecahan dan pecahan 
senilai. Apabila kedua materi prasyarat ini tidak dipahami maka subjek 
akan sulit memahami prosedur dalam operasi pecahan. Salah satunya yaitu 
prosedur menyamakan penyebut. 
Apabila subjek tidak memahami materi prasyarat, subjek akan sulit 
memperoleh makna dari pentingnya menyamakan penyebut. Sehingga 
peserta didik bisa saja lupa operasi apa yang membutuhkan prosedur 
menyamakan penyebut dan operasi apa yang tidak, seperti yang dialami 
oleh subjek SR. Subjek tidak paham mengapa prosedur menyamakan 
penyebut digunakan. Sehingga dalam mengerjakan operasi perkalian, 
subjek bingung untuk menyamakan penyebut atau tidak. 
Berbeda dengan subjek SR, subjek SS sebenarnya bisa menjawab 
dengan benar semua soal operasi pecahan yang diberikan. Namun, jelas 
bahwa subjek tidak betul-betul paham mengapa prosedur menyamakan 
penyebut dibutuhkan dan bisa dilakukan pada penjumlahan dan 
pengurangan pecahan. Akibatnya, subjek bingung apakah prosedur 
menyamakan penyebut yang sama dapat digunakan pada soal 
membandingkan pecahan atau tidak.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
pemahaman peserta didik kelas XI pada materi pecahan sebagai berikut: 
1. Hasil tes pemahaman peserta didik kelas XI pada materi pecahan berada 
pada kategori sedang dengan skor rata-rata 72,455. Terdapat 30,77% dari 
seluruh peserta didik yang mencapai kategori tinggi, terdapat 38,46% dari 
seluruh peserta didik yang mencapai kategori sedang, dan terdapat 30,77% 
dari seluruh peserta didik pada kategori rendah. 
2. Pemahaman subjek mengenai konsep pecahan tergolong pada pemahaman 
instrumental. 
3. Kemampuan subjek dalam merepresentasikan gambar ke dalam bentuk 
pecahan yang sesuai tergolong pada pemahaman instrumental.  
4. Kemampuan subjek dalam merepresentasikan pecahan ke dalam gambar 
yang sesuai tergolong pada pemahaman relasional. 
5. Pemahaman subjek mengenai konsep pecahan senilai tergolong pada 
pemahaman instrumental.  
6. Pemahaman subjek pada konsep membandingkan pecahan tergolong pada 
pemahaman instrumental. 
7. Kemampuan subjek dalam melakukan operasi pecahan tergolong pada 
pemahaman instrumental.  
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B. Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, maka hal-hal yang 
disarankan adalah sebagai berikut: 
1. Kepada pengajar diharapkan untuk memperhatikan hasil penelitian ini dan 
dijadikan sebagai salah satu acuan dalam pengembangan pembelajaran 
pada materi pecahan agar peserta didik memiliki pemahaman relasional 
secara menyeluruh pada materi pecahan yang merupakan salah satu materi 
dasar pada pembelajaran matematika. 
2. Kepada pengajar pada tingkat SMA atau sederajat yang memerlukan 
pecahan sebagai materi prasyarat diharapkan dapat mengantisipasi dengan 
mempersiapkan strategi dan waktu khusus apabila menemukan siswa yang 
masih belum memahami submateri pecahan yang diperlukan, sehingga 
pembelajaran tidak terhambat pada materi prasyarat. 
3. Kepada peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih lanjut yang 
membahas upaya peningkatan pemahaman pecahan peserta didik, sebab 
dalam penelitian ini ditemui fakta bahwa mayoritas pemahaman peserta 
didik pada sub-materi pecahan masih berada pada kategori pemahaman 
instrumental. 
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INSTRUMEN TES PEMAHAMAN PECAHAN 
 
Nama :  
Kelas : 
NIS :  
 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jujur dan teliti!  
Waktu pengerjaan soal 60 menit. 
 
1. Sebuah kue dipotong menjadi lima bagian sama besar. Syira mendapat dua 
potong kue. 
Apakah dapat dibentuk pecahan dari kasus tersebut? Jika iya, nyatakan 
sebagai pecahan bagian kue yang didapat Syira. Tuliskan beserta alasannya!  
2. Sebuah piring kaca jatuh dan terpecah menjadi sepuluh bagian. Tiga 
diantaranya tersembunyi di bawah meja. 
Menurut Anda, apakah 3 potong pecahan kaca tersebut dapat dibentuk 
sebagai pecahan 
3
10
 dari keseluruhan piring? Tuliskan alasannya! 
3. Tulislah nilai pecahan (berdasarkan luasan daerah) yang ditunjukkan oleh 
daerah yang berwarna kuning pada gambar berikut. 
  
a.  
 
 
 
 
b. 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Ubahlah simbol pecahan di bawah ke dalam bentuk gambar. 
a. 
2
3
 
b. 
5
9
 
5. Bu Dina mempunyai sebuah roti yang akan diberikan kepada 3 orang 
anaknya. Anak pertama mendapatkan 
1
3
 bagian, anak kedua mendapatkan 
12
36
 
bagian, dan anak ketiga mendapatkan 
5
15
. Siapakah yang mendapatkan 
bagian paling banyak? Tuliskan beserta alasannya! 
6. Ubahlah ke bentuk pecahan 
𝑎
𝑏
, kemudian urutkan pecahan tersebut dari 
terkecil ke terbesar. 
a. 0,45; 0,85; 
7
10
;  78% 
b. 
2
3
,
3
7
,
5
6
,
11
42
 
7. Selesaikan operasi pecahan di bawah ini 
a. 
3
4
−
1
4
 
b. 
5
6
+
3
4
 
c. 
2
3
×
4
5
 
d. 
3
5
: 6 
e. 
5
10
:
2
10
 
f. 
5
2
+ (
3
2
×
8
3
) 
g. (
5
2
×
1
4
) − (
9
8
:
3
4
) 
 
RUBRIK PENILAIAN TES PEMAHAMAN PECAHAN 
 
No. Soal Jawaban Skor 
1. Suatu hari, sebuah toko kue memproduksi 50 buah donat. 
30 buah donat merupakan kue pesanan dari Bu Asih. 20 
buah donat sisanya akan dijual di toko kue. 
Menurut Anda, apakah kue  yang dipesan Bu Asih 
merupakan 
30
20
 kue yang diproduksi pada hari tersebut? 
 
Iya, dari kasus tersebut dapat dibentuk pecahan. Potongan kue 
yang didapat Syira adalah 
2
5
 bagian dari keseluruhan kue. 
 
 
 
 
 
 
5 
2. Sebuah piring kaca jatuh dan terpecah menjadi sepuluh 
bagian. Tiga diantaranya tersembunyi di bawah meja. 
Menurut Anda, apakah bagian yang tersembunyi dapat 
dibentuk pecahan 
3
10
 dari keseluruhan piring? 
 
Iya. Bagian yang tersembunyi dapat membentuk pecahan 
3
10
 dari 
keseluruhan piring karena terdapat 3 bagian tersebut termasuk 
dalam himpunan bagian pecahan piring, dimana anggota seluruh 
himpunan adalah 10. 
 
 
 
 
5 
3. Tulislah nilai pecahan (berdasarkan luasan daerah) yang 
ditunjukkan oleh daerah yang berwarna kuning pada 
gambar berikut. 
 
a.  
 
 
 
 
 
 
a.  
         =
1
3
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b.                                                    
 
 
                                         →                          = 
2
8
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
4. Ubahlah simbol pecahan di bawah ke dalam bentuk 
gambar. 
c. 
2
3
 
d. 
5
9
 
 
 
 
 
 
 
a. 
 
 
 
 
b.  
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
2 
5. Bu Dina mempunyai sebuah roti yang akan diberikan 
kepada 3 orang anaknya. Anak pertama mendapatkan 
1
3
 
bagian, anak kedua mendapatkan 
12
36
 bagian, dan anak 
ketiga mendapatkan 
5
15
. Siapakah yang mendapatkan 
bagian paling banyak? 
 
Dengan menggunakan konsep pecahan senilai, dapat diketahui 
bahwa ketiga anak tersebut mendapatkan bagian yang sama 
banyak 
1
3
=
12
36
:
12
12
=
5
15
:
5
5
 
 
 
 
 
 
 
5 
 
6. Ubahlah pecahan berikut ke bentuk pecaha 
𝑎
𝑏
. Kemudian 
urutkan pecahan tersebut dari terkecil ke terbesar. 
a. 0,45; 0,85; 
7
10
;  78% 
b. 
2
3
,
3
7
,
5
6
,
11
42
 
a. Ubah semua bentuk pecahan menjadi pecahan berpenyebut 
100 
 0,45 = 
45
100
 
 0,85 = 
85
100
 
 
7
10
 = 
7
10
×
10
10
=
70
100
 
 78% =
78
100
 
Jadi urutan pecahan dari terkecil ke terbesar adalah 
0,45;
7
10
; 78%; 0,85 
b. Ubah semua bentuk pecahan menjadi pecahan berpenyebut 
42 
 
2
3
 = 
2
3
×
14
14
=
28
42
 
 
3
7
 = 
3
7
×
6
6
=
18
42
 
 
5
6
 = 
5
6
×
7
7
=
35
42
 
 
11
42
 
Jadi urutan pecahan dari terkecil ke terbesar adalah 
11
42
,
3
7
,
2
3
,
5
6
 
 
 
 
 
 
 
3 
 
 
5 
 
 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
5 
 
7. Selesaikan operasi pecahan di bawah ini 
a. 
3
4
−
1
4
 
b. 
5
6
+
3
4
 
c. 
2
3
×
4
5
 
a. 
3
4
−
1
4
=
2
4
 
 
b.  
5
6
+
3
4
=
10
12
+
9
12
=
19
12
 
 
1 
 
 
2 
 
 
d. 
3
5
: 6 
e. 
5
10
:
2
10
 
f. 
5
2
+ (
3
2
×
8
3
) 
g. (
5
2
×
1
4
) − (
9
8
:
3
4
) 
c.  
2
3
×
4
5
=
8
15
 
d.  
3
5
: 6 =
3
5
×
1
6
=
3
30
 
 
e.  
5
10
:
2
10
=
5
10
×
10
2
=
50
20
 
 
f.  
5
2
+ (
3
2
×
8
3
) =
5
2
+
24
6
 
 =
15
6
+
24
6
 
 =
39
6
 
g.  (
5
2
×
1
4
) − (
9
8
:
3
4
) =
5
8
− (
9
8
×
4
3
) 
  =
5
8
−
36
24
 
=
15
24
−
36
24
  
= −
21
24
= −
7
8
  
2 
3 
 
 
3 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
 
 
5 
 
 
Skor maksimal = 60 
Penentuan nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 
INSTRUMEN TES PEMAHAMAN PECAHAN 
 
Nama :  
Kelas : 
NIS :  
 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jujur dan teliti!  
Waktu pengerjaan soal 60 menit. 
  
1. Perhatikan gambar pulau Sulawesi berikut! 
 
 
Menurut Anda, apakah Sulawesi Selatan merupakan 
1
6
 bagian dari 
keseluruhan pulau Sulawesi? Tuliskan alasannya! 
2. Tulislah nilai pecahan (berdasarkan luasan daerah) yang ditunjukkan oleh 
daerah yang berwarna biru pada gambar segitiga sama kaki berikut.  
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Ubahlah pecahan 
5
6
 ke dalam bentuk gambar! 
4. Urutkan pecahan berikut dari terbesar ke terkecil. 
4
7
;
3
14
; 
3
7
; 
2
6
 
5. Manakah yang lebih besar antara 
5
14
 atau 
1
10
 ? 
6. Manakah yang lebih kecil antara  
2
4
 atau 
16
32
 ? 
8. Diketahui 𝑎 =
2
5
, 𝑏 =
3
10
, 𝑑𝑎𝑛 𝑐 =
7
6
. Maka tentukanlah nilai dari: 
a. 𝑎𝑏𝑐 
b. (𝑏 − 𝑐) × (𝑎 + 𝑏) 
c. 2: (𝑎 − 𝑏) 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
Wawancara dalam penelitian ini terbagi menjadi dua sesi. Wawancara 
pertama bertujuan sebagai alat verifikasi data hasil tes agar peneliti mendapatkan 
informasi yang jelas dari subjek penelitian tentang pemahaman pecahan peserta 
didik. Wawancara kedua bertujuan sebagai alat triangulasi sehingga dapat 
memvalidasi data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara sebelumnya. Adapun 
pedoman wawancara digunakan sebagai panduan awal bagi peneliti dalam 
melakukan wawancara.  
I. Permasalahan 
1. Bagaimana cara mengungkap lebih mendalam tentang pemahaman 
pecahan subjek yang diteliti? 
2. Bagaimana memvalidasi data yang diperoleh dari setiap subjek? 
II. Tujuan wawancara 
1. Mengungkapkan secara mendalam mengenai pemahaman pecahan 
subjek yang diteliti. 
2. Memvalidasi data yang diperoleh dari setiap subjek 
III. Jenis wawancara 
Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur. 
IV. Langkah pelaksanaan wawancara 
1. Langkah pelaksanaan wawancara pertama: 
a. Peneliti menyiapkan soal yang akan diselesaikan oleh subjek 
penelitian (tes kemampuan pecahan). Hasil pekerjaan peserta didik 
menjadi acuan dalam memilih subjek yang akan diwawancarai 
secara mendalam. 
b. Perkenalan antara peneliti (pewawancara) dengan subjek penelitian 
yang akan diwawancarai, serta membuat jadwal dengan masing-
masing subjek penelitian. 
c. Subjek penelitian diwawancarai berkaitan dengan hasil 
pekerjaannya beserta konsep dan operasi yang dipahami dan 
digunakan dalam penyelesaian soal. 
2. Langkah pelaksanaan wawancara kedua: 
a. Peneliti menyiapkan soal yang akan diselesaikan oleh subjek 
penelitian. 
b. Subjek penelitian diwawancarai sembari menjawab soal yang 
diberikan. 
V. Indikator dan materi wawancara 
Adapun indikator-indikator pemahaman dalam penelitian ini ialah: 
1. Memahami konsep pecahan 
2. Mampu perepresentasikan gambar ke dalam bentuk pecahan yang sesuai 
3. Mampu merepresentasikan pecahan ke dalam gambar yang sesuai 
4. Memahami konsep pecahan senilai 
5. Memahami konsep membandingkan pecahan 
6. Mampu melakukan operasi pecahan 
 
Pertanyaan utama yang akan diajukan kepada subjek penelitian berikut ini. 
(Jika diperlukan maka wawancara akan dikembangkan berdasarkan jawaban-
jawaban yang diberikan oleh subjek penelitian): 
Wawancara pertama 
Terkait semua soal: 
 Apakah Anda sudah yakin dengan jawaban Anda? Silakan periksa 
kembali! 
 Apa yang diketahui dari soal tersebut? 
 Menurut Anda, bagaimanakah langkah dalam penyelesaian soal? 
Terkait soal 1 dan 2: 
 Apa itu pecahan? sebutkan definisi pecahan! 
Terkait soal 5: 
 Apa yang Anda ketahui tentang pecahan senilai? 
Terkait soal 1 dan 2: 
 Apa yang Anda ketahui tentang membandingkan pecahan? 
 
Wawancara kedua 
No. Soal Pertanyaan  
1. Perhatikan gambar pulau Sulawesi 
berikut! 
 
Menurut Anda, apakah Sulawesi 
Selatan merupakan 
1
6
 bagian dari 
keseluruhan pulau Sulawesi? 
Tuliskan alasannya! 
 
 Apa yang Anda ketahui dari soal? 
 Jelaskan alasan Anda dalam 
menjawab soal! 
2. Tulislah nilai pecahan (berdasarkan 
luasan daerah) yang ditunjukkan 
oleh daerah yang berwarna biru 
pada gambar segitiga sama kaki 
berikut. 
 
 
 
 
 
 Bagaimana langkah yang Anda 
lakukan dalam mengubah gambar 
pada soal nomor 2 ke dalam bentuk 
pecahan? 
3. Ubahlah pecahan 
5
6
 ke dalam 
bentuk gambar! 
 
 Bagaimana langkah yang Anda 
lakukan dalam mengubah pecahan 
pada soal nomor 3 ke dalam bentuk 
gambar?  
4. Urutkan pecahan berikut dari 
terbesar ke terkecil. 
4
7
;
3
14
; 
3
7
; 
2
6
 
 
 Bagaimana cara Anda 
mengurutkan pecahan? 
5. Manakah yang lebih besar antara 
5
14
 
atau 
1
10
 ? 
 
 Bagaimana Anda membandingkan 
kedua pecahan tersebut? 
6. Manakah yang lebih kecil antara  
2
4
 
atau 
16
32
 ? 
 
 Bagaimana Anda membandingkan 
kedua pecahan tersebut? 
7. Diketahui 𝑎 =
2
5
, 𝑏 =
3
10
, 𝑑𝑎𝑛 𝑐 =
7
6
. Maka tentukanlah nilai dari: 
a. 𝑎𝑏𝑐 
b. (𝑏 − 𝑐) × (𝑎 + 𝑏) 
c. 2: (𝑎 − 𝑏) 
 
 Bagaimana cara Anda 
menyelesaikan soal operasi 
pecahan tersebut? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Skor Tes Pemahaman Pecahan Peserta Didik Kelas XI MIA 1 MAN 1 
Makassar 
 
No. Nama Skor 
1. Muhammad Akram 93,93 
2. Andi Inda Nurulfitra Rezki 80 
3. Muhammad Farhan 93,3 
4. Dina Mudrikah M. 83,3 
5. Ayu Fitriah 90 
6. Radhita Nabila  88,3 
7. Raihanah Nurkhalishah 70 
8. Putri Humairah Salsabila 83,3 
9. Naorah Fakhiratul Uzhma 73,3 
10. Ulfah Wadi'ah Asri 66,7 
11. Nur Asyifa T. 73,3 
12. Ummi Kalsum Mursalim 78,3 
13. Nur Ainun Najibah 81,7 
14. Alifiyah Hana Pratiwi 56,7 
15. Rhadiyallah Az-zahra 58,3 
16. Nurfatwa Hedar  68,3 
17. Noura Yumna Egyptia 65 
18. Ismiraj Ayu Nanda  65 
19. Amalia Zatil R. 66,7 
20. Namira Aulia Ramadhanty 71,7 
21. Ihwana N. 58,3 
22. Adinda Dwi Pertiwi 58,3 
23. Nurul Annisa Istiqamah 56,7 
24. Alya Nursakinah 66,7 
25. Alifah Diyah Magfirah 65 
26. Nurul Azrina 71,7 
Transkrip Wawancara Sesi 1 pada Subjek Kategori Tinggi 
 
Kode P/J Uraian 
PT1-001 P Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
ST1-001 J Waalaikumsalam warahmatullahi wabaraktuh. 
PT1-002 P Siapmi untuk wawancara? 
ST1-002 J I’m ready. 
PT1-003 P Jadi ini jawabannya yang dulu toh. 
ST1-003 J Iya. 
PT1-004 P Coba diperiksa, cocokmi? Betulmi? Tidak adami yang salah dari yang 
kita jawab dulu? Siapa tau ada yang keliru. 
ST1-004 J Tidak adaji. 
PT1-005 P Yang pertama kakak mau tanya. Coba jelaskan yang kita tahu tentang 
pecahan. 
ST1-005 J Pecahan adalah mmm apadi. Yang ada penyebut sama anuna kak 
pembilang. Eee baru ... Mmm semacam. Ya begitu. 
PT1-006 P Semacam apa? 
ST1-006 J Semacam ada penyebut sama pembilangnya. 
PT1-007 P Ada yang lain mau dijelaskan tentang pecahan? 
ST1-007 J Mmm (menggeleng) 
PT1-008 P Apakah semua bilangan bisa dibentuk pecahan? 
ST1-008 J Eee bisa semuaji. 
PT1-009 P Kalau bilangan desimal? Bisakah bilangan desimal dibuat pecahan? 
ST1-009 J Iye, diubahki ke pecahan desimalnya. 
PT1-010 P Maksudku kayak 0,5/10 atau 2,5/100, bolehkah pecahan seperti itu?  
ST1-010 J Eee bolehji. 
PT1-011 P Kalau misalnya pecahan yang dibentuk dari angka 0? Misalnya 0/5, 
boleh? 
ST1-011 J Eee ndak karena hasilnya 0 ji juga. 
PT1-012 P Jadi ndak boleh 0/5? 
Kode P/J Uraian 
ST1-012 J Eee iya ndak boleh. Ndak boleh karena hasilnya ndak terdefinisiki. 
PT1-013 P Ih tadi kita bilang tadi hasilnya 0. 
ST1-013 J Cocokmi begitu. 
PT1-014 P Begitu bagaimana? 
ST1-014 J Eee kalau secara gampangnya toh kak 0 ji hasilnya jadi tidak adaji, tapi 
kalau dijabarkan anui pasti dia tidak terdefinisiki. 
PT1-015 P Misalnya kakak tulis pecahan, kutuliski angkanya0/5. Betul itu atau 
salah? 
ST1-015 J Eee kalau ditulisji bisaji, tapi kalau mau dicari sampai eee didapat 
hasilnya tidak terdefinisiki hasilnya. 
PT1-016 P Kalau 5/0? 
ST1-016 J Samaji, tidak terdefinisiki juga. 
PT1-017 P Jadi sama 0/5 sama 5/0? 
ST1-017 J Iye, tidak terdefinisiki hasilnya. 
PT1-018 P Oke. Nomor 1. Coba dijelaskan kenapa dijawab begitu nomor 1? Ini 
soalnya. 
ST1-018 J Karena ada 1 kue dibagi 5 sama besar. Syira mendapat 2. Jadi syira 
mendapatkan 2 bagian dari 5 bagian yang awalnya 1. Jadi kan 1, 
bagaimana caranya itu jadi pembilang. Pembilang di bawah toh kak? 
PT1-019 P Di atas. 
ST1-019 J Berarti penyebut. Yang penyebutnya 5 karena dibagi 5. Jadi 1 diubah 
yang bisa jadi pembilang 5. Jadi 5/5 kan sama dengan 1. Baru syira 
dapat 2 bagian dari per 5 jadi 2/5. 
PT1-020 P Kalau nomor 2. Coba dibaca dulu apa yang diketahui di nomor 2? 
ST1-020 J Sebuah piring kacah jatuh dan terpecah menjadi 10 bagian. 3 
diantaranya tersembunyi di dalam meja. Apakah dapat dibentuk 
pecahan dari kasus tersebut? Jika iya, berapa bagian piring kaca yang 
tersembunyi di dalam meja dalam bentuk pecahan? Eh anu toh. Karena 
eh ada piring 1, pecahki. Baru jadi 10 bagian. 3 diantaranya ada di 
Kode P/J Uraian 
bawah meja. Baru 3 per 10 karena ada 10 bagian sedangkan yang di 
bawah meja jadi ada 3. Jadi 3/10. 
PT1-021 P Coba lihat jawabannya. Kan di sini kita jawab ada jawaban iya, ada 
jawaban tidak. Kenapa berpikirki juga untuk tidak? 
ST1-021 J Karena tidak semua piring yang pecah sama besarki bagiannya jadi 
kemungkinan eh bisaji ditau pecahannya tapi kemungkinan susahki 
karena ndak sama besarki. 
PT1-022 P Jadi yang mana jawaban betul di sini, iya atau tidak? 
ST1-022 J Ya. 
PT1-023 P Oh berarti jawaban yang tidak itu salah? 
ST1-023 J Tidak. Tidak sepenuhnya salah. 
PT1-024 P Kalau dari konteks soal yang seperti ini, yang mana kita jawab iya atau 
tidak? 
ST1-024 J Tidak. 
PT1-025 P Kenapa tidak? 
ST1-025 J Karena ... Cuma dituliski sebuah piring kaca jatuh dan terpecah menjadi 
10 bagian. Ndak menjadi 10 bagian yang sama besar. 
PT1-026 P Beralih ke nomor 3. Nomor 3 itu kan pertanyaannya disuruh tulis 
angkanya toh? Berapa jawabanta? 
ST1-026 J 2/8. 
PT1-027 P Coba jelaskan kenapa 2/8! 
ST1-027 J Karena ... Karena ada 8 kotak. Baru yang diarsir  cuma 2. Jadi 2/8. 
PT1-028 P Jadi begitu caranya membentuk pecahan? Apa ada cara lain? 
ST1-028 J Eee tidak tau. 
PT1-029 P Oke. Sekarang ke nomor 3 b. Apa jawabanta dek? 
ST1-029 J 1/4. 
PT1-030 P Kenapa bisa jadi 1/4? 
ST1-030 J Karena ini toh kak kayak segitiga kan 2, kugabungki jadi satu kotak. 
Baru kulihatki garisnya. Ternyata simetriski sama garis tengah. Baru 
Kode P/J Uraian 
yang di sini juga simetriski sama garis tengah jadi 1/4. Jadi ada 4 kotak. 
Yang dua segitiga jadi satu kotak. Jadi ini dua segitiga jadi satu kotak, 
baru ada 3 kotak yang lain. Jadi ada 1/4. Satu kotak dari 4 bagian. 
PT1-031 P Terus ke nomor 4. Bagian a 2/3. Kenapa kita gambar begini 2/3? 
ST1-031 J Karena ... Apa di. Karena ... 
PT1-032 P Bagaimana prosesnya kita gambar? 
ST1-032 J Pertama dicariki dulu, pilih warna kotak atau bundar atau lingkaran. 
Tapi kayaknya paling gampang lingkaran. Jadi lingkaran kugambar. 
Baru kugaris sama besarki. Ada 3 garis dari tengah ke ... Tengah ke 
lingkaran. Baru kuarsirmi 2 bagian. Kusisakanki 1 jadi 2/3. 
PT1-033 P Apa syaratnya supaya bisaki gambar 2/3? 
ST1-033 J Harus sama besar. Baru 2 yang diarsir. 2 bagian. 
PT1-034 P Apa yang sama besar? 
ST1-034 J Eee bagian-bagiannya. 
PT1-035 P Kalau 4 bagian b? 
ST1-035 J Eee gambar maki lagi bundar. Baru dibagi 9, baru diarsir 5 bagian. 
Tersisa 4 yang sama besar. 
PT1-036 P Maksudnya apa tersisa 4? 
ST1-036 J Tersisa 4 bagian dari 9 bagian yang tidak diarsir. 
PT1-037 P Jadi yang mana yang menggambarkan 5/9 itu? 
ST1-037 J Yang ini yang diarsir. 
PT1-038 P Apa ada syaratnya? 
ST1-038 J Harus sama besar. 
PT1-039 P Oke, nomor 5. Pertanyaannya apa nomor 5? 
ST1-039 J Bu Dina mempunyai sebuah roti yang akan diberikan kepada 3 orang 
naknya. Anak pertama mendapatkan 1/3 bagian, anak kedua 
mendapatkan 12/36 bagian, dan anak ketiga mendapatkan 5/15. 
Siapakah yang mendapatkan bagian paling banyak? 
PT1-040 P Jawabanta? 
Kode P/J Uraian 
ST1-040 J Ndak ada. Sama rata. 
PT1-041 P Kenapa bisa sama rata? 
ST1-041 J Karena yang anak pertama mendapatkan 1/3 bagian. Baru yang anak 
kedua kan 12/36, itu kubagiki kak. Kubagi 12 ki. Jadi dapatki 1/3. Baru 
yang anak ketiga juga 5/15 bagian, kubagi 5 ki jadi dapatki juga 1/3. 
Jadi 1/3. Eee sama-samaki dapat 1/3 bagian. Jadi tidak ada yang ... 
Semua mendapatkan yang sama rata. Ndak lebih ndak kurang. 
PT1-492 P Tahu ini konsep apa? 
ST1-042 J (subjek diam) 
PT1-043 P Apa syaratnya supaya bisaki bentuk begitu pecahannya? 
ST1-043 J Harus ... Haruski sama. 
PT1-044 P Misalnya ada pecahan 1/3. Atau ini, dari ini tadi 1/3, 2/36, 5/15. 
Bagaimana bisa dibentuk pecahan-pecahan yang sama nilainya? Operasi 
apa yang digunakan? 
ST1-044 J Eee operasi bagi 
PT1-045 P Dibagi bagaimana? Haruski dibagi kayak bagaimana? 
ST1-045 J Haruski dibagi sehingga mendapatkan pecahan yang sama dengan yang 
dicari. 
PT1-046 P Maksudku dibaginya itu haruski kayak bagaimana? Apakah ada 
syaratnya? Atau langsungji saja sembarang dibagi? 
ST1-046 J Eee ndak. Haruski dibagi dengan ... Yang sesuai. Ndak kutauki, tapi kak 
yang sesuai. Sampainya didapat yang dicari. 
PT1-047 P Apa maksudnya yang sesuai? 
ST1-047 J (Subjek terdiam). 
PT1-048 P Apakah ada hal lain yang dilakukan selain dibagi? 
ST1-048 J Dikali. 
PT1-049 P Selain dikali? 
ST1-049 J Disederhanakan. 
PT1-050 P Bagaimana itu disederhanakan? 
Kode P/J Uraian 
ST1-050 J Di ... Sampainya tidak didapat lagi. Sampainya angkanya ndak bisa lagi 
dibagi. 
PT1-051 P Bagaimana cara yang kita lakukan sampai angkanya tidak bisa lagi 
dibagi? 
ST1-051 J Dibagi-bagi terusji. Kalau tidak didapatmi baginya. Berarti habismi. 
PT1-052 P Kalau misalnya kakak punya angka 12/36, yang diatas dibagi 2 dan 
yang dibawah dibagi 4. 
ST1-052 J Mmm hasilnya itu yang dicari? 
PT1-053 P Tidak. Maksudku, masuk itu di proses untuk dapat yang paling 
sederhana? 
ST1-053 J Ndak. 
PT1-054 P Kenapa? 
ST1-054 J Karena harus sama angkanya. 
PT1-055 P Yang mana yang sama? 
ST1-055 J Yang kayak dibagikannya itu kak, yang 3/3, harus 2/2, atau 1/1 atau 4/4. 
Ndak boleh beda atas beda bawah. Harus sama pembilang dan 
penyebutnya. 
PT1-056 P Kakak mau tanya dulu, apa yang kita tahu tentang konsep 
membandingkan pecahan? 
ST1-056 J Eee dikasih bandingki yang mana terbesar, yang mana terkecil. Yang 
mana lebih kecil, yang mana lebih besar. Yang mana sama, yang mana 
beda. 
PT1-057 P Apa ada syaratnya itu untuk membandingkan pecahan? 
ST1-057 J Yang dibawah. Apakah? Pembilang. Pembilangnya harus sama dulu. 
PT1-058 P Kalau tidak sama pembilangnya? 
ST1-058 J Tidak boleh dibandingkan. 
PT1-059 P Coba lihat nomor 6. Baca petunjuk soalnya bede. 
ST1-059 J Diurutkan dari terkecil ke terbesar. 
PT1-060 P Jadi, apa yang pertama dilakukan? 
Kode P/J Uraian 
ST1-060 J Karena ada pecahan 7/10, sebenarnya mau kukasih pembilangnya 10 
tapi karena nanti komaki yang lain jadi kukasih 100 ki. Jadi 0,45 jadi 
45/100, 85 jadi 85/100, eh 0,85 pade jadi 85/100, 7/10 jadi 70/100, sama 
78% berubah jadi 78/100. Baru diliatmi yang mana lebih be... Eh yang 
mana lebih kecil. Ada 45. Penyebutnya diliat. Ada 45... 
PT1-061 P Pembilang atau penyebut? 
ST1-061 J Eh apa yang diatas kah? Penyebut? 
PT1-062 P Pembilang. 
ST1-062 J Pembilang. Pembilang ada 45, ada 85, ada 70, ada 78. Baru diurutmi 
jadi yang terkecil. Yang... Di pembilang dilihat. Berarti 45 dulu, berarti 
45/100, baru 70/100, baru 78/100, baru 85/100. 
PT1-063 P Kalau bagian b? 
ST1-063 J Kalau bagian b. Ada 2/3, 3/7, 5/6, sama 11/42. Eee cariki dulu kak 
kayak kpk na. Ternyata eee ada 42. Jadi ternyata 42 bisa ke 3, bisa ke 7, 
bisa juga ke 6. Jadi penyebutnya 42 kupakai. 
PT1-064 P Apa maksudnya bisa ke 3? 
ST1-064 J Eee bagaimana di. Bisaki dikali. 3 bisa dikali dengan sesuatu yang dapat 
42. 7 juga bisa dikali juga dengan... Untuk mendapatkan 42. 6 juga bisa 
begitu. Baru kan 3... Bagaimana caranya 3 dapat 42? Kalau pembilang 
dikali begitu sehingga dapat 42, eee yang 2 juga dikali dengan berapa 
yang dikalikan 3. Jadi kan 3 dikali... 14. Toh kak? 3 dikali 14, 42. 
Pembilang. Eh penyebut dikali 14 juga jadi dapat 28/42. Kemudian 3/7. 
7 dikali 6 dapat 42, baru yang 3 juga dikali 6 jadi dapat 18, 18/42. 
Kemudian 5/6... Dikali 7, 6 dikali 7 42, 5 dikali 7 35, jadi 35/42. Baru 
ada kemudian tersisa 11/42. Ini kan penyebutnya 42, jadi ndak perlumi 
diubah jadi yang 42 penyebutnya. Cukup itu. Baru diurutmi, yang 
dilihat pembilangnya. Eee ada 28, ada 18, ada 35, ada 11. Yang paling 
kecil kan 11, jadi ditulsi 11/42. Baru kemudian 18 jadi 18/42. Baru 28, 
28/42. Baru 35, 35/42. 
Kode P/J Uraian 
PT1-065 P  Apa yang perlu dilakukan untuk menjumlah dua pecahan? 
ST1-065 J Disamakan penyebutnya. 
PT1-066 P Terus? 
ST1-066 J Baru dikurangmi. Eh baru yang diatasnya dikali dengan berapa yang 
dikali yang dibawah untuk menyamakan penyebut. Kalau misalnya 
yang diatas dikali 2, yang dibawah juga dikali 2. Ituji. Baru dikurangmi. 
Berapa hasil dari perkalian itu ditambah dengan yang disebelahnya. 
Tapi harus dulu sama penyebutnya. 
PT1-067 P Kalau pengurangan? 
ST1-067 J Hampirji sama tapi dikurangi. 
PT1-068 P Kalau perkalian? 
ST1-068 J Dikali langsungji. Penyebut kali penyebut, pembilang dikali pembilang. 
PT1-069 P Kalau misalnya pecahan dikali sama bilangan bulat? 
ST1-069 J Bisa juga. 
PT1-070 P Bagaimana caranya itu? 
ST1-070 J 1/5 kali 10. Samaji dibilang 10 dibagi 5 jadi hasilnya 2. 
PT1-071 P Kalau pecahan bagi pecahan? 
ST1-071 J Dianui dulu. Eee eee diubahki baginya jadi kali, tapi dengan syarat yang 
disebelah kanan... Pecahan yang di sebelah kanan dibalik. Pembilang 
jadi penyebut, penyebut jadi pembilang. 
PT1-072 P Kalau misalnya pecahan dibagi bilangan bulat? Misalnya 2/4 bagi 2. 
ST1-072 J Eee dianui dulu. Kayakji dari tadi juga, dibalikki. Tapi dengan 2 itu 
dikasihki 2/1. Jadi sebentar 2/4 dibagi 2/1. Baru diubahmi jadi 2/4 dikali 
1/2. Eee coretmi 2 dengan 2, jadi tersisa 1/4. 
PT1-073 P Kalau misalnya dibalik. Bilangan bulatnya yang duluan, dibagi sama 
pecahan. Bagaimana caranya? 
ST1-073 J Samaji juga kayak daritadi. Kan misalnya 2 dibagi dengan 1/2. 
Langsungmi saja itu baginya diubah jadi kali baru 1/2 eh 1/4 nya naik 
Kode P/J Uraian 
ke atas. Eee pembilang jadi penyebut, penyebut jadi pembilang. Jadi 
4/1. Jadi 2 kali 4, 8. 
PT1-074 P Oke. Coba dijelaskan bagian a. 
ST1-074 J Eee kan 3/4 kurang 1/4. Karena penyebutnya sudah sama 4 jadi 
pembilang tinggal dikurang. 3 kurang 1 jadi 2/4. Kemudian 
kusederhanakanki jadi 1/2, dibagi 2/2. Eee yang diatas dibagi 2, yang 
dibawah dibagi 2 jadi 1/2. 
PT1-075 P Oke. Bagian b? 
ST1-075 J Ada 5/6 tambah 3/4 . Kusamakan dulu penyebutnya. 6 kali. Eee kpknya 
kalau ndak salah. Kpk. Jadi 6 toh. Kpk 6 dan 4 kan 12, baru kan 6 kali 
berapa dapat 12, ternyata 6 kali 2 berarti ini 5 yang di pembilang dikali 
2 juga jadi dapat 10. 4 kali berapa dapat 12, 4 kali 3, baru pembilangnya 
juga dikali 3, jadi 9. 3 dikali 3, 9. Kemudian pembilang daritadi 10 
ditambah dengan 9 sama dengan 19/12. 
PT1-076 P C? 
ST1-076 J 2/3 dikali 4/5. Karena kali-kaliji, jadi pembilang kali pembilang, 
penyebut kali penyebut. 2 kali 4, 8. 3 kali 5, 15. 
PT1-077  Oke. Bagain d? 
ST1-077  Eee 3/5 bagi 6. Kan tadi kalau dibagi 6 eh kalau bagi, berarti berubah 
jadi kali baru pembilang jadi penyebut, penyebut jadi pembilang. 
PT1-078  Yang mana itu pembilang jadi penyebut, penyebut jadi pembilang? 
ST1-078  Eee kan 6/1, kalau pecahan sendiriki ... Kalau angka biasa 6 bisaji 
dikasih 1 karena hasilnya juga 6 ji. Eee jadi pembilang jadi penyebut. 
Yang pembilang 6, berubahki jadi 1, dan penyebut 1 berubah jadi 6. 
Jadi 3/5 kali 1/6. Kubagiki 3, eee kucoret-coretki. 3 dibagi 3. 6 dibagi 3, 
2. Jadi tersisa 1 per 5 kali 2, jadi 1/10. 
PT1-079  Bagian e? 
Kode P/J Uraian 
ST1-079  5/10 dibagi 2/10. Baru sama dengan 5/10, ini bagi diubah jadi kali. Baru 
pembilang diubah jadi penyebut, penyebut jadi pembilang. Jadi 10/2. 
Kemudian kucoretki 10 dengan 10, tersisa 5/2. 
PT1-080  Oke. Bagian f? 
ST1-080  Kan 5/2 tambah dalam kurung 3/2 kali 8/3. Kalau ada dalam kurung, 
berarti yang dalam kurung dulu dikerja. Baru sama dengan 5/2 tambah, 
kan kalau perkalian penyebut kali penyebut, pembilang kali pembilang. 
Langsungmi kukasi 3 kali 8, 24. 2 kali 3, 6. Ternyata dapat 24/6. Baru... 
Eee baru kemudian 5/2, kusederhanakanki 24/6, dapat mmm 8/2. Baru 
kemudian kutambahmi. Karena samami penyebutnya 2. Pembilang 
mami kutambah. Jadi 5 tambah 8, 13. Jadi 13/2. 
PT1-081  Bagian terakhir, coba dijelaskan. 
ST1-081  Eee 5... Dalam kurung 5/2 kali 1/4 kurang 9/8 bagi 3/4. Kan kali-kali 
pecahan langsungji pembilang kali pembilang, penyebut kali penyebut. 
Jadi 5 kali 1, 5. 2 kali 4, 8. Baru kemudian dikurang dengan... Kan 
dalam kurung, berarti dalam kurung dulu dikerja. Kan 9/8 bagi 3/4, eee 
diubahki jadi kali. Jadi berubahki pembilang jadi penyebut, penyebut 
jadi pembilang, jadi 4/3. Baru kucoret-coretmi eee 4 kucoret. 4 bagi 4, 
1. 8 bagi 4, 2. 9 bagi 3, 3. 3 bagi 3, 1. Jadi tersisa 3/2. Kemudian kan 
tadi dapat 5/8 dikurang 3/2. Kukasih sama penyebutnya. Eee kpk nya 8 
dan 2, 8. Jadi yang 5/8 tidak kuubahji. Yang diubah itu 3/2. Ternyata 
dapat 12/8, dari 2 kali berapa dapat 8, ternyata 2 kali eee 2 kali 4. Jadi 3 
juga dikali 4.  Jadi 3 kali 4, 12. Jadi 5... Kan samami penyebutnya, 
sekarang pembilangnya dikurang. 5 kurang 12 sama dengan -7/8. 
PT1-082  Baik. Sekian wawancara kali ini. Terima kasih atas waktunya. 
 
Transkrip Wawancara Sesi 1 pada Subjek Kategori Sedang 
 
Kode P/J Uraian 
PT1-001 P Bismillahirrohmanirrohim. Assalamualaikum warohmatullahi 
wabarokatuh. 
SS1-001 J Waalaikumsalam warohmatullahi wabarokatuh. 
PT1-002 P Sudah siap untuk wawancara? 
SS1-002 J Iye. 
PT1-003 P Oke. Ini lembar jawabannya adek dulu toh? 
SS1-003 J Iye. 
PT1-004 P Coba bede diperiksa ulang dulu, siapa tau ada yang salah jawab, mau 
dikoreksi. 
SS1-004 J (Membaca lembar jawaban dan soal beberapa saat) 
PT1-005 P Ada yang mau diperbaiki dulu? 
SS1-005 J Ndak 
PT1-006 P Oke. Yang pertama kakak mau tanya. Menurut azrina, apa yang kita 
tahu tentang pecahan? 
SS1-006 J Ndak tahu. Ndak bisaka bahasakan. 
PT1-007 P Menurut pemahamanta apakah itu pecahan? Misalnya pecahan itu yang 
kayak begini-begini kak. Misalnya azrina itu yang mmm kulitnya putih, 
yang pakai jilbab. 
SS1-007 J Oh... 
PT1-008 P Nah, pecahan itu yang kayak gimana? 
SS1-008 J Mmm susah dibahasakan. 
PT1-009 P Misalnya toh, bilangan berpangkat itu kak yang ada pangkatnya. Coba 
kalau pecahan? 
SS1-009 J Eh... Pecahan itu yang per per. 
PT1-010 P Yang per-per itu maksudnya kayak bagaimana? 
SS1-010 J Yang ada penyebut ada pembilang. 
Kode P/J Uraian 
PT1-011 P Jadi pecahan itu yang ada penyebut ada pembilangnya? Ada ciri-ciri 
lainnya pecahan, selain itu? 
SS1-011 J Kalau misalnya dalam bentuk gambarki, bisaki dikasih begitu, diarsir 
baru dikelompokkanki. Mengertiki? Hehe... 
PT1-012 P Ada yang lain? 
SS1-012 J (Subjek diam) 
PT1-013 P Mmm ada syarat-syarat membentuk pecahan? 
SS1-013 J Ndak tau hehe 
PT1-014 P Apakah semua pecahan dapat dibentuk pecahan? 
SS1-014 J Maksudnya? 
PT1-015 P Tauji jenis-jenis bilangan toh? Kayak bilangan asli, bilangan cacah, 
bilangan desimal. Nah apakah semua iu bida dibentuk pecahan? atau 
ada yang tidak bisa? 
SS1-015 J Bisa. 
PT1-016 P Berarti bisaka bentuk pecahan seperti 2,5/10? 2,5 kan bilangan desimal. 
SS1-016 J Bisa dong. 
PT1-017 P Kalau bilangan 0? Seperti 0/5 atau 5/0. 
SS1-017 J Seingatku antara itu dua ada hasilnya tak terhingga. Infinity. 
PT1-018 P Kalau tak terhingga hasilnya, berarti bisaki bentuk pecahan atau tidak? 
SS1-018 J Ndak hehe. 
PT1-019 P Yang mana itu dek, 0/5 atau 5/0? 
SS1-019 J 5/0 kalau ndak salah. 
PT1-020 P Jadi 0/5 bisa? 
SS1-020 J 0/5 hasilnya 0 kapan kak. Ndak pastika. Nanti terbalik atau salah. 
PT1-021 P Ok. Kita menuju ke soal nah. Apa yang diketahui dari soal di nomor 1? 
SS1-021 J Sebuah kue dipotong menjadi lima bagian sama besar. Syira 
mendapatkan 2 potong kue. Baru jawabanku. Iya, bisa. Syira 
mendapatkan 2 bagian dari 5 bagian. Jadi bentuk pecahannya adalah 
2/5. 
Kode P/J Uraian 
PT1-022 P Apa ada alasan lain, kenapa adek bilang iya? 
SS1-022 J Karena kan itu kue dibagi jadi 5, baru Syira dapatki 2 potong. Jadi 2/5. 
Jadi 2 potong dari 5 bagian. Eh 2 bagian dari 5 bagian. 
PT1-023 P Coba dijelaskan apa yang diketahui dari nomor 2? 
SS1-023 J Kayak itu kan. Itu yang pecah adaki di bawah meja, tapi itu yang pecah 
yang 3 bagian masih ada ... Eee masih bagiannyaji satu piring yang 
pecah jadi 10. 
PT1-024 P Jadi apa jawabanta? 
SS1-024 J Kan menurut anda apakah bagian yang tersembunyi dapat dibentuk 
pecahan 3/10 dari keseluruhan piring? Iya, karena 3 bagian piring 
tersebut juga merupakan bagian dari sebuah piring yang terpecah 
menjadi 10. 
PT1-025 P Apakah ada syarat-syaratnya supaya bisaki katakan itu 3/10? Atau 
langsungji? 
SS1-025 J Oh iya, kan itu yang 3 masih bagiannyaji juga 1 piring yang sebelumnya 
pecah. 
PT1-026 P Ok. Nomor 3. Gambar toh? Mau diubah ke bentuk pecahan. Apa 
jawabanta nomor 3 a? 
SS1-026 J 2/8 baru kukasih kecil jadi 1/4. 
PT1-027 P Oke. Kenapa bisa 2/8 didapat? Coba dijelaskan! 
SS1-027 J Karena kan itu ada 8 kotak baru ada  2 yang dikasih warna, atau yang 
diarsir. Jadi 2 bagian yang diarsir dari 8 kotak. Baru 2/8 kukasih kecil 
jadi 1/4. 
PT1-028 P Kalau bagian b? 
SS1-028 J 2/4. 
PT1-029 P Kenapa bisa? 
SS1-029 J Karena ini samaji kayak yang a. Ini 2 diarsir, terus ada 4 bagian, jadi 2 
dari 4 bagian. 
Kode P/J Uraian 
PT1-030 P Coba baca dulu petunjuk soalnya nomor 3. Apa yang diminta di soal 
nomor 3? 
SS1-030 J Tuliskan nilai pecahan berdasarkan luasan daerah yang ditunjukkan 
oleh daerah yang berwarna kuning pada jawaban berikut. 
PT1-031 P Berarti begitumi jawabannya? 
SS1-031 J Menurutku hehe. 
PT1-032 P Oke. Ke nomor 4. 
SS1-032 J Diubah jadi gambar. 
PT1-033 P Yang bagian a 2/3. Coba dijelaskan ini (mununjuk jawaban subjek pada 
nomor 4 bagian a) dek. 
SS1-033 J Kan ... Bagaimana caranya dijelaskan gambar? 
PT1-034 P Jelaskan bagaimana carata menggambar ini. Apa pertama dilakukan? 
SS1-034 J Oh pertama gambarka segitiga, baru itu segitiga kubagi jadi 3, karena 
kan per 3. Baru sudah itu 2 kuarsir jadi 2/3. 
PT1-035 P Untuk mengubah dari pecahan begini ke bentuk gambar, apa ada 
syaratnya yang harus dipenuhi? 
SS1-035 J Tidak. 
PT1-036 P Jadi langsung gambar saja? 
SS1-036 J Iya, langsungji saja kugambar. 
PT1-037 P Kalau bagian b? 
SS1-037 J Gambarka dulu segitiga baru kubagi jadi 9 bagian. (menghitung jumlah 
partisi pada gambar), baru 5 kuarsir. Jadi 5/9. 
PT1-038 P Apa yang kita tahu tentang konsep pecahan senilai? 
SS1-038 J (Subjek diam) 
PT1-039 P Tahu pecahan senilai? 
SS1-039 J (Subjek menggeleng) 
PT1-040 P Langsungmi nomor 5. Coba jelaskan apa yang diketahui dari nomor 5? 
SS1-040 J Nomor 5 itu ... Bu dina punya 1 roti. Baru ada anaknya 3 mau dikasih ... 
Mau dibagikan. Anak pertama dapat 1/3, anak kedua dapat 12/36, anak 
Kode P/J Uraian 
ketiga dapat 5/15. Baru ditanyakan siapa yang mendapatkan bagian 
paling banyak. Baru jawabanku tidak ada paling banyak. 
PT1-041 P Kenapa bisa? 
SS1-041 J Karena sama rataji semua. Karena 12/36 kukasih kecil jadi 1/3 juga, 
baru yang anak ketiga kan 5/15 baru kukasih kecil juga jadi 1/3. Kan 
1/3 tambah 1/3 tambah 1/3 itu 1 ... 3/3, 3/3 kan 1. Jadi sama ... Sama 
besarji semua. Jadi ndak ada yang lebih, ndak ada yang kurang. 
PT1-492 P Oke. Ini yang namanya pecahan senilai, jadi sama nilainya. 1/3, 1/3, 1/3 
toh. 
SS1-042 J Oh... 
PT1-043 P Jadi kakak mau tanya sekarang, apa syaratnya membentuk pecahan 
senilai? 
SS1-043 J Sama penyebutnya. 
PT1-044 P Penyebutnya saja? Pembilangnya iya? 
SS1-044 J Penyebut itu yang dibawah toh? Iya, penyebutnya. 
PT1-045 P Kalau pembilangnya harus sama atau tidak? 
SS1-045 J Oh iya di. Penyebutnya sama pembilangnya. Kalau misalnya ndak ... 
Kalau misalnya bedaki, bisaji kayak begini toh? Dikasih kecilki. Kalau 
misalnya ini iya? 1/3 sama 12 ... 1/3 sama 12/36. Sebilang ... Seanu juga 
itu? 
PT1-046 P Nah kalau misalnya dapat maki ini kayak tadi, 1/3, 12/36, 5/15. 
Bagaimana caranya kita bentuk dia jadi pecahan senilai? 
SS1-046 J Oh ... Dikasih kecil. 
PT1-047 P Bagaimana itu dikasih kecil? 
SS1-047 J Kubagi. 
PT1-048 P Bagaimana caranya dibagi? 
SS1-048 J 12 kubagi 12, 36 kubagi 12. 
PT1-049 P Selain bagi, apa hal lain yang bisa dilakukan? 
SS1-049 J Kali. Bisa kah kali? (subjek kemudian diam) 
Kode P/J Uraian 
PT1-050 P Jadi selain kali ... Eh selain bagi? 
SS1-050 J Tau. Bagiji kapan. Hehe 
PT1-051 P Oke. Kan dibagi. Bagaimana carata membagi ini? 12/36 dibagi? 
SS1-051 J 12 ... Sama-sama kubagi 12. 
PT1-052 P Kalau misalnya kakak maunya ndak sama dibagi. Misalnya yang diatas 
dibagi 2... 
SS1-052 J Ndak boleh. 
PT1-053 P Kenapa? 
SS1-053 J Karena harus sama-sama dibagi. Nabilang guruku. 
PT1-054 P Bagaimana dua pecahan itu bisa dibandingkan? 
SS1-054 J Dibadingkan kayak bagaimana? 
PT1-055 P Kayak misalnya toh angka 2 sama angka 3. Mauka lihat yang mana 
lebih besar. 
SS1-055 J Kalau ... Kalau misal samaji penyebutnya langsungji kayak yang biasa. 
PT1-056 P Yang biasa kayak bagaimana? 
SS1-056 J Bilangan asli. Kayakji bilangan asli. Kalau yang mana lebih besar kalau 
misalnya samaji penyebutnya. 
PT1-057 P Apa maksudnya samaji bilangan asli? Apanya yang dilihat sama 
bilangan asli? 
SS1-057 J Penyebutnya ... Eh pembilangnya. 
PT1-058 P Coba lihat nomor 6. Bacaki dulu nomor 6, apa ... 
SS1-058 J Salah nomor 6 ku hehe 
PT1-059 P Ndakji. Apa perintahnya nomor 6? 
SS1-059 J Ubahlah pecahan berikut ke bentuk pecahan a/b kemudian urutkan 
pecahan tersebut dari terkecil ke terbesar. 
PT1-060 P Oke. Jadi apa yang naminta soal? Pertama haruski apa? 
SS1-060 J Ubah jadi a/b. 
PT1-061 P Terus yang kedua? 
SS1-061 J Urutkan dari kecil ke besar. 
Kode P/J Uraian 
PT1-062 P Terus ke 3? 
SS1-062 J Ituji. 
PT1-063 P Oke. Bagian a. 
SS1-063 J (Subjek tertawa) 
PT1-064 P Kan tadi sudah kusuruh periksa. Salahkah? 
SS1-064 J Tapi kan jujurka. Sudahma jawab, sudahma kumpulki. 
PT1-065 P Berarti betulmi toh menurutta? 
SS1-065 J Tidak. Salah. 
PT1-066 P Coba dibetulkanmi pade kalau misalnya salah. Atau cocokmi iya? 
SS1-066 J Salah. Ini kan 0,45. Harusnya itu 0,45 ... Baru kalau mau kukasih jadi 
per 10 haruski 4,5/10. Toh? Atau cocokma? 
PT1-067 P Terus kenapa kita tulis 45/10? 
SS1-067 J Tau hehe. 
PT1-068 P Jadi mau diperbaiki atau bagaiman ini? 
SS1-068 J Bisa kuperbaiki dulu? 
PT1-069 P Boleh. 
SS1-069 J Tapi yang a ji, karena yang bagian b ndak tauka. 
PT1-070 P Ndak apa-apa. Perbaiki yang mau diperbaiki. 
SS1-070 J (subjek memperbaiki jawaban yang Ia rasa keliru) 
 
PT1-071 P Oke. Jelaskanmi pade nomor 6 bagian a. Kan begini jawabanta toh. 
Jelaskanki langkah-langkahnya. 
SS1-071 J Eee pertama 0,45 kuubah jadi 4,5/10, 0,85 kuubah jadi 8,5/10, 7/10 
ndak kuubah. 78/100 kuubah jadi 7,8/10.  
PT1-072 P Jadi cara mengurutkannya? 
SS1-072 J 4,8/10, terus 7/10, baru 7,8/10, baru 8,5/10. 
PT1-073 P Alasannya? 
Kode P/J Uraian 
SS1-073 J Karena ini kecil (menunjuk 4,8/10). 
PT1-074 P Kenapa bisa dia kecil? 
SS1-074 J Karena ... 
PT1-075 P Apanya yang dilihat? 
SS1-075 J Pembilangnya. 
PT1-076 P Pembilangnya kenapa? 
SS1-076 J Lebih kecil dari yang lain. 
PT1-077 P Kalau misalnya kakak tidak mau 10 jadi pembilang. Kakak mau angka 
lain? 
SS1-077 J Jadi? 
PT1-078 P Jadi saya mau tanya, boleh atau tidak? 
SS1-078 J Maksudku jadi angka apa? Bisaji 100. 
PT1-079 P Kalau yang lain? 25? 
SS1-079 J Bisa. Tapi ndak kutahu bagaimana caranya hehe 
PT1-080 P Jadi apa syaratnya pade? Kalau kakak mau ubah 4,8/25, 7/100, 3,8/35, 
bisa begitu? 
SS1-080 J Ndak... Kayak beda-bedaki? 
PT1-081 P Iya. 
SS1-081 J Bisaji, tapi...ndak kutahu caranya. 
PT1-082 P Jadi seharusnya bagaimana? 
SS1-082 J Dikasih samaki, sama penyebutnya. 
PT1-083 P Oke. Bagian b coba dijelaskan. 
SS1-083 J Bagian b itu toh kan ndak kutahuki. Jadi kukira bisaji kalau dibagi 
langsung. Itu 2/3 pergi kubagi. Jadi 2/3 itu 0,66 ... 
PT1-084 P Padahal seharusnya? 
SS1-084 J Dikasih sama peyebutnya. 
PT1-085 P Terus kenapa kita bagi? 
SS1-085 J Karena tidak kutau. Hehe 
PT1-086 P Bagaimana pade disamakan penyebutnya? 
Kode P/J Uraian 
SS1-086 J Iya. Tapi ndak kutau juga mau pake penyebut apa. Oh pake penyebut 
42. 
PT1-087 P Kenapa bisa? 
SS1-087 J Karena ituji yang paling bisa semua. 42 bisa jadi... Bisa dibagi 3, 42 
bisa dibagi 7, 42 bisa dibagi 6. (subjek diam sejenak) iya kah? Iya. 
PT1-088 P Coba bede kalau 42. 
SS1-088 J Ndak kutauki. 
PT1-089 P Coba bede kerja di kertas lain. 
SS1-089 J Ndak tauka. Kalau misalnya kukali toh, yang iniji kena kali. (subjek 
diam sejenak) oh... Bisa bisa bisa. (subjek kembali mengerjakan soal). 
Bisa begini? Samami toh penyebutnya. 
 
PT1-090 P Begitu caranya samakan penyebut? 
SS1-090 J Ndak tahu. Kalau misalnya ... Kutauji kalau mau ditambah atau 
dikurang. 
PT1-091 P Ini bagaimana tadi caranya samakan penyebut? 
SS1-091 J (Subjek terdiam). 
PT1-092 P Apa yang dilakukan kalau mauki jumlahkan pecahan? 
SS1-092 J Kalau misal samaji penyebutnya, langsungji ditambah pembilangnya. 
Penyebutnya tetap sama. Kalau beda penyebutnya, dikasih sama dulu. 
Baru tambahmi pembilangnya. 
PT1-093 P Bagaimana samakan penyebutnya? 
SS1-093 J Kalau saya langsungji kukali penyebutnya hehe. 
PT1-094 P Misalnya 1/2 tambah 1/3. Bagaimana disamakan penyebutnya? 
SS1-094 J Yang bisa dibagi sama itu penyebutnya yang ditambah. Kukali 2 sama 
3. Jadi pakeka penyebut 6. 6 kan bisa dibagi 2 sama bisa dibagi 3. 
PT1-095 P Bagaimana hasilnya setelah disamakan penyebutnya? 
Kode P/J Uraian 
SS1-095 J 3/6 tambah 2/6. 
PT1-096 P Dari mana didapat 3? 
SS1-096 J 6 bagi 2 kali 1. 
PT1-097 P Kalau 2? 
SS1-097 J 6 bagi 3 kali satu. 
PT1-098 P Kalau pengurangan pecahan bagiamana caranya? 
SS1-098 J Samaji dikasih sama penyebutnya baru dikurangmi. 
PT1-099 P Kalau perkalian pecahan dek? 
SS1-099 J Kalau perkalian langsung dikali. Pembilang kali pembilang. Penyebut 
kali penyebut. 
PT1-100 P Kalau pecahan sama bilangan bulat? Misal 1/5 kali 2. 
SS1-100 J Kan itu 2 dianggap jadi 2/1. Terus dikalimi. 1 kali 2, 5 kali 1. 
PT1-101 P Kalau pembagian pecahan dengan pecahan? 
SS1-101 J Langsungji dikali silang kak. 
PT1-102 P Bagaimana itu dek prosesnya? Misal 1/5 bagi 10/2. 
SS1-102 J Jadi, 1 kali 2 per 5 kali 10. Jadi 2/50. 
PT1-103 P Kalau bilangan bulat bagi pecahan? misal 1/5 bagi 2. 
SS1-103 J 1/10 kak. Itu 2 dianggap 2/1. Kali silangmi. 1 kali 1, 5 kali 2. 
PT1-104 P Kalau dibalik, 2 bagi 1/5? 
SS1-104 J Jadi 10 hasilnya kak. 2 kali 5 per 1 kali 1. 10/1. 10. 
PT1-105 P Oke. Nomor 7. Bagian a coba dijelaskan, bagaimana caranya didapat 
bagian a? 
SS1-105 J /4 kurang 1/4. Kan sama semuaji penyebutnya jadi tinggal 3 kurang 1. 3 
kurang 1 itu 2/4. 2/4 kukasih kecil jadi 1/2. 
PT1-106 P Bagaimana caranya diperkecil? 
SS1-106 J Kubagi 2. Masing-masing kubagi 2. 
PT1-107 P Masing-masing yang mana? 
SS1-107 J Pembilang sama penyebut. 2 kubagi 2, 4 kubagi 2. 
PT1-108 P Jadi dapat? 
Kode P/J Uraian 
SS1-108 J 1/2. 
PT1-109 P Bagian b, coba dijelaskan dek. 
SS1-109 J 5/6 tambah 3/4. Ini kubilang. Kan bedaki apanya lagi ... Penyebutnya. 
Jadi kukasih samaki jadi 12. 12 bagi 6, 2. 2 kali 5, 10. 12 bagi 4, 3. 3 
kali 3, 9. Jadi 10 tambah 9, 19. 19/12. 
PT1-110 P Cara apa itu? 
SS1-110 J Samakan penyebut. 
PT1-111 P Itu bisa. 
SS1-111 J Iya. Tapi ini kan tambah, ini (menunjk soal nomor 6 bagian b) ndak tau. 
PT1-112 P Oke. Bagian c coba dijelaskan dek. 
SS1-112 J Kalau c, 2/3 kali 4/5. Kalau dikali kan langsungji. Penyebut kali 
penyebut, pembilang kali pembilang. 2 kali 4, 8. 3 kali 5, 15. Jadi 8/15. 
PT1-113 P Bagian d? 
SS1-113 J Bagian d 3/5 bagi 6. 3/5 per 6. Baru karena nanti... Ndak ditanyaka 
bagaimana dapat begini? Baru ini langsung kalau begini jadi kukasih 
6/1. Baru jauh kali jauh, dekat kali dekat. Jadi 3/30, baru kukasih kecil 
jadi 1/10. 
PT1-114 P Yang jauh kali jauh itu apa? 
SS1-114 J 3 kali 1. 
PT1-115 P Dekat kali dekat? 
SS1-115 J 5 kali 6. Jadi 3/30. 
PT1-116 P Begitu caranya kalau mau membagi? 
SS1-116 J Bisaji juga langsung, tapi beginiki nanti. 3/5 bagi 6/1. Baru kan samaji 
nanti dikali silang jadi 3/30. Samaji ujung-ujungnya. 
PT1-117 P Kenapa bisa ini 3/30? 
SS1-117 J Karena kan dikali silangki 3 kali 1, 3. 6 kali 5, 30. 
PT1-118 P Kalau mislanya kakak maunya 5 dulu yang dikali 6? Terus 5 kali 6 kan 
30. Baru 3 dikali 1, 3. Bisa begitu? 
SS1-118 J Ndak. 
Kode P/J Uraian 
PT1-119 P Kenapa? 
SS1-119 J Bisaji kalau mauki kali duluan tapi tetapki harus jadi penyebut. Hauski 
dibawah tetap. 
PT1-120 P Apanya di bawah? 
SS1-120 J 30. 
PT1-121 P Kenapa bisa? Kenapa 3 tidak boleh dibawah? 
SS1-121 J Karena begi... Karena bukan iya kali silang. Karena dibalikki ceritanya. 
Nanti toh dikaliki. Kan 3/5 kali 1/6. Kayak begituki. 
PT1-122 P Oke. Bagian e, apa itu pertanyaannya? 
SS1-122 J 5/10 bagi 2/10. 
PT1-123 P Bagaimana caranya? 
SS1-123 J Jadi kan kayakji kali silang baru... Tapi saya kutukarki ini supaya 
gampang. Ndak gampangji juga iya. Samaji. Jadi 5/10 kali 10/2 sama 
dengan 50/20. Sama dengan 5/2. 
PT1-124 P Bagian f? 
SS1-124 J 5/2 tambah dalam kurung 3/2 kali 8/3. Kan ada dalam kurung jadi yang 
dalam kurung dulu dikerja. 3 kali 8, 24. 2 kali 3, 6. Baru ditambahmi 
5/2 tambah 24/6 dikasih samakan penyebutnya jadi 6. 6 bagi 2, 3. 3 kali 
5, 15. 6 bagi 6, 1, kali 24, 24. 15 tambah 24, 39/6. 
PT1-125 P Kalau bagian g, coba jelaskan dek. 
SS1-125 J Dalam kurung 5/2 kali ¼ kurang dalam kurung 9/8 bagi ¾. Baru 
dikerjami dulu kali sama baginya. 5 kali 1, 5. 2 kali 4, 8. 5/8. 9 kali... 
Kan 9/8 bagi ¾. Jadi 9 kali 4, 36. 8 kali 3, 24. Baru dikurangmi, dikasih 
sama lagi penyebutnya, 24. 24 bagi 8... Berapa? 4 eh.. 3. 3. 3 kali 5, 15. 
24 bagi 24, 1. 1 kali 36, 36. 15 kurang 36. 
PT1-126 P Berapa? 
SS1-126 J Ih minuski. Hehe... Kulupai minusna. 
PT1-127 P Oke. Terimakasih atas waktunya. 
 
Transkrip Wawancara Sesi 1 pada Subjek Kategori Rendah 
 
Kode P/J Uraian 
PT1-001 P Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatuh. 
SR1-001 J Waalaikumsalam warohmatullahi wabarokatuh. 
PT1-002 P Siapmi wawancara? 
SR1-002 J Siap. 
PT1-003 P Oke. Lihatmi ini dulu dek. Ini lembar jawabanta kemarin toh? Ini 
soalnya. (memberika soal dan lembar jawaban dari subjek). Coba 
diperiksa dulu, siapa tahu ada yang keliru, mau diganti. 
SR1-003 J (Subjek memeriksa lembar jawabannya) ... Yang ini kak mau kuganti. 
(menunjuk soal perkalian pecahan) 
PT1-004 P Kenapa itu dek? 
SR1-004 J Dikali langsung toh? Ndak disamakan penyebutnya. 
PT1-005 P Begitu kalau kali? 
SR1-005 J Oke. Sebentarpi pade. 
PT1-006 P Pertama kakak mau tanya dulu, menurutta apa itu pecahan? 
SR1-006 J Pecahan itu kayak eee hasil bagi dari beberapa bagian begitu. 
PT1-007 P Bagaimana itu maksudnya hasil bagi dari beberapa bagian? 
SR1-007 J Kayak apa di. (subjek terdiam) 
PT1-008 P Apa ciri-cirinya pecahan? 
SR1-008 J Eee pecahan itu kayak 1/2. Kalau bilangan lain itu cuma satu angka 
saja. 
PT1-009 P Kalau pecahan? 
SR1-009 J Pakai per. 
PT1-010 P Terus apa lagi? 
SR1-010 J Eee (subjek diam) 
PT1-011 P Kalau dari pecahan 1/2, 1 itu disebut apa? 
SR1-011 J Pembilang. 
PT1-012 P 2 disebut apa? 
Kode P/J Uraian 
SR1-012 J Penyebut. 
PT1-013 P Bisakah membentuk pecahan dari bilangan desimal? Misalnya 2,5/10. 
SR1-013 J Bisa, 2,5/10 sama dengan 25/10 sama dengan 5/2. 
PT1-014 P Kalau dari angka 0, bisakah membentuk pecahan dari angka 0? Misal 
0/5 atau 5/0. 
SR1-014 J Tidak bisa karena 0/5 dan 5/0 sama dengan 5. 
PT1-015 P Bisa dua-duanya ini dek? 
SR1-015 J 0/5 dan 5/0 sama dengan 5, bukan pecahan kak. 
PT1-016 P Oke. Nomor 1 dulu. Apa yang diketahui dari nomor 1 dek? 
SR1-016 J Sebuah kue dipotong menjadi 5 bagian sama besar, Syira mendapat 2 
potong kue. 
PT1-017 P Apa jawabanta? 
SR1-017 J Eee iya, karena Syira mendapat 2/5. 
PT1-018 P Apa alasannya dek? 
SR1-018 J Karena Syira mendapat 2 bagian dan itu semua kue bagiannya dipotong 
menjadi 5. Jadi 2/5. 
PT1-019 P Kalau nomor 2. Coba baca bede nomor 2, apa yang diketahui? 
SR1-019 J Sebuah piring kaca jatuh dan terpecahn menjadi 10 bagian, 3 
diantaranya tersembunyi di bawah meja. 
PT1-020 P Apa jawabanta dek? 
SR1-020 J Iya, karena 3 potong kaca yang tersembunyi adalah bagian dari 
keseluruhan kaca. 
PT1-021 P Coba dijelaskan lebih rinci lagi. Kenapa bisa dibentuk pecahan 3/10? 
SR1-021 J Karena ... Itu piring kaca jatuh, terus 3 bagiannya itu tersembunyi. 3 
yang diarsir. Terus semua itu kacanya jatuh terpecah menjadi 10 bagian. 
Jadi 3/10 mi. 
PT1-022 P Jadi bisa dibentuk pecahan 3/10 dari keseluruhan piring? 
SR1-022 J Iye. 
Kode P/J Uraian 
PT1-023 P Apakah ada syarat-syaratnya dek sehingga bisaki katakan oh kita bisa 
membentuk pecahan 3/10 karena dia seperti ini? Atau langsungji saja? 
Sama kayak tadi toh nomor 1, apakah ada syarat-syaratnya sehingga 
bisaki katakan dia 2/5? 
SR1-023 J Langsungji kak. 
PT1-024 P Langsungji saja ditentukan? 
SR1-024 J Iye. 
PT1-025 P Oke. Nomor 3. Apa yang diminta soal? 
SR1-025 J Tulis nilai pecahan yang ditunjukkan oleh daerah yang berwarna 
kuning. 
PT1-026 P Berdasarkan apa ini? 
SR1-026 J Luasan daerah. 
PT1-027 P Apa jawabanta nomor 3 a dek? 
SR1-027 J 2/8. 
PT1-028 P Kenapa bisa 2/8? 
SR1-028 J Karena 2 yang diarsir, terus ininya 8 kak, luasan daerahnya. 
PT1-029 P Kalau bagian b? 
SR1-029 J 2/4. 
PT1-030 P Kenapa bisa 2/4? 
SR1-030 J Karena 2 yang diarsir... Baru ini 4 bagian. 
PT1-031 P Apa ada syaratnya dek sehingga bisaki katakan ini 2/8, ini 2/4? Atau 
lihat gambar saja? 
SR1-031 J Lihat gambarji kak. 
PT1-032 P Siapa tau harus ada ciri-cirinya di gambar itu yang harus dipenuhi? 
SR1-032 J Langsungji lihat gambar kak. 
PT1-033 P Nomor 4 pade. 
SR1-033 J Ubahlah simbol pecahan di bawah ini ke dalam bentuk gambar. 
PT1-034 P Gambar apa itu 4a? 
SR1-034 J 2/3. 
Kode P/J Uraian 
PT1-035 P Kenapa bisa begitu gambarnya? 
SR1-035 J Karena ini 2 bagian diarsir, terus penyebutnya 3 karena 3 bagian. 
PT1-036 P Apa yang dilakukan waktuta gambar itu yang 4a? 
SR1-036 J Menggambar sebuah persegi panjang dan mengarsir 2 bagian dari 3 
kotak. 
PT1-037 P Kenapa 2 bagian yang diarsir? 
SR1-037 J Karena 2/3 kak. 
PT1-038 P Bagian b. Coba jelaskan bagaimana carata gambar bagian b! 
SR1-038 J 5/9. Eee gambarka sebuah lingkaran. Eee terus diarsir 5 bagian dari 9 
bagian keseluruhan. 
PT1-039 P Jadi kalau misalnya kakak arsir 4? Bisa begitu? 
SR1-039 J Ndak bisa kak. 5/9. Jadi harus diarsir 5. 
PT1-040 P Jadi yang diarsir itu menandakan apa? 
SR1-040 J Pembilang. 
PT1-041 P Terus nomor 5? 
SR1-041 J Bu Dina mempunyai sebuah roti yang akan diberikan kepada 3 orang 
anaknya. Anak pertama mendapatkan 1/3 bagian, anak kedua 
mendapatkan 12/36 bagian, dan anak ketiga mendapatkan 5/15. 
PT1-492 P Apa jawabanta? 
SR1-042 J Anak ke 2 mendapat bagian paling banyak, yaitu 12/36. 
PT1-043 P Kenapa bisa dek anak kedua yang paling banyak? 
SR1-043 J Karena paling banyak penyebutnya. Kalau menurutku kak. 
PT1-044 P Jadi kalau misalnya mauki tentukan ini yang paling banyak, apanya 
yang dilihat? 
SR1-044 J Penyebutnya. 
PT1-045 P Tahuki tentang pecahan senilai? 
SR1-045 J Kulupami kak. 
PT1-046 P Konsep pecahan senilai itu yang sama nilainya. Masih ingat konsep 
pecahan senilai? 
Kode P/J Uraian 
SR1-046 J Lupama kak. 
PT1-047 P Nomor 6. Apa yang dimau soal? 
SR1-047 J Ubahlah pecahan berikut ke dalam bentuk pecahan a/b, kemudian 
urutkan pecahan tersebut dari yag terkecil ke besar. 
PT1-048 P Jadi pertama apa yang dilakukan? 
SR1-048 J Mengubahnya menjadi pecahan. 
PT1-049 P Terus yang kedua? 
SR1-049 J Eee menyamakan penyebutnya. 
PT1-050 P Terus yang ketiga? 
SR1-050 J Penyebut dikali... Penyebut dibagi penyebut, dikali pembilang. 
PT1-051 P Terus selanjutnya apa lagi dilakukan? 
SR1-051 J Urutkan dari yang terkecil ke yang terbesar. 
PT1-052 P Coba dijelaskan bagaimana carata dapat urutannya nomor 6a, apa yang 
pertama dilakukan dari soal yang itu? 
SR1-052 J Eee dari bilangan 0,45, saya ubah menjadi 45/100 karena belakang 
koma ada 2 angka jadi per 100. Eee terus 0,85 jadi 85/100, 7/10, 78% 
jadi 78/100. Terus disamakan penyebutnya jadi 100. Eee terus penyebut 
di ... 100 dibagi 100 eee kali 45, 45. Terus 100 dibagi 100 dikali 85, 85. 
100 dibagi 10 dikali 7, 70. 100 dibagi 100 dikali 78, 78. 
PT1-053 P Oke. Lanjut. 
SR1-053 J Terus saya urutkan dari yang terkecil sampai ke terbesar. 45/100, 
70/100, 78/100, 85/100. 
PT1-054 P Bagain b, coba dijelaskan dek. 
SR1-054 J Bagian b, samaji juga caranya dengan yang bagian a, disamakan 
penyebutnya. Kusamakan penyebutnya jadi 42. 
PT1-055 P Kenapa bisa 42? 
SR1-055 J Karena yang paling terbesar di sini 42 dan bisa dibagi dengan ini 
(menunjuk 3 pecahan yang tidak berpenyebut 42), 3 bilangan. 
Kode P/J Uraian 
PT1-056 P Jadi kalau misalnya di situ 30, yang paling besar 30, boleh tidak 30 
yang kakak ambil? Misalnya ini 42 toh diganti 30, boleh tidak? 
SR1-056 J Ndak bisa kak, karena ndak bisa dibagi 7. 
PT1-057 P Oke lanjutmi. 
SR1-057 J 42 dibagi 3 dikali 2 jadi 28, 42 dibagi 7 dikali 3 jadi 18, 42 dibagi 6 
dikali 5 jadi 35, 42 dibagi 42 dikali 11 jadi 11. Terus diurutkan dari 
yang terkecil ke yang terbesar. Jadi 11/42, 18/42, 28/42, 35/42. 
PT1-058 P Jadi bagaimana caranya mengurutkannya? Apanya yang dilihat? 
SR1-058 J Pembilangnya. Pembilang yang paling terkecil. 
PT1-059 P Boleh tidak kalau penyebutnya itu beda? 
SR1-059 J Ndak bisa. 
PT1-060 P Jadi apa syarat-syaratnya untuk membandingkan pecahan, apa pertama 
harus dilihat? 
SR1-060 J Penyebutnya. 
PT1-061 P Penyebutnya harus? 
SR1-061 J Harus sama. 
PT1-062 P Terus apanyami lagi dilihat setelah sama penyebutnya? 
SR1-062 J Pembilangnya itu. Kalau misalnya soalnya urutkan dari yang terkecil ke 
yang terbesar, urutki itu pembilangnya dari yang terkecil ke yang 
terbesar. 
PT1-063 P Oke. Apa yang kita tahu tentang menjumlahkan pecahan? 
SR1-063 J Eee kalau menjumlahkan pecahan langsung saja dijumlahkan. 
PT1-064 P Langsung saja dijumlahkan pecahannya? 
SR1-064 J Oh kalau sama penyebutnya. 
PT1-065 P Kalau beda penyebutnya? 
SR1-065 J Disamakan dulu. 
PT1-066 P Kalau pengurangan? 
SR1-066 J Eee langsungji juga, tapi kalau beda penyebutnya, disamakan dulu. 
PT1-067 P Kalau perkalian? 
Kode P/J Uraian 
SR1-067 J Langsungji kayaknya kak. Yang ini mau kuubah. 
PT1-068 P Tapi kenapa kita di sini dikasih sama penyebutnya? 
SR1-068 J Kulupami caranya kak. 
PT1-069 P Jadi yang mana betul? Disamakan atau tidak? 
SR1-069 J Tidak kayaknya. 
PT1-070 P Kalau pembagian? 
SR1-070 J Dikali silang. 
PT1-071 P Kalau bilangan bulat dibagi pecahan, bagaimana caranya? Misalnya toh, 
kan ini 3/5 bagi 6, kalau dibalik, 6 bagi 3/5, bagaimana caranya? 
SR1-071 J Eee itu 6 nya jadi 6/1 dibagi 3/5 jadi kalau mau dikali silang diubah 
penyebutnya jadi pembilang. 
PT1-072 P Yang mana itu? 
SR1-072 J Ini, 6/1 dikali 5/3. 
PT1-073 P Terus diapakan? 
SR1-073 J Disamakan penyebutnya. 
PT1-074 P Baru di? 
SR1-074 J Dikali. 
PT1-075 P Apanya yang dikali? 
SR1-075 J Pembilangnya. 
PT1-076 P Jelaskanmi pade dari bagian a dek. Kenapa bisa jawabannya 2/4? 
SR1-076 J Karena 3/4 dikurang 1/4. Eee langsungji dikurang karena sama 
penyebutnya. Jadi 2/4. Terus 5/6 tambah 3/4. Eee disamakan dulu 
penyebutnya, yaitu 24. 24 dibagi 6 dikali 5, 20. Ditambah 24 dibagi 4 
dikali 3 jadi 18. Jadi 20/24 ditambah 18/24 sama dengan 38/24. 
PT1-077 P Jadi harus dulu disamakan penyebutnya? 
SR1-077 J Iye, seingatku. 
PT1-078 P Terus bagian c? 
SR1-078 J 2/3 dikali 4/5. Eee disamakan penyebutnya jadi 10/15 dikali 12/15 sama 
dengan 22/15. 
Kode P/J Uraian 
PT1-079 P Bagian d? 
SR1-079 J 3/5 dibagi 6 sama dengan 3/5 dikali eee ini yang 6 nya jadi 6/1 
seharusnya tapi dikali silang, dibalik. Jadi 1/6. 
PT1-080 P Boleh tidak yang dibalik itu yang bagian depan? 
SR1-080 J Ndak bisa. Sama dengan disamakan penyebutnya jadi 30, jadi 24/30 
dikali 5/30 sama dengan 29/30. 
PT1-081 P Oke. 
SR1-081 J Bagian e 5/10 bagi 2/10. Jadi 5/10 kali eee itu 2/10 nya dibalik jadi 10/2 
sama dengan 5/10 dikali 50 per 10 sama dengan 55/10. 
PT1-082 P Bagian f. Coba jelaskan bede bagian f bagaimana caranya. 
SR1-082 J Soalnya 5/2 tambah dalam kurung 3/2 dikali 8/3. Hasilnya 5/2 tambah, 
eee yang dalam kurung dulu diselesaikan, jadi disamakan penyebutnya. 
6 dikali.. 6 dibagi 2 dikali 3 jadi 9. 9/6 dikali, 6 dibagi 3 dikali 8 jadi 16, 
16/6. Jadi eee yang dalam kurung itu 9/6 dikali 16/6 sama dengan 15/6 
ditambah... Oh yang dalam kurung dulu diselesaikan. Oh tidak. 
Disamakan semua penyebutnya jadi 6. Jadi 15/6 ditambah 9/6 dikali 
16/6. Hasilnya 384/6. 
PT1-083 P Dari mana didapat itu 384? 
SR1-083 J Dari 15 ditambah 9 dkali 16. 
PT1-084 P Apa yang pertama dilakukan? Maksudku kan di situ ada 3 toh? 15 
ditambah 9 dikali 16. Jadi apa yang pertama dioperasikan? 
SR1-084 J Eee 9 dikali 16. 
PT1-085 P Baru? 
SR1-085 J Terus hasilnya ditambah 15. 
PT1-086 P 6 nya iya diapai? 
SR1-086 J Oh 6 nya tetapji karena syaratnya harus disamakan dulu penyebutnya. 
PT1-087 P Oke. Sekarang bagian g. Coba dijelaskan dek. 
SR1-087 J 5/2 dikali 1/4 dikurang 9/8 dibagi 3/4 sama dengan eee ini yang pertama 
disamakan dulu penyebutnya, jadi 4. Eee 10/4 dikali 1/4 dikurang eee 
Kode P/J Uraian 
9/8, dikali silang jadi diubah pembilang menjadi penyebut. Jadi 4/3. 
Hasilnya 10/4 dikurang 36/24 sama dengan 60/24 dikurang 36/24. 
PT1-088 P Apa hasil akhirnya dek?  
SR1-088 J (Subjek diam) 
PT1-089 P Kalau misalnya toh 60/24 dikurang 36/24, apa jawabannya dek? 
SR1-089 J Mmm 24/24. 
PT1-090 P Ya cukup sekian. Terima kasih atas waktunya. 
SR1-090 J  
PT1-091 P  
 
Transkrip Wawancara Sesi 2 pada Subjek Kategori Tinggi 
 
Kode P/J Uraian 
PT2-001 P Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
ST2-001 J Waalaikumsalam warahmatullahi wabaraktuh. 
PT2-002 P Siapmi untuk wawancara? 
ST2-002 J Siap. 
PT2-003 P Betulmi yang tadi kita kerja? Ndak adami yang keliru? 
ST2-003 J Ndak adami. 
PT2-004 P Mulai dari nomor 1. Apa yang diketahui dari nomor 1 dek? 
ST2-004 J Eee pulau sulawesi. 
PT2-005 P Kenapaki pulau sulawesinya? 
ST2-005 J Dimintaki apakah sulawesi selatan merupakan 1/6 bagian dari 
keseluruhan pulau Sulawesi. 
PT2-006 P Apa jawabanta? 
ST2-006 J Bukan. 
PT2-007 P Kenapa bisa? 
ST2-007 J Karena eee karena sulawesi selatan. Ketika seluruh ... Seluruh ... 
Seluruh wilayah di pulau sulawesi dibagi 6, maka pasti bukan 
merupakan ... Tidak akan mengahsilkan wilayah sulawesi selatan. 
Karena eee karena sulawesi eee terbagi menjadi 6 provinsi yang tidak 
sama besar jadi ndak bisa disebut 1/6 bagian. 
PT2-008 P Itu berdasarkan? 
ST2-008 J Eee 
PT2-009 P Gambarnya toh? 
ST2-009 J Iye gambar. 
PT2-010 P Jadi apa syaratnya tadi kalau mauki menentukan dia 1/6 atau bukan? 
ST2-010 J Haruski ... Eee haruski sama besar yang lainnya. 
PT2-011 P Oke. Nomor 2. Apa ditanyakan dari nomor 2 dek? 
Kode P/J Uraian 
ST2-011 J Eee tulislah nilai pecahan berdasarkan luasan daerah yang ditunjukkan 
oleh daerah yang berwarna biru pada segitiga sama kaki berikut. 
PT2-012 P Apa jawabanta? 
ST2-012 J 1/9 bagian. 
PT2-013 P Kenapa bisa 1/9? 
ST2-013 J Karena yang di atas kan 1 segitiga, baru yang dibawah ... Ada 1 
segitiga besar yang dibagi menjadi 3 yang tidak sama besar. Ada di 
atas 1 segitiga kecil, kukasih ... Kukasih anui kak, kayak bentuk 
jajargenjang. Apakah. Kukasih turunki di bawah segitiganya. 
Segitiganya kukasih turunki 1 jadi ada ... Baru kulihatmi di sebelah 
kiri sama sebelah kanan ada 2 segitiga jadi di sini ada 3. 
PT2-014 P Di bagian mana ada 3? 
ST2-014 J Yang di bagian tengah. Baru kuaksih turunki lagi yang dua segitiga 
atas ke bawah jadi ada 1 ... 2 ... 3 ... 4 ... 5. 
PT2-015 P Di bagian mana itu dek? 
ST2-015 J Di bagian bawah. Jadi 5 di bagian bawah, 3 di bagian tengah, dan 1 di 
bagian atas. Jadi ada 9 bagian. Baru kutulismi, karena ada 9 bagian 
baru kutulismi karena yang diarsir cuma satu jadi 1/9. 
PT2-016 P Jadi apa tadi syaratnya dek? 
ST2-016 J Haruski sama besar. 
PT2-017 P Oke. Nomor 3. Apa yang diminta di soal nomor 3? 
ST2-017 J Ubahlah pecahan 5/6 ke dalam bentuk gambar. 
PT2-018 P Bagaimana jawabanta? 
ST2-018 J Lingkaran baru kubagi ... Kukasih bentuk 6 ki baru kuarsirki 5 bagian 
dari 6 bagian. 
PT2-019 P Ada syaratnya dek untuk menggambar? 
ST2-019 J Harus sama besar. 
PT2-020 P Oke. Nomor 4. 
Kode P/J Uraian 
ST2-020 J Urutkanlah pecahan berikut dari terbesar ke terkecil, 4/7, 3/14, 3/7, 
sama 2/6. Kucarimi kpknya kak, dari yang penyebutnya 7, 14, sama 6. 
Ternyata kpknya 42. Baru kuubahmi 4/7... Eee kuubah jadi yang 
penyebutnya 42. Jadi 7 kali berapa dapat 42 yang pembilangnya juga 
dikali itu. Kemudian 7 kali 6, berarti juga 4 dikali 6 jadi 24, jadi 24/42. 
Baru 3/14 kukasih jadi eee yang penyebutnya 42. 14 dikali berapa 
dapat 42, itu juga yang dikali penyebutnya. Jadi 14 kali 3, jadi 3 juga 
dikali 3 jadi 9, jadi 9/42. Kemudian 3/7, ubah juga penyebutnya jadi 
42, jadi 7 kali berapa dapat 42, itu juga yang dikalikan dengan 3. 7 kali 
6, jadi 3 kali 6, 18. Kemudian 2/6, kuubah juga penyebutnya jadi 42, 
jadi eee 6 dikali berapa dapat 42, penyebutnya itu juga eee 
pembilangnya itu juga dikali itu, jadi 6 kali 7 jadi juga 2 kali 7 jadi 14 
baru kuhitungmi pembilangnya di atas ada 24, ada 9, ada 18, baru 14. 
Baru kuurutkanmi dari yang terbesar, yang terbesar 24/42, baru 18/42, 
baru 14/42, baru 9/42. Atau 4/7, baru 3/7, baru 2/6, baru 3/14. 
PT2-021 P Selain kpk tadi, apa ada cara lain dek untuk menentukan penyebutnya? 
ST2-021 J Eee adaji tapi kayak dikali-kali langsungji. 
PT2-022 P Apanya dikali-kali langsung? 
ST2-022 J Penyebutnya. 
PT2-023 P Oke. Nomor 5. Apa yang diminta di nomor 5? 
ST2-023 J Manakah yang lebih besar antara 5/14 atau 1/10? 
PT2-024 P Jadi yang mana yang lebih besar? 
ST2-024 J Yang ... 5/14. 
PT2-025 P Kenapa bisa dek? 
ST2-025 J Karena kukasih sama lagi penyebutnya. Jadi kucariki dulu kpknya lagi 
14 sama 10. Hasilnya kpknya 70. Kuubahmi 5/14 yang penyebutnya 
70 jadi 14 kali berapa dapat 70 itu juga dikali 5 jadi 14 kali ... 14 kali 
5, 5 juga dikali 5 sama dengan 25. Baru 1/10 kuubah penyebutnya jadi 
Kode P/J Uraian 
70 jadi 10 kali berapa dapat 70, itu juga kukasih dengan pembilangnya 
jadi 10 kali 7, 1 juga dikali 7 jadi 7, jadi 7/70. 
PT2-026 P Jadi yang mana yang lebih besar? 
ST2-026 J 5 eee 5/14 karena dia 25/70 dibanding dengan 1/10 yang 7/70. 
PT2-027 P Apa yang menandakan dia yang lebih besar? 
ST2-027 J Pembilangnya dia yang lebih besar daripada ... Pembilangnya. 
PT2-028 P Pembilangnya apa lebih besar? 
ST2-028 J Pembilangnya 5/14. Karena dia 25. 
PT2-029 P Nomor 6. Coba jelaskan dek. 
ST2-029 J Manakah yang lebih kecil antara 2/4 dengan 16/32. 
PT2-030 P Jadi yang mana? 
ST2-030 J Eee sama besar. 
PT2-031 P Kenapa bisa? 
ST2-031 J Karena ini 2/4 kuubahki jadi eee yang penyebutnya 32. Jadi 4 kali 
berapa dapat 32, itu juga yang dikali dengan 2, ternyata 4 kali eee 4 
kali... 4 kali 8 jadi 32. Jadi 2 juga 2 kali 8, 16, jadi 16/32. Samaji juga 
yang 16/32. Jadi sama besar. 
PT2-032 P Oke. Nomor 7. 
ST2-032 J Diketahui a=2/5, b=3/10, dan c=7/6. Maka tentukanlah nilai dari a kali 
b kali c. Kukalimi kak a kali b kali c. A 2/5 kali 3/10 kali 7/6. 
Kucoretmi kak. Kucoretki 3, eh 3 bagi 3, 1. 6 bagi 3, 2. Baru kucoretki 
lagi 6 ehh... 2 yang dekat 2 kucoretki lagi dengan 2 yang pembilang 
jadi tersisa 7/50. 
PT2-033 P Kenapa bisa dicoret-coret begitu? 
ST2-033 J Karena ... Dibagiki. 
PT2-034 P Dibagi? 
ST2-034 J Iya, dibagi atas sama bawah. Dibagi sama. 
PT2-035 P Dibagi sama apa maksudnya? 
Kode P/J Uraian 
ST2-035 J Dibagi ... Dibagi ... Dibagi yang samaki nilainya penyebut sama 
pembilangnya. 
PT2-036 P Oke. Bagian b? 
ST2-036 J Eee (b-c) (a+b). 
PT2-037 P Bagaimana caranya dikerja? 
ST2-037 J Kukerjaki dulu yang dalam kurung, atau bisa juga dikali. Tapi yang 
kukerja dalam kurung. 
PT2-038 P Bisa juga dikali? 
ST2-038 J Bisa langsung dikali ... Bisa langsung dikali. Langsung dikali b kali a, 
baru b kali b. Tapi kukerja dulu dalam kurung kak karena gampangi. 
Jadi b kurang c. 3/10 dikurang 7/6 kali 2/5 tambah 3/10. Jadi kukasih 
samami dulu anunya kak yang b kurang c, kukasi samaki penyebutnya. 
10 sama 6, langsungmi kukali 10 kali 6 eee kpknya 5 eh kpknya 30. 
Jadi 10 kali ... 10 kali 3 dapat 30 jadi 3 kali 3, 9. Baru 6 kali 5 dapat 
30, jadi 7 kali 5, 35. Jadi (9-35)/30 dapat -26/30. Baru yang a tambah 
d kan ... Eh a tambah b itu 2/5 tambah 3/10 kusamakanki penyebutnya 
10, jadi 5 kali 2 dapat 10, jadi 2 kali 2, 4. Jadi kutambahmi sama 3 jadi 
7/10. Baru kukalimi -26/30 eh kukasih sederhanakanki dulu -26/30 
jadi -13 pe ... Iya -13/15. Baru dikali dengan 7/10. Jadi hasilnya -
81/150. Atau sama dengan -27/50. 
PT2-039 P Bagian c? 
ST2-039 J Bagian c? 2 : (2/5-3/10) atau 2 : (a-b). Sama dengan kukerjami dulu 
yang dalam kurung, 2 bagi... Kukasih sama dulu penyebutnya antara 5 
dengan 10, kpknya 10 jadi 5 kali 2 sama dengan 10 jadi 2 kali 2 sama 
dengan 4. Yang 3 tidak diubahji karena penyebutnya 10 ji juga. Jadi 4 
kurang 3 sama dengan 2/10 jadi 2 bagi 2/10 diubahmi, ditukarki 
penyebut jadi pembilang, pembilang jadi penyebut. Jadi 2 kali 10/2. 
Kucoretki 2 dengan 2, tersisa 10. 
Kode P/J Uraian 
PT2-040 P 2/10? 
ST2-040 J Iya... Salahki kak. 1/10. 
PT2-041 P Oke. 
ST2-041 J 1/10 jadi 20 seharusnya. 
PT2-492 P Oke. Terima kasih atas waktunya. Assalamualaikum warohmatullahi 
wabarokatuh. 
ST2-042 J Waalaikumsalah warohmatullahi wabarokatuh. 
 
Transkrip Wawancara Sesi 2 pada Subjek Kategori Sedang 
 
Kode P/J Uraian 
PT2-001 P Bismillahirrohmanirrohim. Assalamualaikum warohmatullahi 
wabarokatuh. 
SS2-001 J Waalaikumsalam warohmatullahi wabarokatuh. 
PT2-002 P Siapmi wawancara? 
SS2-002 J Iye. 
PT2-003 P Oke. Kita mulai dari nomor 1 di. Coba jelaskan dek. 
SS2-003 J Mmm... Apakah pulau sulawesi selatan merupakan 1/6 bagian dari 
pulau sulawesi? Ya, karena provinsi sulawesi selatan merupakan 
bagian dari pulau sulawesi. Pulau sulawesi terbagi menjadi 6 provinsi 
dan satu diantaranya adalah provinsi ... Prov ... Provinsi sulawesi 
selatan. 
PT2-004 P Ini jawabannya berdasarkan? 
SS2-004 J Gambar. 
PT2-005 P Apakah ada syarat-syaratnya dek? Atau ada yang kita lihat supaya 
bisaki menyimpulkan itu 1/6? 
SS2-005 J Karena kan ini terbagi-bagiki gambar sulawesinya. Provinsi ... Eh 
pulau sulawesinya kan terbagi-bagiki jadi 6 bagian di gambarnya baru 
sulawesi selatan itu dapatki satu bagian jadi itu 1/6. 
PT2-006 P Nomor 2, coba dijelaskan dek. Jawabanta apa nomor 2? 
SS2-006 J 1/3. 
PT2-007 P Apa yang diminta oleh soal? 
SS2-007 J Tulislah nilai pecahan berdasarkan luasan daerah yang ditunjukkan 
oleh daerah yang berwarna biru pada segitiga sama kaki berikut  
PT2-008 P Coba jelaskan. 
SS2-008 J 1/3 karena satu bagianji yang diarsir. Kan ada segitiga besar baru 
dibagi jadi 3, baru satu bagian itu diarsir jadi warna biru jadi satu 
bagian dari 3 bagian itu 1/3. 
Kode P/J Uraian 
PT2-009 P Oke. Nomor 3. Apa diketahui dari nomor 3 dek? 
SS2-009 J Ubahlah pecahan 5/6 ke dalam bentuk gambar. 
PT2-010 P Jadi bagaimana caranya kita ubah ke bentuk gambar? 
SS2-010 J Gambarka dulu persegi panjang, baru persegi panjang kubagi jadi 6 
bagian, baru 5 bagian kuarsir jadi itu 5/6. 
PT2-011 P Apa ada syaratnya supaya bisaki simpulkan bilang gambarta itu 5/6? 
SS2-011 J Iya. Eee karena ... Iya. Karena kan 5 kuarsir jadi itumi 5/6. 
PT2-012 P Jadi syaratnya itu cukup yang diarsir saja? 
SS2-012 J Iya, sama ... Sama berapa bagiannya. 
PT2-013 P Bagian apanya? 
SS2-013 J Kan penyebutnya 6 jadi pasti bagiannya 6ki baru 5 terarsir jadi  5 yang 
diarsir itu jadi pembilang baru jumlah semuanya itu jadi penyebut. 
PT2-014 P Oke. Ke nomor 4. Apa yang diketahui dari nomor 4? 
SS2-014 J Eee diminta diurutkan dari terbesar ke terkecil. 
PT2-015 P Oke. Dari terbesar ke terkecil. Jadi bagaimana caranya diurutkan dek? 
Apa pertama dilakukan? 
SS2-015 J Kusamakan penyebutnya. 
PT2-016 P Bagaimana caranya? 
SS2-016 J Kan kalau ... 7 sama 14 bisaji langsung, tapi ada 6 jadi 14 kulaiki sama 
6 baru dapatki 84. Jadi penyebut 84 kupakai. Baru 4/7 kukali 1/12 
supaya dapat 4/84, 3/14 kukali 1/6 supaya dapat 3/84, 3/7 kali 1/12 
jadi 3/84 juga, 2/6 kali 1/18 jadi jadi 2/84. 
PT2-017 P Bagaimana caranya tadi didapat 84? 
SS2-017 J 14 kukali 6. 
PT2-018 P Apakah ada cara lain dek? 
SS2-018 J Ada. 
PT2-019 P Bagaimana? 
SS2-019 J Anu cari kpknya dulu. 
PT2-020 P Kpknya apa? 
Kode P/J Uraian 
SS2-020 J 7, 14, 7, 6. 
PT2-021 P Bagaimana caranya cari kpk? 
SS2-021 J Ndak tau. Itumi ndak kupakai karena ndak kutau hehe 
PT2-022 P Itu caranya. Kan kakak lihat di sini 4/7 kita kali 1/12. Kenapa kita kali 
1/12? 
SS2-022 J Karena mauka ... Karena mauka dapat 84, baru 7 kali 12 itu 84. 
PT2-023 P Oke terus cara mengurutkannya? 
SS2-023 J Dari pembilangnya. 
PT2-024 P Kenapa pembilangnya dek? 
SS2-024 J Dia yang terbesar dari 4/84, baru ke 3/84, baru k3 3/84, baru ke 2/84. 
PT2-025 P Terus ke nomor 5. Apa yang ditanyakan di nomor 5? 
SS2-025 J Yang mana yang lebih besar antara 5/14 atau 1/10. 
PT2-026 P Jadi bagaimana itu dek caranya dijawab? 
SS2-026 J Tapi kukasih samaki dulu penyebutnya. Jadi kukasih jadi penyebut 
140. 
PT2-027 P Bagaimana caranya disamakan penyebutnya? 
SS2-027 J Penyebutnya kan duaji jadi langsungji kukali 14 kali 10. Jadi dapatki 
penyebut 140. 
PT2-028 P Terus? 
SS2-028 J Kukalimi 5/14 kukali 1/10 jadi 5/140, baru 1/10 kukali 1/14 supaya 
dapat 1/140. Jadi, 5/140 lebih besar dari 1/140. 
PT2-029 P Kalau yang di 5/14 kan kita kali 1/10 toh? Kalau misalnya bukan 1/10 
kukalikanki dek? Misalnya 5/10, boleh atau tidak? 
SS2-029 J Tidak. 
PT2-030 P Kenapa? 
SS2-030 J Karena ... Karena kan penyebutnyaji mau dikasih sama, janganmi 
ubah-ubahki pembilangnya hehe 
PT2-031 P Oke. Lanjut ke nomor 6. 
Kode P/J Uraian 
SS2-031 J Nomor 6 itu yang mana yang lebih kecil, 2/4 atau 16/32. Tidak ada 
yang lebih kacil karena sama besarji. 16/32 itu kalau dikasih kecilji 
jadi 2/4. 16 kubagi 8 itu sama dengan 2. 32 kubagi 8 itu sama dengan 
4. Jadi 2/4ji juga. Jadi 2/4 sama dnegan 16/32. 
PT2-032 P 16nya dibagi 8, 32nya dibagi 8. Kenapa dibagi 8? Kalau angka lain? 
Maksudku kalau misalnya 8 di atas, 4 dibawah boleh tidak? 
SS2-032 J Ndak boleh. 
PT2-033 P Kenapa? 
SS2-033 J Nabilang guru sdku harus sama. Sama atas sama bawah, ndak boleh... 
Haruski seimbang. Nanti ada yang cemburu bede. 
PT2-034 P Oke. Apa yang diketahui di nomor 7? 
SS2-034 J Diketahui a=2/5, b=3/10, c=7/6. Ditanyakan a kali b kali c berapa, 
nomor 1 itu. Jadi kukasih masukmi nilainya. A itu 2/5, b itu 3/10, c itu 
7/6, baru kukalimi 2 kali 3, 6. 5 kali 10 ... Ih salah kalika ... Hehe 
PT2-035 P Oke biarmi... Gantimi pade. 
SS2-035 J Jadi 2 kali 3, 6, per 5 kali 10, 50, dikali 7/6. Coret ... Coret ... Sama 
dengan 7/50. 
PT2-036 P Jadi bagaimana tadi caranya kalau mauki mengalikan pecahan? 
SS2-036 J Langsungji dikali, pembilang pembilang, penyebut penyebut. 
PT2-037 P Bagian b, coba dijelaskan dek. 
SS2-037 J Soalnya b kurang c kali a tambah b. Baru kan ada dalam kurung jadi 
yang dalam kurung dulu dikerja. B kurang c, 3/10 kurang 7/6 baru 
disamakan penyebutnya jadi 60. 60 bagi 10, 6. 6 kali 3, 18. 60 bagi 6, 
10. 10 kali 7, 70. 18 kurang 70, -52. Baru yang a tambah b itu 2/5 
tambah 3/10. Penyebut 10. 10 bagi 5, 2, 2 kali 2, 4, 10 bagi 10, 1, 1, 1 
kali 3, 3. 4 tambah 4, 7. Jadi 7/10. -52 kali 7, -364 per 60 kali 10, 600. 
Jadi hasil akhirnya itu -364/600. 
PT2-038 P Bagian c, coba dijelaskan. 
Kode P/J Uraian 
SS2-038 J Bagian c itu 2 bagi a kurang b. A itu 2/5, b itu 3/10. Baru kan ini a 
kurang b dalam kurung jadi itu dulu yang dikerja. Terus a... Kurang b, 
2/5 kurang 3/10. Penyebut 10. 10 bagi 5, 2, 2 kali 2, 4, 10 bagi 10, 1, 1 
kali 3, 3. 4... 4 kurang 3, 1, jadi 1/10. 2 bagi 1/10 itu 20 karena 
langsungji dikali toh 2 kali 10 jadi 20. Bisaji juga kalau 2/1 per 1/10. 
Jauh kali jauh, dekat kali dekan sama dengan 20/1, sama dengan 20. 
PT2-039 P Oke. Sekian wawancaranya. Terima kasih atas waktunya. 
Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatuh. 
SS2-039 J Waalaikumsalam warohmatullahi wabarokatuh... Yeeeee.... 
 
 Transkrip Wawancara Sesi 2 pada Subjek Kategori Rendah 
 
Kode P/J Uraian 
PT2-001 P Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatuh. 
SR2-001 J Waalaikumsalam warohmatullahi wabarokatuh. 
PT2-002 P Siapmi untuk wawancara dek? 
SR2-002 J Siap. 
PT2-003 P Betulmi jawabanta yang tadi? Maksudku tidak adami yang keliru? 
SR2-003 J Ndak adami. 
PT2-004 P Oke. Mulai dari nomor 1 nah. Apa yang diketahui dari nomor 1 dek? 
SR2-004 J Eee jawabanku... Menurut saya sulawesi selatan merupakan 1/4 bagian 
dari sulawesi, bukan 1/6. Karena kecilji, ndak terlalu besarji. 
PT2-005 P Apanya yang kecil dek? 
SR2-005 J Mmm bagian ... Menurutku kak 1/4. 
PT2-006 P Kenapa bisa 1/4? 
SR2-006 J Karena kalau 1/6 mungkin begini kak... 1/6. 
PT2-007 P Begini bagaimana? Coba dijelaskan dengan kata-kata. 
SR2-007 J Ihh... Ndak bisa kubahasakan... Bagaimana di 
PT2-008 P Coba pade dijelaskan dari gambarnya ini cara pembagiannya kenapaki 
dek. 
SR2-008 J Kalau dari Sulawesi Tengah, Gorontalo, sama Sulawesi Utara itu 1/2. 
Baru kalau 1/6 itu Sulawesi Tenggara. Kalau 1/4 Sulawesi Selatan. 
PT2-009 P Kenapa bisa  Sulawesi Selatan 1/4? Apa yang kita lihat dari Sulawesi 
Selatan, kenapa bisa jadi 1/4 bagian dari keseluruhan pulau Sulawesi? 
SR2-009 J Bagiannya. Wilayahnya. 
PT2-010 P Kenapa wilayahnya Sulawesi Selatan? 
SR2-010 J Menurutku 1/4 dari seluruh Sulawesi... Pulau Sulawesi. 
PT2-011 P Oke. Berarti jawabannya bukan 1/6 di? 
SR2-011 J Iye. 
Kode P/J Uraian 
PT2-012 P Lanjut ke nomor 2. Apa diketahui dari nomor 2 dek? Di sini ada 
sebuah segitiga terus ada 3 bagian, terus yang diarsir itu 1, jadi saya 
tulis jawabannya di sini 1/3. Karena yang diarsir 1 dari tiga bagian. 
SR2-012 J Di sini ada sebuah segitiga terus ada 3 bagian, terus yang diarsir itu 1, 
jadi saya tulis jawabannya di sini 1/3. Karena yang diarsir 1 dari tiga 
bagian. 
PT2-013 P Apa ada syaratnya sehingga kita bilang 1/3? Apa yang dilihat dari sini 
sehingga kita bilang 1/3 selain yang dijelaskan tadi? 
SR2-013 J Karena ... Di sini kak Cuma 3 bagianji baru 1 diarsir jadi kubilang 1/3. 
PT2-014 P Sesuaimi jawabanta sama apa yang diminta sama soal? 
SR2-014 J Iye. Menurutku. 
PT2-015 P Apa petunjuknya soal pade? 
SR2-015 J Eee tulislah nilai pecahan berdasarkan luasan daerah yang ditunjukkan 
oleh daerah yang berwarna biru pada gambar segitiga sama kaki 
berikut. 
PT2-016 P Jadi sesuaimi di? 
SR2-016 J Iye. 
PT2-017 P Oke. Sekarang ke nomor 3. Apa soalnya nomor 3 dek? 
SR2-017 J Ubahlah pecahan 5/6 ke dalam bentuk gambar. Eee saya gambar 
gambar lingkaran ada 6 bagian, 6 potong. Terus kuarsirki 5 bagian. 
PT2-018 P Apa ada syaratnya dek sehingga kita gambar seperti ini? 
SR2-018 J Karena di sini perintahnya 5/6 toh kak. Jadi bikinka 6 bagian terus 5 
kuarsir. 
PT2-019 P Oke. Nomor 4. Apa perintahnya nomor 4 dek? 
SR2-019 J Urutkan pecahan beriku tadi terbesar ke terkecil. Eee pecahannya itu 
4/7, 3/14, 3/7, dan 2/6. Disamakan dulu penyebutnya... 42. Eeee terus 
penyebut dikalikanmi dengan ... 
PT2-020 P Dari manaki dapat 42 dek? 
SR2-020 J Karena kpknya kak 7, 14, dan 6. 
Kode P/J Uraian 
PT2-021 P Kenapa bisa tadi berubah 4/7 berubahki jadi 24... 
SR2-021 J Karena eee 42 itu dibagi dengan 7 dikalikan dengan 4 jadi hasilnya 24, 
terus samaji selanjutnya 42 dibagi 14 dikali 3, 9. 42 dibagi 7 dikali 3, 
18. 42 bagi 6 kali 2, 12. Terus diurutkanmi dari yang terbesar sampai 
yang terkecil. 
PT2-022 P Apa itu urutannya dek dari yang terbesar sampai terkecil? 
SR2-022 J 24/2, 18/2 eh... Per 42, 14/42, 9/42. 
PT2-023 P Oke. Kan 42 didapat dari kpk toh? Apakah ada cara lain selain itu, 
selain mencari kpk? 
SR2-023 J Mmm kalau mau cari kpknya ini yang bilangan paling besarnya dikali 
dengan bilangan yang lainnya. Begitu kak saya caraku. 
PT2-024 P Ke nomor 5. Apa soalnya nomor 5 dek? 
SR2-024 J Manakah yang lebih besar antara 5/14 atau 1/10. 
PT2-025 P Yang mana dek? 
SR2-025 J Jawabanku 5/14. 
PT2-026 P Kenapa bisa begitu? 
SR2-026 J Karena lebih besarki penyebutnya. 
PT2-027 P Jadi kalau mauki membandingkan dua bilangan yang mana yang lebih 
besar, apanya yang dilihat? 
SR2-027 J Penyebut. 
PT2-028 P Jadi pembilangnya? Ndak? 
SR2-028 J Iye. 
PT2-029 P Nomor 6? 
SR2-029 J Manakah yang lebih kecil antara 2/4 atau 16/32. Jawabanku 2/4 karena 
penyebutnya lebih kecil kak. 
PT2-030 P Apa ada cara lain dek, membandingkan selain melihat penyebutnya? 
SR2-030 J Ndak ... Ndak ada kak. 
PT2-031 P Oke. Ke nomor 7. Apa diketahui di nomor 7 dek? 
Kode P/J Uraian 
SR2-031 J Diketahui a=3/5, b=3/10, c=7/6. Tentukan a nilai abc. Jadi yang a nya 
itu 2/5 kali 3/10 kali 7/6. Eee terus dicariki kpk dari 5, 10, dan 6. 60 
kpknya. Jadi 60 dibagi 5 dikali 2, 24. 60 dibagi 10 dikali 3, 18. 60 
dibagi 6 dikali 7, 70. Eee terus langsungmi dikali pembilangnya jadi 
hasilnya 30. 240/60. 
PT2-032 P Apa ada cara lain dek untuk mengalikan pecahan selain cara tadi? 
SR2-032 J Ndak ada. 
PT2-033 P Bagian b. Coba dijelaskan dek. 
SR2-033 J B kurang c dikali a tambah b, jadi 3/10 dikurang 7/6 dikali 2/5 
ditambah 3/10. Eee kalau saya kusamakan semuaki penyebutnya jadi 
30. Terus dibagimi. 30 bagi 10 dikali 3, 9. 30 dibagi 6 dikali 7, 35. 
Jadi 9/30 dikurang 35/30 dikali 12/30 ditambah 9/30. 
PT2-034 P Dari mana didapat 12/30 dek sama 9/30? 
SR2-034 J Karena samaji kayak begini kak caranya. 30 dibagi 5 dikali 2, 12. 30 
dibagi 10 dikali 3, 9. 
PT2-035 P Lanjutmi dek. 
SR2-035 J Terus yang dalam kurung diselesaikan. Yang 9/30 dikurang 35/30 
hasilnya -26/30. Dikali eee 12/30 ditambah 9/30, 21/30. Sama dengan 
hasilnya -546/30. 
PT2-036 P Bagian c, jelaskanki lagi dek. 
SR2-036 J 2 bagi a kurang b. Eee 2 bagi dalam kurung 2/5 dikurang 3/10. Terus 2 
bagi dalam kurung. Oh di sini kusamakanmi penyebutnya jadi 10 
dibagi 5 dikali 2 sama dengan 4. 10 bagi 10 dikali 3 jadi 3. Eee 
samami  di sini penyebutnya jadi langsungmi dikurang. 2 dibagi eee 
1/10. Terus 2 itu sama dengan 2/1 dikali 10/1, hasilnya 20. 
PT2-037 P Kenapa bisa berubah dek dari 1/10 menjadi 10/1? 
SR2-037 J Kalau dikali ... Dikali silang kak dibalikki penyebutnya jadi 
pembilang. 
Kode P/J Uraian 
PT2-038 P Oke. Terima kasih atas waktunya. Assalamualaikum warohmatullahi 
wabarokatuh. 
SR2-038 J Waalaikumsalam warohmatullahi wabarokatuh. 
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